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 PENDAHULUAN 

 

1. Latar Belakang 

Indonesia menyatakan prioritasnya terhadap 25 penyakit hewan menular yang tertuang 

dalam Surat Keputusan Menteri Pertanian Nomor 4026/Kpts/OT.140/4/2013. Dari daftar prioritas 

penyakit hewan menular tersebut terdapat 5 jenis penyakit yang menjadi perhatian khusus oleh 

pemerintah yaitu Rabies, Anthrax, Brucellosis, Avian Influenza (Flu Burung) dan Hog Cholera atau 

yang biasa dikenal dengan singkatan ‘RABAH’. Dasar penentuan penyakit RABAH dikarenakan 

penyakitnya bersifat dapat menular dan membahayakan nyawa manusia, menyebar dengan 

sangat cepat, menyebabkan kematian yang cepat pada hewan dan menyebabkan kerugian 

ekonomi yang cukup tinggi.  

Pemerintah pusat dan daerah bekerja sama dalam program pengendalian dan 

pemberantasan penyakit hewan menular sesuai dengan tugas pokok dan fungsi dalam ruang 

lingkupnya. Dinas Perikanan dan Peternakan Kabupaten Bandung Barat yang berkoordinasi 

dengan Pemerintah Provinsi Jawa Barat turut berpartisipasi aktif untuk menyukseskan 

pencanangan program ‘Indonesia Bebas Rabies Tahun 2020’ dan ‘Indonesia Bebas Brucellosis 

Tahun 2025’ sesuai dengan Road Map Pemberantasan Penyakit tersebut. 

Kabupaten Bandung Barat memiliki populasi penduduk tahun 2016 sebesar 1,6 juta jiwa 

dengan tingkat kepadatan penduduk sebesar 1.262 orang/km2 (BPS Jabar 2017). Kepadatan 

penduduk ini dapat menjadi faktor pertimbangan dalam penyebaran penyakit hewan menular, 

dalam hal ini penyakit Rabies dan Avian Influenza (AI) yang merupakan penyakit zoonosis dan 

mengancam nyawa manusia. Penularan penyakit hewan hingga ke manusia ini dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, yaitu; (1) agen penyakit, bagaimana tingkat infeksiusnya yang akan 

mempengaruhi laju kecepatan penyebaran penyakit ke hewan hingga ke manusia;  

(2) hewan dan manusia yang rentan penyakit, jumlah populasi dan kepadatan hewan rentan, 

inang antara dan manusia, kepadatan hewan dan manusia, dan lalu lintas keluar masuk hewan; 

dan (3) lingkungan yang mendukung munculnya penyakit dan terjadinya penyebaran, beberapa 

penyakit dapat dipengaruhi musim dan iklim daerah.  

Kabupaten Bandung Barat merupakan daerah berpotensi menjadi sumber bibit dan 

produsen ternak yang mendukung pembangunan peternakan di Jawa Barat. Diketahui dari jumlah 

produksi susu tahun 2016 sebesar 116.140.337 liter, yang merupakan penyumbang produksi susu 

terbesar se-Jawa Barat (39,5%). Selain itu diketahui dari data BPS di Kabupaten Bandung Barat 
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tahun 2016, sebanyak 38 sapi perah dikeluarkan untuk daerah lain yang umumnya digunakan 

sebagai sumber bibit. Sumber produksi lainnya seperti kulit merupakan urutan ke-4 terbesar 

untuk domba dan ke-6 untuk sapi di wilayah Jawa Barat tahun 2016 (BPS KBB 2017 dan BPS Jabar 

2017). Populasi ternak dan produksi peternakan tahun 2016 di Kabupaten Bandung Barat dapat 

dilihat lebih lengkap pada Tabel 1 di bawah ini. 

 

Tabel 1.  Populasi Ternak dan Produksi Peternakan di Kabupaten Bandung Barat Tahun 2016  

Jenis Ternak Populasi Produksi 

Susu (liter) Karkas/Daging (kg) Telur (kg) Kulit (lembar) 

Sapi perah 37.998 116.140.337 863.969 - - 

Sapi potong 6.572 - 3.916.285 - 15.699 

Kerbau 3.671 - 14.759 - 71 

Domba 455.512 - 1.989.851 - 140.427 

Kambing 36.140 - 3.294 - 209 

Ayam Petelur (Layer) 186.079 - 175.021 1.710.366 - 

Ayam Pedaging (Broiler) 4.459.738 - 35.080.299 - - 

Ayam Kampung 1.886.794 - 1.937.618 1.157.144 - 

Itik/Itik Manila 245.753 - 191.879 1.606.800 - 

Total 116.140.337 44.172.975 4.474.310 156.406 

Sumber: BPS Kabupaten Bandung Barat (2017) dan BPS Provinsi Jawa Barat (2017) 

 

 

Untuk itu, pengembangan peternakan di Kabupaten Bandung Barat perlu mendapatkan 

perhatian lebih mengingat potensinya dalam meningkatkan perekonomian daerah, seperti halnya 

produksi susu dan kulit domba. Diharapkan dari program pemberantasan penyakit hewan 

menular seperti RABAH khususnya Brucellosis dan AI dapat mengoptimalkan produksi ternak yang 

ada. Pencegahan penularan penyakit hewan ke manusia perlu dilakukan dengan pengawasan dan 

peningkatan kewaspadaan terhadap masuknya penyakit hewan menular seperti Rabies dan 

Anthrax dari wilayah terinfeksi ke Kabupaten Bandung Barat. Untuk itu, Dinas Perikanan dan 

Peternakan Kabupaten Bandung Barat melakukan beberapa kajian program pengawasan dengan 

surveilans yang digunakan sebagai data dasar dalam program pengendalian dan pemberantasan 

penyakit hewan. Saat ini di Kabupaten Bandung Barat tidak memiliki populasi babi, sehingga fokus 

surveilans penyakit Hog Cholera digantikan dengan kecacingan (helminthiasis) pada sapi perah 

dan potong.  
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2. Tujuan 

Tujuan dari kajian ini antara lain: 

1. Mengetahui epidemiologi penyakit hewan menular RABAH (Rabies, Anthrax, Brucellosis dan 

Helminthiasis)  terkait kondisi, skala dan pola kejadian, risiko penyakit hewan dan 

mengevaluasi kegiatan surveilans yang telah dilakukan di Kabupaten Bandung Barat. 

2. Mempelajari peramalan penyakit dimasa depan.  

3. Menyusun panduan rencana untuk pembuatan anggaran kegiatan program pengendalian dan 

pemberantasan penyakit hewan menular RABAH. 
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 EPIDEMIOLOGI PENYAKIT HEWAN 

 

1. Rabies  

Rabies adalah penyakit viral zoonosis yang telah menyebar luas di dunia dan telah 

menyebabkan kematian 59,000 jiwa per tahunnya dengan 95% berasal dari Asia dan Afrika 

(Hampson, K, et al. 2015 dalam WHO 2017). World Health Organization (WHO) mencatat 

sebanyak 40% kasus gigitan Hewan Penular Rabies (HPR) terjadi pada anak-anak di bawah 15 

tahun (WHO 2017), dengan 95% gigitan anjing sebagai penyebab utamanya (WHO 2013).  

Di Indonesia rata-rata terjadi sebanyak 131 kasus rabies/tahun dalam kurun waktu 5 tahun 

terakhir dengan 98% hewan penular utama adalah anjing dan sisanya kucing dan kera (Pusdatin 

2016). Selain berbahaya dan fatal bagi manusia dan hewan, penyakit ini juga mengakibatkan 

kerugian ekonomi dengan taksiran yang cukup besar seperti berkisar US 1,12 million (Rp 14,3 

milyar per tahun) di Pulau Flores (Wera et al. 2015).  

Rabies pada hewan di Indonesia pertama kali ditemukan pada tahun 1884. Saat ini ada 9 

provinsi dari 34 provinsi di Indonesia yang masih bebas rabies, yaitu Kepulauan Bangka Belitung, 

Kepulauan Riau, DKI Jakarta, Jawa Tengah, DI Yogyakarta, Jawa Timur, Nusa Tenggara Barat, 

Papua, dan Papua Barat. Dalam 10 tahun terakhir telah terjadi Kejadian Luar Biasa (KLB) rabies di 

provinsi Maluku, Maluku Utara, dan Kalimantan Barat pada tahun 2005, provinsi Banten pada 

tahun 2007, Bali sejak akhir tahun 2008, dan Nias pada awal tahun 2010 (CIVAS 2013). Sedangkan 

rabies pada manusia di Indonesia pertama kali diidentifikasi tahun 1894 di Jawa Barat. Kematian 

pada manusia umumnya disebabkan tidak adanya atau kurangnya penanganan (post exposure 

treatment) terhadap korban yang terkena gigitan HPR.  

Pemerintah telah menargetkan Indonesia Bebas Rabies pada tahun 2020 sesuai dengan 

kesepakatan di antara negara-negara ASEAN dan Road Map Pemberantasan Rabies. Road Map ini 

disusun oleh pemerintah dan memerlukan komitmen yang kuat dari pemerintah pusat dan 

pemerintah daerah, serta masyarakat dan swasta sebagai mitra pemerintah. 

 

1.1. Etiologi  

Rabies atau disebut penyakit anjing gila disebabkan oleh virus dari genus virus Lyssa dengan 

famili Rhabdoviridae. 

  



Laporan Jasa Konsultasi Perencanaan Pengendalian Penyakit Hewan Menular Strategis (PHMS) 2014-2016 
Dinas Perikanan dan Peternakan Kabupaten Bandung Barat 

 
    | 5 

1.2. Hewan Rentan 

Pada umumnya semua hewan berdarah panas dapat terserang dan menularkan rabies. 

Hewan Penular Rabies (HPR) utama umumnya berbeda di setiap benua. HPR utama di Eropa 

adalah rubah dan kelelawar, di Timur Tengah adalah serigala dan anjing, di benua Afrika adalah 

anjing, mongoose dan antelop, di Asia adalah anjing, di Amerika Utara adalah rubah, sigung, 

rakun, dan kelelawar pemakan serangga dan di Amerika Selatan adalah anjing dan kelelawar 

vampir. Di Indonesia anjing, kucing dan kera sangat berpotensi menularkan rabies.  

  

1.3. Gejala Klinis 

Gejala rabies pada anjing dan kucing hampir sama, dikenal dalam 3 bentuk, yaitu:  

1) Ganas (furious rabies): masa eksitasi panjang, kebanyakan akan mati dalam 2-5 hari setelah 

tanda-tanda gila terlihat. 

2) Diam atau dungu (dumb rabies): paralisis cepat terjadi, masa eksitasi pendek. 

3) Asimptomatis: hewan tiba-tiba mati tanpa menunjukkan gejala-gejala sakit.  

Sedangkan fase-fase gejala klinis di hewan yang terjangkit rabies antara lain:  

1) Fase prodormal: hewan mencari tempat yang dingin dan menyendiri, tetapi dapat menjadi 

agresif dan nervous, refleks kornea berkurang atau hilang, pupil meluas, kornea kering, dan 

urat daging kaku (bersikap siaga). 

2) Fase eksitasi: hewan akan menyerang siapa saja yang ada di sekitarnya dan memakan benda 

asing, dengan berlanjutnya penyakit, mata menjadi keruh, dan selalu terbuka diikuti 

inkoordinasi dan konvulsi. 

3) Fase paralisis: kornea mata keruh, mata terbuka dan kotor, semua refleks hilang, konvulsi dan 

berakhir kematian. 

Gejala penyakit pada hewan pemamah biak, berkuku satu dan ternak lainnya hampir sama 

yaitu gelisah, gugup, liar dan rasa gatal pada seluruh tubuh, kelumpuhan pada kaki belakang dan 

akhirnya hewan mati. Pada hari pertama atau kedua kemungkinan temperatur naik 1-3oC di atas 

normal, anorexia, ekspresi wajah berubah dari yang biasa, sering menguak dan ini merupakan 

tanda yang spesifik untuk hewan pemamah biak yang menderita rabies (Ditkeswan 2014). 

 

1.4. Penularan Penyakit 

Virus rabies menyerang susunan syaraf pusat (SSP) baik di hewan yang berdarah panas dan 

manusia melalui air liur dari gigitan dan cakaran. Beberapa kasus rabies dengan bentuk transmisi 
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lain pernah dilaporkan, seperti melalui jilatan terhadap membran mukosa, kontaminasi cakaran 

yang bersifat transdermal dan vaksin rabies inaktif yang menyebabkan infeksi (Child 2002). Virus 

yang masuk ke dalam tubuh melalui gigitan akan bereplikasi dalam otot atau jaringan ikat pada 

tempat inokulasi dan kemudian memasuki saraf tepi pada sambungan neuromuskuler dan 

menyebar sampai ke SSP. Virus terus bereplikasi hingga masuk menuju kelenjar ludah dan 

jaringan lain. Virus ini pada umumnya menyebar ke hewan lain melalui air liur dari hewan yang 

terinfeksi (melalui gigitan). 

 

 

Gambar 1.  Penularan Virus Rabies dari Hewan Liar ke Hewan Domestik 

 

Rabies pada umumnya berasal dari satwa liar yang menyerang hewan-hewan domestik dan 

manusia atau dari hewan domestik yang tertular kemudian menular ke manusia. Faktor risiko 

utama penyebaran penyakit rabies pada hewan domestik dari satu daerah ke daerah lain, 

umumnya terjadi di negara-negara berkembang (seperti di Indonesia) melalui pemeliharaan 

anjing yang dilepaskan tanpa pengawasan, praktek perburuan dengan menggunakan anjing dan 

lalu lintas anjing yang tidak terkontrol. Penularan virus rabies dari hewan liar ke hewan domestik 

dapat dilihat pada Gambar 1 (Marsh 2017). 

Anjing Liar
Anjing Peliharaan yang 

Menjadi Liar

Anjing 

Peliharaan
Manusia

 

Gambar 2.  Pola Penyebaran Rabies di Indonesia 

Penularan rabies di Indonesia umumnya berawal dari suatu kondisi anjing yang tidak 

dipelihara atau tanpa pemilik (rural rabies) yang berkembang hingga mencapai populasi yang sulit 

dikendalikan (Ditkeswan 2007). Keadaan inilah yang menyebabkan daerah-daerah di Indonesia 
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menjadi endemis terhadap rabies. Pola penyebaran umum rabies di Indonesia pada anjing liar, 

anjing peliharaan dan manusia, dapat dilihat pada Gambar 2 (Ditkeswan 2007). 

Kepekaan terhadap infeksi dan masa inkubasinya bergantung pada latar belakang genetik 

inang, strain virus yang terlibat, konsentrasi reseptor virus pada sel inang, jumlah inokulum, 

beratnya laserasi, dan jarak yang harus ditempuh virus untuk bergerak dari titik masuk ke SSP. 

Terdapat angka serangan yang lebih tinggi dan masa inkubasi yang lebih pendek pada orang yang 

digigit pada bagian atas/kepala (wajah dan leher). 

 

 

Gambar 3. Siklus Hidup Virus Rabies di Dalam Sel Inang 

 

Siklus hidup virus rabies di dalam sel inang dapat dilihat pada Gambar 3 (CDC 2010a). Pada 

gambar di atas menunjukkan siklus hidup dari virus rabies: 1) adsorpsi (reseptor dan virion 

berinterkasi), 2) penetrasi (masuknya virus ke dalam sel inang), 3) uncoating (penghilangan bagian 

amplop virus), 4) transkripsi (sintesis mRNAs), 5) translasi (sintesis dari struktur protein), 

6)prosesing (G-protein gycosylation), 7) replikasi (produksi genom RNA dari intermediate strand), 

8) assembly, 9) budding (keluar virus lengkap dari sel inang). 

 

1.5. Epidemiologi Penyakit Rabies di Kabupaten Bandung Barat Tahun 2014-2016 

1.5.1. Laporan, Investigasi  dan Uji Diagnostik Kasus Gigitan Hewan Pembawa 

Rabies (GHPR) dan Sebaran Penyakit  

Sebaran kematian manusia akibat rabies (positif virus Lyssa) di Indonesia pada tahun 2015 

menurut Pusat Data dan Informasi (Pusdatin), Kementerian Kesehatan dapat dilihat pada Gambar 

4 di bawah ini. Terdapat 9 provinsi yang dinyatakan bebas rabies, diantaranya 5 provinsi bebas 
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histori (Papua, Papua Barat, Bangka Belitung, Kepulauan Riau, dan Nusa Tenggara Barat), dan  

4 provinsi dibebaskan (Jawa Tengah, DI Yogyakarta, Jawa Timur, dan DKI Jakarta). 

 

 

Gambar 4.  Peta Jumlah Kematian Manusia akibat Rabies di Indonesia Tahun 2015 

 

Kematian tertinggi tahun 2013, 2014 dan 2015 terjadi di Provinsi Sulawesi Utara, yaitu 

berturut-turut berjumlah 30, 22, dan 28 orang (Gambar 5). Peringkat provinsi berdasarkan jumlah 

kematian manusia terbanyak tahun 2015 akibat rabies berturut-turut adalah Provinsi Sulawesi 

Utara (28 orang), Bali (15 orang) dan Sumatera Utara (14 orang), sedangkan Jawa Barat 

menduduki peringkat 11 (3 orang). Di Provinsi Jawa Barat sendiri terdapat 3 kasus kematian 

manusia akibat rabies pada tahun 2015 dan Jawa Barat digolongkan sebagai daerah tertular 

sedang level 4-5 berdasarkan  Road Map Pemberantasan Rabies di Indonesia (Ditkeswan 2015). 

 

Gambar 5.  Distribusi Kasus Rabies pada Manusia di Indonesia Tahun 2013-2015 (Pusdatin 2016) 
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Tren jumlah kematian manusia akibat rabies di Indonesia umumnya mengikuti tren kasus 

rabies pada hewan, semakin banyak kasus rabies di hewan maka menyebabkan peluang lebih 

tinggi untuk menularkan ke manusia dan menyebabkan kematian. Tren kasus rabies di manusia 

dan hewan tahun 2010 hingga tahun 2014 mengalami penurunan secara signifikan, sedangkan 

berturut-turut tahun 2014 ke 2015 mengalami peningkatan sebanyak 20% dan 32% (Gambar 6). 

Menurut Pusdatin (2016), kenaikan kasus rabies di manusia ini disebabkan karena terjadi 

peningkatan kasus rabies di hewan dan masih banyak masyarakat yang tidak melapor sehingga 

penanganan terhadap luka gigitan menjadi terlambat karena tidak dilaksanakan sesuai dengan 

tata laksana Gigitan Hewan Penular Rabies (GHPR). 

 

 

Gambar 6. Jumlah Kasus Rabies pada Hewan dan Manusia di Indonesia Tahun 2010-2015 

(Pusdatin 2016) 

Beberapa faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya kasus rabies pada hewan dan 

manusia di suatu daerah bergantung kepada beberapa hal, yaitu (Pusdatin 2016): 

1) Kesadaran masyarakat dalam pemeliharaan hewan yang baik dan benar (vaksinasi rutin dan 

tidak meliarkan peliharaannya). 

2) Pengetahuan masyarakat tentang bahaya penyakit rabies. 

3) Kesadaran dan kemauan masyarakat untuk melaporkan kasus GHPR ke fasilitas kesehatan. 

4) Kesadaran masyarakat untuk segera ke pelayanan kesehatan setelah digigit hewan penular 

rabies untuk mendapatkan pengobatan sesuai dengan tata laksana GHPR. 

5) Perpindahan dan lalu lintas penduduk dengan membawa hewan peliharaan dari satu wilayah 

ke wilayah lain. 
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Berdasarkan keterangan Dinas Peternakan Provinsi Jawa Barat (Siswadi 2016), daerah 

bebas rabies di Jawa Barat antara lain Kota Bogor, Depok, Kota dan Kabupaten Bekasi, Cirebon, 

Indramayu, Purwakarta dan Karawang. Sedangkan daerah terancam rabies antara lain Kabupaten 

Bogor, Subang, Majalengka, Kuningan, Bandung Barat, Cimahi, Sumedang, Pangandaran, Banjar, 

Ciamis, Kota Bandung dan Tasikmalaya. 

Berdasarkan investigasi laporan kasus GHPR pada manusia di Kabupaten Bandung Barat 

yang terjadi sejak tahun 2014 hingga 2016, tidak ditemukan adanya kasus rabies pada hewan 

maupun manusia. Meskipun tidak ada kasus positif rabies yang ditemukan, namun Kabupaten 

Bandung Barat memiliki risiko tertular yang tinggi berdekatan dengan kabupaten/kota lain yang 

positif kasus rabies di Jawa Barat, yaitu Kota Sukabumi, Kabupaten Sukabumi, Cianjur, Bandung, 

Tasikmalaya dan Garut. Adapun faktor risiko tertular rabies berdasarkan batasan wilayah 

Kabupaten Bandung Barat, antara lain: 

1) Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Cianjur yang dinyatakan positif rabies oleh Dinas 

Peternakan Provinsi Jawa Barat di tahun 2008 di 2 kecamatan yaitu Desa Girijaya, Kecamatan 

Tanggeung dan Desa Sindanghayu dan Sindangresmi, Kecamatan Takokak. Kecamatan 

Takokak kembali mengalami kasus positif rabies pada tahun 2015. Pusdatin (2013) 

menyatakan terdapat 1 korban manusia yang positif rabies (virus Lyssa) di Cianjur pada tahun 

2008. Korban rabies pada manusia di Cianjur ini diketahui telah terjadi tahun 2003 sebanyak 1 

orang meninggal dan 103 warga di Kecamatan Cidaun mendapatkan Vaksin Anti Rabies (VAR), 

serta tahun 2015 yang berjumlah 3 orang meninggal dari 13 orang yang tergigit (Cianjur 

Ekspres 2017). 

2) Sebelah Timur dan Selatan berbatasan dengan Kabupaten Bandung yang dinyatakan positif 

rabies pada kucing peliharaan oleh Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Bandung di 

Desa Tanjungsari, Kecamatan Cangkuang tahun 2007 tanpa ada korban jiwa (Nugraha 2016). 

Jumlah kasus gigitan hewan penular rabies (GHPR) tahun 2014, 2015 dan 2016 di 

Kabupaten Bandung Barat yang dilaporkan berturut-turut adalah sebanyak 5 kasus, 8 kasus dan 2 

kasus. Sebanyak 93% kasus disebabkan oleh anjing dan sisanya disebabkan oleh monyet (Gambar 

7). Data GHPR di Kabupaten Bandung Barat selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 1.  
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Gambar 7.  Jumlah Kasus GHPR di Kabupaten Bandung Barat Tahun 2014-2016 

 

Dari kasus GHPR yang dilaporkan di Kabupaten Bandung Barat tahun 2014-2016, tidak 

ditemukan gejala rabies baik pada anjing dan monyet yang terlibat setelah dilakukan observasi. 

Dari 1 laporan kasus gigitan dan cakaran monyet yang terjadi di Kecamatan Batujajar, Desa 

Batujajar Timur dengan korban gigitan 5 orang anak, petugas dinas melanjutkan pemeriksaan 

dengan uji FAT pada sampel otak monyet yang diduga rabies atas permintaan warga dan hasilnya 

dinyatakan negatif (Lampiran 1). 

 

1.5.2. Implementasi Strategi Pemberantasan Rabies  

Di Kabupaten Bandung Barat, populasi anjing hampir 70% berpemilik dan sisanya 

merupakan anjing tidak berpemilik/liar dengan hasil survei sementara tahun 2016 diperkirakan 

berjumlah 4.500 ekor anjing. Berdasarkan temuan petugas di lapangan, masih ada masyarakat 

yang melepasliarkan anjingnya walaupun jumlahnya tidak sebanyak yang dipelihara di rumah. 

Masyarakat di Kabupaten Bandung Barat mayoritas mau bekerja sama dalam membantu petugas 

untuk mengendalikan anjingnya pada saat pelaksanaan vaksinasi di lapangan. Ancaman penyakit 

rabies di Kabupaten Bandung Barat dapat dikendalikan secara terpadu dengan beberapa langkah 

berikut, yaitu:  

1) Vaksinasi hewan penular rabies dengan fokus utama pada anjing dengan cakupan 70% setiap 

tahun,  

2) Penanganan cepat kasus gigitan pada manusia secara terpadu dengan koordinasi yang baik 

antara dinas kesehatan dan dinas yang membidangi fungsi peternakan setempat, 

3) Pengendalian populasi anjing dengan sterilisasi anjing dan membatasi akses anjing liar ke 

sumber makanan seperti tempat sampah dan pasar, dan 
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4) Meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap rabies dan pemeliharaan anjing yang 

bertanggung jawab. 

Dinas Perikanan dan Peternakan Kabupaten Bandung Barat telah melakukan upaya-upaya 

dalam mempertahankan wilayahnya bebas dari rabies. Upaya yang diakukan adalah investigasi 

laporan GHPR sebagai tindaklanjut laporan dari warga setempat dengan cara mengobservasikan 

anjing selama 14 hari, memvaksinasikan anjing berpemilik sekitar yang belum tervaksinasi, dan 

memberikan sosialisasi-edukasi kepada pemilik, korban gigitan, keluarga dan atau masyarakat 

sekitarnya. Dari investigasi yang dilakukan petugas juga diketahui bahwa laporan GHPR dari warga 

mayoritas dikarenakan provokasi terhadap anjing yang menggigit, seperti anjing sedang menyusui 

anak-anaknya, atau sedang bermain dengan pemiliknya, atau faktor lainnya. 

Status Kabupaten Bandung Barat saat ini adalah terancam, mengingat belum pernah 

ditemukannya kasus positif rabies. Akan tetapi dalam upaya memberantas rabies di Provinsi Jawa 

Barat yang merupakan satu kesatuan wilayah, Dinas Perikanan dan Peternakan Kabupaten 

Bandung Barat aktif melakukan kegiatan vaksinasi rabies massal pada HPR sejak tahun 2008. 

Vaksin rabies yang digunakan adalah vaksin Rabisin, dengan pelaksanaan sebanyak 2 kali setiap 

tahunnya, dan mencakup seluruh kecamatan di Kabupaten Bandung Barat. Pelaksanaan vaksinasi 

massal dilakukan secara aktif dengan mendatangi rumah warga (door to door) di setiap 

kecamatan untuk Hewan Penular Rabies (HPR) yang berpemilik, sedangkan untuk anjing/HPR liar 

kurang diprioritaskan mengingat keterbatasan tenaga, sarana dan prasarana untuk penangkapan 

dan penanganannya (restrain and handling care). Kegiatan ini didanai oleh Anggaran Pendapatan 

dan Belanja Daerah (APBD) untuk pelaksanaan vaksinasi sekitar bulan Februari-Maret dan 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) untuk pelaksanaan vaksinasi sekitar 

pertengahan tahun (Lampiran 3). 

 

1.5.3. Cakupan Vaksinasi Rabies  

Berdasarkan hasil survei sementara tahun 2016, diasumsikan populasi HPR di Kabupaten 

Bandung Barat sebanyak 4.500 ekor yang terdiri dari 3.000 ekor HPR berpemilik dan 1.500 ekor 

HPR tidak berpemilik/liar. Jumlah total vaksin rabies yang diadakan baik dari sumber APBD dan 

APBN mengalami peningkatan dari tahun 2015 ke 2016 yaitu 2.250 dosis menjadi 3.000 dosis 

vaksin guna memenuhi cakupan vaksinasi standar nasional (Gambar 8).  
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Gambar 8.  Jumlah Vaksin Rabies di Kabupaten Bandung Barat Tahun 2014-2016 

 

Berdasarkan perkiraan populasi HPR dan jumlah vaksin rabies yang diadakan tahun 2016 

maka diperkirakan estimasi cakupan vaksinasi rabies di Kabupaten Bandung Barat adalah:  

                           
                        

            
  
    

    
            

Berdasarkan perhitungan estimasi ini maka dapat disimpulkan bahwa cakupan vaksinasi 

rabies kurang dari 70% dan perlu ditingkatkan. Akurasi estimasi cakupan vaksinasi sangat 

bergantung pada perkiraan populasi HPR di awal.  

Jenis rabies yang ada di Indonesia merupakan canine rabies, yaitu penyakit rabies yang 

keberadaannya utama dipertahankan dan ditularkan dari populasi anjing. Oleh karena itu, untuk 

mengendalikan dan memberantas penyakit rabies maka cakupan vaksinasi minimal 70% harus 

dicapai pada populasi anjing yang berada di Kabupaten Bandung Barat. Program vaksinasi dapat 

dilaksanakan pada HPR kucing dan kera dengan target cakupan 70% namun fungsinya lebih 

kepada melindungi masyarakat dari risiko penularan dari HPR tersebut. Untuk program vaksinasi 

selanjutnya, sebaiknya dilakukan estimasi populasi dan cakupan vaksinasi terpisah untuk anjing, 

kucing, dan kera. 

 

1.5.4. Evaluasi Keberhasilan Vaksinasi Rabies  

Pasca vaksinasi rabies, perlu dilakukan evaluasi keberhasilan dengan cara mengetahui titer 

antibodi dari serum darah anjing yang telah divaksinasi melalui pengujian. Pengujian yang umum 

digunakan terhadap antibodi rabies adalah dengan uji Enzym Linked Immunosorbent Assay (ELISA) 

karena memiliki keunggulan seperti tidak memerlukan laboratorium dengan fasilitas biosekuriti 
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yang tinggi dan hasil yang cepat (OIE 2013). ELISA sudah digunakan banyak negara, seperti 

Nigeria, Botswana, Bangkok, Tanzania dan negara lain.  

Pada tahun 2016, Kabupaten Bandung Barat melakukan survei titer antibodi sebagai bagian 

dari evaluasi post vaksinasi. Kegiatan ini dilakukan dengan mengambil sampel serum dari anjing 

yang sebelumnya telah divaksin dalam kegiatan vaksinasi massal. Evaluasi post vaksinasi 

menemukan presentase titer antibodi protektif pada anjing yang divaksin pada bulan Februari-

Maret 2016 dengan bulan Juni-Agustus 2016 yaitu sebesar 53% dan 96% (Tabel 2, secara lengkap 

dapat dilihat pada Lampiran 2). Untuk laporan pelaksanaan vaksinasi rabies dapat dilihat pada 

Lampiran 3. 

 

Tabel 2.  Rekapitulasi Evaluasi Titer Antibodi Anjing Post Vaksinasi Rabies di Kabupaten 

Bandung Barat Tahun 2016 

Pelaksanaan Vaksinasi Evaluasi Post Vaksinasi Total Sampel Sampel Positif Persentase Titer 

Protektif 

Februari – Maret 2016 31 Maret 2016 294 157 53% 

Juni – Agustus 2016 21 November 2016 100 96 96% 

 

Perbedaan ini kemungkinan besar disebabkan karena perbedaan waktu evaluasi post-

vaksinasi. Evaluasi pertama dilakukan 0-1 bulan post vaksinasi, sedangkan evaluasi kedua 

dilakukan 3 bulan post vaksinasi. Pelaksanaan evaluasi pertama terlalu cepat sehingga antibodi 

terhadap rabies belum terbentuk optimal. Pada manusia, antibodi virus rabies atau rabies virus 

neutralizing antibodies (RVNA) baru mulai terlacak 7-10 hari setelah penyuntikan vaksin namun 

belum tentu mencapai tingkat protektif (CDC 2010b). Penelitian yang dilakukan di Bali 

menemukan persentase antibodi protektif tertinggi diperoleh pada periode >3-6 bulan post 

vaksinasi menggunakan vaksin rabisin (2011). 

Dengan mempertimbangkan bahwa keberhasilan membentuk titer protektif pada anjing 

yang divaksinasi rabies hanya mencapai 96%, maka koreksi dapat dilakukan terhadap estimasi 

cakupan vaksinasi rabies untuk memperkirakan cakupan vaksinasi protektif yang sesungguhnya di 

populasi sebesar 64%, dengan perhitungan sebagai berikut:  
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2. Anthrax  

Anthrax merupakan salah satu penyakit zoonosis bakterial yang biasa disebut ‘Radang 

Limpa’, bersifat endemis dan menyerang semua hewan berdarah panas termasuk unggas dan 

satwa liar. Penyakit ini ditemukan di seluruh benua di dunia kecuali Antartika, baik di negara 

beriklim tropis dan sub tropis. Penyakit ini timbul secara enzootis saat tertentu sepanjang tahun 

di daerah tertentu (Daerah Anthrax). Bakteri anthrax yang jatuh ke tanah dalam kondisi yang 

kurang mendukung perkembangannya seperti kekeringan, akan merubah bentuknya dari 

vegetatif menjadi spora hingga dapat bertahan selama berpuluh-puluh tahun dan berpotensi 

menimbulkan wabah. 

Menurut OIE, penyakit anthrax juga merupakan salah satu penyakit penting yang terdaftar 

terkait importasi dalam perdagangan internasional. Laporan OIE (WAHIS Interface OIE 2016), 

tercatat 94 dari 180 negara anggota (52,2%) telah melaporkan kejadian penyakit anthrax dalam 5 

tahun terakhir. Di Indonesia anthrax menyebabkan kerugian yang besar bagi peternak, seperti 

kematian pada ternak yang tinggi, kehilangan tenaga kerja di sawah dan tenaga tarik, serta 

kehilangan daging dan kulit karena ternak tidak boleh dipotong. Kerugian akibat anthrax ditaksir 

sebesar dua milyar rupiah per tahun. Selain itu penyakit ini dirasakan meresahkan masyarakat 

dikarenakan dapat menimbulkan kematian di manusia.  

Anthrax pada hewan di Indonesia diduga berasal dari sapi perah asal Eropa dan sapi Ongole 

yang didatangkan dari Asia Selatan pada pertengahan abad 19. Pemberitaan sangat menyerupai 

anthrax terjadi pada kerbau di daerah Teluk Betung dimuat dalam ”Javasche Courant” tahun 

1884. Kemudian berita yang lebih jelas tentang berjangkitnya anthrax di beberapa daerah di 

Indonesia di beritakan oleh ”Kolonial Verslag” antara tahun 1885 dan 1886. Kemudian antara 

tahun 1899 dan 1900 sampai 1914, tahun 1927 sampai 1928, tahun 1930 tercatat kejadian-

kejadian anthrax di berbagai tempat di Jawa dan di luar Jawa.  

Saat ini yang tercatat menjadi daerah endemis anthrax di Indonesia sebanyak 14 provinsi 

(37 kabupaten/kota), antara lain Sumatera Barat (kasus terakhir tahun 1986 di Kabupaten 

Mentawai), Jambi (kasus terakhir tahun 1989), Jawa Barat, DKI Jakarta, Sulawesi Tenggara, 

Sulawesi Tengah, Nusa Tenggara Timur, Nusa Tenggara Barat (dilaporkan tahun 2016), Sulawesi 

Selatan (kasus terakhir tahun 2016 di Kabupaten Pinrang dan Sidenreng Rappang), Sulawesi Barat 

(2016 di Polewali Mandar), Gorontalo (2016 di Kabupaten dan Kota Gorontalo dan Bone Bolango), 

Jawa Tengah (tahun 2016 di Kabupaten Wonogiri), Jawa Timur (2016 di Kabupaten Pacitan, 2017 

di Trenggalek) dan DI Yogyakarta (pada awal tahun 2017 di Kulonprogo dan Sleman). Sampai 

Oktober 2016, ada 7 provinsi yang tidak pernah dilaporkan terjadi kasus yaitu Aceh, Riau, Bangka 
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Belitung, Maluku Utara, Maluku, Papua dan Papua Barat (Ditkeswan 2014 dan 2016, 2017a, OIE 

2017, Pudjiatmoko 2017, Zakariya et al. 2016). 

 

2.1. Etiologi 

Anthrax disebabkan oleh bakteri Bacillus anthracis yang merupakan bakteri gram positif, 

non motil dan berspora. Bakteri anthrax bersifat aerob dan dapat membentuk spora segera 

setelah berhubungan dengan udara bebas. Oleh karena itu, bangkai hewan yang positif terkena 

anthrax atau mati dengan menunjukkan gejala anthrax tidak diperbolehkan dibedah atau 

dipotong untuk menghindari bakteri anthrax bersinggungan dengan udara. Hewan tersebut harus 

langsung dikubur atau dibakar dan semua peralatan kerja yang pernah bersentuhan dengan 

hewan sakit harus segera dibersihkan. Bacillus anthracis tidak tahan terhadap suhu tinggi dan 

berbagai desinfektan dalam bentuk vegetatif. 

Anthrax banyak terdapat di daerah pertanian, daerah tertentu yang basah dan lembab, 

serta daerah banjir. Di daerah-daerah tersebut anthrax timbul secara enzootik hampir setiap 

tahun dengan derajat yang berbeda-beda. Daerah yang terserang anthrax biasanya memiliki 

tanah berkapur dan kaya akan bahan-bahan organik. Wabah anthrax pada umumnya ada 

hubungannya dengan tanah netral atau berkapur yang alkalis yang menjadi daerah inkubator 

bakteri tersebut. Di daerah-daerah tersebut spora tumbuh menjadi bentuk vegetatif bila keadaan 

lingkungan serasi bagi pertumbuhannya. 

 

2.2. Hewan Rentan 

Semua hewan berdarah panas dapat terserang penyakit anthrax yang tingkat kepekaannya 

akan berbeda antara spesies. Domba adalah yang paling peka, diikuti sapi, kuda dan keledai. 

Sedangkan kerbau dan babi tergolong lebih tahan terhadap serangan anthrax. Penyakit ini bahkan 

pernah dilaporkan menyerang burung unta di daerah Purwakarta, Jawa Barat pada tahun 1999. 

Satwa liar yang pernah terserang anthrax antara lain red deer (Cervus elaphus), wapiti 

(Cervuselaphus spp.), moose (Alces alces) dan fallow deer (Dama dama). Secara sporadik penyakit 

anthrax pernah terjadi pada bison liar (Bison bison)maupun white-tailed deer (Odocsileus 

virginamus). 

Kerentanan hewan terhadap anthrax dapat dibagi dalam beberapa kelompok sebagai 

berikut: 
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1) Hewan pemamah biak, terutama sapi dan domba, kemudian kuda, rusa, kerbau dan 

pemamah biak liar lain, marmut dan mencit (mouse) sangat rentan. 

2) Babi tidak begitu rentan. 

3) Anjing, kucing, tikus (rat) dan sebagian besar bangsa burung, relatif tidak rentan tetapi dapat 

diinfeksi secara buatan. 

4) Hewan berdarah dingin (jenis reptilia), sama sekali tidak rentan. 

 

2.3. Gejala Klinis 

Masa inkubasi anthrax berkisar antara 1-3 hari, kadang-kadang ada yang sampai 20 hari. 

Infeksi alami terjadi melalui saluran pencernaan, saluran pernafasan dan permukaan kulit yang 

terluka. Penyakit ini ditandai dengan demam tinggi yang disertai dengan perubahan jaringan 

bersifat septisemia, infiltrasi serohemoragi pada jaringan subkutan dan subserosa, serta 

pembengkakan akut limpa. 

Bentuk gejala klinis pada hewan antara lain: (1) per akut (sangat mendadak), terjadi 

pendarahan otak, sering terjadi pada domba dan kambing yang tiba-tiba pusing dan berputar-

putar, gigi gemeretak, nafas berat, tinja dan kencing berdarah hingga hewan tiba-tiba mati; (2) 

akut, ditandai dengan demam, gelisah, depresi, sesak nafas, detak jantung cepat dan lemah, 

kejang dan mati; (3) kronis, ada luka lokal terbatas pada lidah dan tenggorokan (biasanya pada 

babi), berakhir setelah 10-36 jam atau kadang-kadang mencapai 2-5 hari, pada sapi bisa 

berlangsung 2-3 bulan; (4) kutan, ditandai dengan pembengkakan di berbagai tempat bagian 

tubuh, luka-luka dan lecet-lecet terdapat bakteri anthrax (sapi dan kuda). 

 

2.4. Penularan Penyakit 

Anthrax pada hakekatnya merupakan ‘penyakit tanah’ yang berarti bahwa penyebab 

penularan terdapat didalam tanah.  Spora yang terdapat dalam tanah berasal dari hewan yang 

terinfeksi anthrax, yang mengeluarkan bakteri anthrax melalui ekskresi ataupun bangkai hewan 

yang terinfeksi anthrax yang dibiarkan terbuka sehingga dapat membentuk spora dengan cepat. 

Di daerah iklim panas lalat pengisap darah antara lain jenis Tabanus sp. dapat bertindak sebagai 

pemindah penyakit.  

Siklus penularan penyakit anthrax dibedakan menjadi penularan di hewan dan manusia, 

secara lebih jelas dapat dilihat pada Gambar 9 di bawah ini. 
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Gambar 9.  Siklus Penularan Penyakit Anthrax (Ditkesmavet 2016) 

 

2.4.1. Penularan pada Hewan 

Anthrax tidak ditularkan dari salah satu hewan terinfeksi ke hewan lain secara langsung.  

Tetapi dapat masuk ke dalam tubuh hewan bersama dengan makanan ataupun minuman yang 

terkontaminasi spora anthrax. Selain itu juga dapat tertular melalui peralatan kandang yang 

terkontaminasi, dan atau tanah (rumput) yang dianggap paling penting dan berbahaya.  

Spora juga dapat masuk ke dalam kulit apabila hewan berada dan tidur di tempat yang 

tercemar. Spora akan tumbuh dan berkembang dalam jaringan tubuh menyebar ke seluruh tubuh 

mengikuti aliran darah. Hewan penderita anthrax dapat menulari ternak lain melalui cairan 

(eksudat) yang keluar dari tubuhnya. 

 

2.4.2. Penularan pada Manusia 

Penularan pada manusia bisa lewat kontak langsung dengan spora yang ada di tanah, 

tanaman, maupun bahan dari hewan sakit (kulit, daging, tulang atau darah) melalui permukaan 

kulit yang terluka, terutama pada manusia yang banyak berhubungan dengan hewan. Penularan 

pada manusia juga dapat terjadi ketika mengkonsumsi produk hewan yang terkena anthrax atau 

melalui udara yang mengandung spora.   

 

2.5. Epidemiologi Penyakit Anthrax di Kabupaten Bandung Barat Tahun 2014 -2016 

Target pemerintah nasional terkait pencegahan penyakit anthrax adalah dengan 

terkendalinya kasus anthrax yang terbatas di daerah anthrax. Berdasarkan data dari Direktorat 

Kesehatan Hewan, status penyakit anthrax di Indonesia dapat dilihat pada peta di bawah. 
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Gambar 10.  Peta Status Penyakit Anthrax di Indonesia (Ditkeswan 2017a) 

 

Kasus anthrax di Jawa Barat dari tahun 1950-2008 berjumlah 97 kasus, 1 kasus terjadi di 

Bandung Barat tahun 1973 pada sapi perah tepatnya di Desa Jayagiri, Kecamatan Lembang. 

Penyebab terjadinya kasus ini diduga akibat tertularnya sapi perah setempat dari sapi baru datang 

yang berasal dari Jawa Tengah yang berstatus endemis anthrax. Hingga saat ini, belum ada 

laporan penyakit anthrax di Kabupaten Bandung Barat (Dinas Peternakan Provinsi Jawa Barat 

2016). Berdasarkan laporan kasus tersebut, diketahui bahwa Kabupaten Bandung Barat sudah 

lebih dari 50 tahun menjadi daerah tertular, dan masih memiliki risiko terancam penyakit anthrax 

yang sewaktu-waktu dapat masuk dan muncul kembali. 

 

3. Brucellosis 

Indonesia telah melakukan upaya-upaya untuk memenuhi kebutuhan daging masyarakat 

sejak beberapa tahun silam yaitu dengan program swasembada daging. Salah satu upaya nasional 

saat ini adalah dengan dilaksanakannya program Upaya Khusus Sapi Indukan Wajib Bunting 

(UPSUS SIWAB) dengan landasan hukum Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor 

48/Permentan/PK.210/10/2016. Implementasi program UPSUS SIWAB ditahun 2017 adalah 

dengan pelaksanaan Inseminasi Buatan (IB) serempak se-Indonesia yang diharapkan dapat 

menyukseskan swasembada daging dalam 5 tahun ke depan. Untuk itu diperlukan upaya dalam 
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optimalisasi kesehatan reproduksi ternak agar dapat menyelaraskan program tersebut. Salah satu 

faktor penyakit terkait produksi ternak yang utama dilaporkan, dapat merugikan perekonomian 

negara Indonesia dengan taksiran Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan hingga 

dapat mencapai 5 Milyar per Tahun adalah penyakit Brucellosis (Ditkeswan 2014). 

Kasus brucellosis di Indonesia pertama kali ditemukan di Grati, Kabupaten Pasuruan, Jawa 

Timur pada sapi perah tahun 1935, kemudian semakin meluas dan tersebar di pulau-pulau besar 

di Indonesia, seperti Sumatera, Jawa, Kalimantan, Sulawesi, dan Pulau Timor, kecuali Bali. 

Brucellosis menjadi endemis yang terkadang muncul sebagai epidemi pada beberapa peternakan 

sapi perah di wilayah Jakarta, Bandung, Jawa Tengah dan Jawa Timur (Ditkeswan 2015). 

Pengendalian dan penanggulangan brucellosis ini juga dirasakan kian penting mengingat 

kemampuan penyakit yang bisa menular ke manusia. Penularan ini dapat terjadi melalui luka 

terbuka dengan kontak langsung atau tidak langsung (hewan, lingkungan, dan peralatan kandang 

yang terkontaminasi) atau dari konsumsi produk hewan yang terkontaminasi. Pemerintah sudah 

berupaya dengan mengeluarkan Pedoman Pemberantasan Penyakit Brucellosis yang tertuang 

dalam Peraturan Menteri Pertanian Nomor 828/Kpts/OT.210/10/1998 dan merencanakan 

program pembebasan dengan target ‘Indonesia Bebas Brucellosis pada tahun 2025’ sesuai dengan 

Road Map Pengendalian Penanggulangan Brucellosis (Ditkeswan 2011). 

 

3.1. Etiologi  

Brucellosis pada sapi dikenal dengan sebutan ‘Keluron Menular’  dan dikenal di manusia 

dengan sebutan ‘Demam Malta’ menyerang ternak sapi dan kerbau utamanya. Penyakit ini 

disebabkan oleh Brucella abortus, namun infeksi oleh B. melitensis dan B. suis  juga kadang-

kadang dapat ditemukan di sapi dan kerbau. Pada babi, brucellosis disebabkan oleh B. suis dan 

jarang terinfeksi oleh B. abortus dan B. militensis. Brucellosis pada domba dan kambing 

disebabkan oleh B. melitensis dan B. ovis, jarang disebabkan oleh B. abortus. Pada kuda 

brucellosis disebabkan oleh B. abortus dan jarang terinfeksi oleh B. suis dan B. melitensis. Pada 

anjing, brucellosis utamanya disebabkan oleh B. canis dan juga dapat terinfeksi oleh B. abortus 

dan B. militensis serta jarang oleh B. suis (Corbel 2006). 

Bakteri B.abortus, B. melitensis, B. suis dan B. canis juga dapat menginfeksi manusia. Pada 

umumnya, strain B. melitensis dan B. suis lebih virulen dibandingkan dengan B.abortus dan B. 

canis. Di Indonesia, keberadaan B. melitensis tidak diketahui. 
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3.2. Hewan Rentan 

Di Indonesia, brucellosis paling umum ditemukan pada ternak sapi (baik sapi potong 

maupun sapi perah). Brucellosis umumnya menginfeksi sapi, kerbau, kambing, domba, dan babi. 

Akan tetapi penyakit ini juga dapat menginfeksi kuda, anjing, unta, dan rodensia. 

 

3.3. Gejala Klinis 

Gejala-gejala brucellosis di hewan antara lain berupa penurunan produksi susu pada ternak 

perah, penurunan berat badan pada ternak potong, adanya kematian anak sapi pada saat 

melahirkan (perinatal mortality), keguguran (abortus) dan kemajiran (infertilitas) (Ditkeswan 

2015).  

Pada ternak perah, brucellosis menurunkan produksi susu yang dikarenakan kehilangan 

produksi susu selama masa infeksi, akibat meningkatnya jarak beranak dan meningkatnya 

kejadian keguguran.  Pada ternak potong, juga akan mengalami kehilangan berat badan akibat 

masa infeksi, dan kenaikan pembelian jumlah pakan akibat penurunan rata-rata konversi pakan 

menjadi daging (Susanti 2013). 

Pada ternak betina dewasa yang terinfeksi brucellosis dapat mengalami abortus 1-2 kali dan 

kemudian diikuti dengan kebuntingan normal. Namun demikian, kebanyakan ternak betina 

dewasa terinfeksi mengalami kesulitan untuk bunting kembali dan mengalami kemajiran total. Hal 

ini kemudian akan diikuti oleh gejala keguguran pada ternak betina dewasa lainnya dan disertai 

dengan angka konsepsi yang rendah, dimana ternak-ternak dikawinkan berulang kali namun tidak 

terjadi kebuntingan (Noor 2006; Putra 2006; Susanti 2013). Kisaran angka keguguran dan 

kematian perinatal (perinatal mortality) akibat brucellosis adalah 10-50% dan 5-20% (Noor 2006a; 

Noor 2006b; Susanti 2013). Kasus keguguran 97% terjadi pada umur kebuntingan diatas 3 bulan 

dengan persentase 48,5% keguguran pada umur kebuntingan 4-6 bulan, 48,5% pada umur 

kebuntingan 6-9 bulan (Putra 2005). Akibat dari keguguran, juga dapat menyebabkan 

keterlambatan kebuntingan berikutnya, dengan kisaran waktu antara 3-5 bulan (Ditkeswan 2015).  

Pada pejantan penyakit brucellosis dapat menyerang pada testis dan mengakibatkan orkhitis 

dan epididimitis serta gangguan pada kelenjar vesikula seminalis dan ampula. Brucellosis juga 

menyebabkan abses serta nekrosis pada skrotum dan kelenjar kelamin tambahan. Sehingga 

semen yang diambil dari pejantan mungkin mengandung bakteri Brucella sp. 



Laporan Jasa Konsultasi Perencanaan Pengendalian Penyakit Hewan Menular Strategis (PHMS) 2014-2016 
Dinas Perikanan dan Peternakan Kabupaten Bandung Barat 

 
    | 22 

Gejala-gejala brucellosis di manusia umumnya berupa demam, hilangnya nafsu makan 

(anorexia), kelelahan (fatigue), sakit kepala, depresi, turunnya berat badan, dan keguguran pada 

wanita hamil (Noor, 2006a). 

 

3.4. Penularan Penyakit  

Penularan paling banyak terjadi melalui air atau pakan yang tercemar penyakit dari selaput 

janin atau cairan yang keluar dari rahim penderita (Subronto 2003). Pada ternak yang berhasil 

melahirkan maka anak dari induk yang mengidap brucellosis akan ditularkan secara vertikal, dan 

anak sapi tersebut akan menjadi reaktor atau pembawa penyakit tetap (latent carrier), dan akan 

mengalami keguguran pada kehamilan pertama dan mencemari lingkungan sekitarnya. Seekor 

ternak terinfeksi brucellosis atau reaktor dapat menulari ternak lain terutama ternak betina 

dewasa dan menyebabkan keguguran hingga mencapai 90% dari seluruh sapi betina dewasa 

dalam satu kelompok atau satu peternakan (Susanti 2013). 

Penularan dari pejantan yang terinfeksi brucellosis kepada induk betina dapat terjadi 

melalui kawin alami atau inseminasi buatan dari intra uterin dengan sperma yang mengandung 

brucellosis. Penularan penyakit brucellosis juga dapat terjadi melalui air susu induk yang diminum 

oleh pedet sapi, namun terjadinya infeksi melalui air susu tersebut sangat kecil sekali (Noor 

2006a; Noor 2006a; Putra 2006). 

Beberapa faktor risiko lainnya yang menunjang penyebaran brucellosis ke daerah-daerah 

baru adalah pemasukan hewan terinfeksi atau hewan pembawa penyakit (carrier)  ke dalam 

peternakan, lingkungan, kandang, pemindahan peralatan yang tercemar, padang penggembalaan, 

cakupan vaksinasi yang kurang dari 60%, cara memelihara sapi dengan kandang gabungan, dan 

keberadaan reaktor (Tae lake et al. 2012). Selain itu cara beternak tradisional yang masih umum 

dipraktikkan oleh peternak di Indonesia merupakan salah satu faktor risiko (Noor 2006a, Noor 

2006b), jika dibandingkan dengan peternakan intensif (Miswati et al. 2003). Siklus penularan 

Brucellosis ke manusia dapat dilihat pada Gambar 11 di bawah ini. 
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Gambar 11.  Siklus Penularan Brucellosis (Overfield 2015) 

 

3.5. Epidemiologi Penyakit Brucellosis di Kabupaten Bandung Barat Tahun 2014 -

2016 

3.5.1. Penentuan Status Prevalensi Brucellosis  

Berdasarkan Ditkeswan (2015), prevalensi brucellosis di Jawa Barat pada tahun 2013 tidak 

dilaporkan sehingga tergolong ke dalam daerah dengan prevalensi tidak diketahui (dapat dilihat 

pada Gambar 12). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12.  Peta Status Penyakit Brucellosis di Indonesia Tahun 2013 (Ditkeswan 2015)  
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Berdasarkan hasil evaluasi program surveilans brucellosis pada sapi potong dan sapi perah 

tahun 2015 untuk provinsi Jawa Barat tergolong ke dalam kategori Daerah Tertular Berat dengan 

estimasi prevalensi 3,76% (3,41-4,11%) (PT Alocita Mandiri 2016). Screening hewan positif 

dilakukan menggunakan uji Rose Bengal Test (RBT) dan ditentukan dengan uji konfirmasi 

Complement Fixation Test (CFT). Hasil surveilans aktif penyakit brucellosis pada sapi perah di 

Kabupaten Bandung Barat tahun 2014-2016 dapat dilihat pada Tabel 3, selengkapnya dapat 

dilihat pada Lampiran 4. 

  

Tabel 3. Estimasi Prevalensi Brucellosis Sapi Perah di Kab. Bandung Barat Tahun 2014-2016 

Tahun Populasi 

Sapi Perah
1
 

Kecamatan Total 

Sampel 

Sampel 

Positif 

Prevalensi 

(%) 

Interval Kepercayaan 

95% 

2014 37.288 Lembang 2.042 96 4,7  

Total 2.042 96 4,7 3,8 – 5,6 

2015 37.622 Parongpong 241 27 11,2  

Cisarua 79 7 8,9  

Lembang 9 2 22,2  

Total 329 36 10,9 7,6 – 14,3 

2016 37.622* Parongpong 43 2 4,7  

Cisarua 144 4 2,8  

Lembang 152 0 0  

Gununghalu 11 0 0  

Padalarang 1 0 0  

Total 351 6 1,71 0,4 – 3,1 
1
Jawa Barat Dalam Angka 2014-2015, Badan Pusat Statistik (2016) 

*Estimasi populasi 
 

Berdasarkan Tabel 3 di atas, diketahui bahwa Kabupaten Bandung Barat tergolong 

kabupaten yang tertular berat Brucellosis (prevalensi >2%) dengan temuan prevalensi tahun 

2014, 2015 dan 2016 berturut-turut sebesar 4,7%, 10,94% dan 1,71% (selengkapnya dapat dilihat 

pada Lampiran 4). Perbedaan prevalensi yang signifikan ini dimungkinkan karena perbedaan 

jumlah dan distribusi sampel yang diambil. Bila diperhatikan, hasil surveilans tahun 2015 dan 2016 

memiliki presisi yang lebih rendah dibandingkan tahun 2014, hal ini dapat terlihat dari interval 

kepercayaan yang lebar.  

Dari laporan pemeriksaan kesehatan sapi perah Koperasi Unit Desa (KUD) untuk di KPSBU 

Lembang tahun 2014-2016, ditemukan rata-rata jumlah kebuntingan sekitar 7.500 kejadian 

dengan rataan persentase kejadian abortus 11,2% (Tabel 4, selengkapnya dapat dilihat pada 
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Lampiran 5). Dari kejadian abortus ini tidak dilakukan pengujian lanjutan sehingga tidak diketahui 

persentase kejadian abortus yang disebabkan oleh penyakit brucellosis. 

 

Tabel 4. Rekapitulasi Data Abortus dan Kelahiran Sapi Perah di KPSBU Lembang 

Tahun Jumlah 

Kebuntingan 

Kelahiran (ekor) Jumlah 

Abortus 

Persentase 

Abortus 
Total Jantan Betina 

2014 6.926 6.173 3.177 2.996 753 10,9% 

2015 7.004 6.118 3.270 2.848 886 12,6% 

2016 8.605 7.729 4.283 3.446 876 10,2% 

Rataan 7.512 6.673 3.577 3.097 838 11,2% 

 

Pada tahun 2015, Balai Besar Karantina Pertanian (BBKP) Tanjung Priok melakukan kegiatan 

pengambilan dan pemeriksaan 175 sampel serum sapi perah yang berasal dari Kecamatan Cisarua 

dan Parongpong, Kabupaten Bandung Barat, sebagai Pemantauan Sebar Hama Penyakit Hama 

Karantina (HPHK). Dari pengujian yang dilakukan oleh laboratorium BBKP dilaporkan 10 (5,7%) 

sampel positif brucellosis dengan konfirmasi uji CFT. 

 

3.5.2. Laporan Surveilans Pasif  

Berdasarkan standar nasional dan internasional (Ditkeswan 2015 dan OIE),  uji serologik 

untuk brucellosis dilakukan dengan pengujian secara seri menggunakan: 

1. Uji Penapisan (Screening) 

Penapisan dilakukan menggunakan Rose Bengal Test (RBT) atau disebut juga Rose Bengal 

Plate Test (RBPT).  

2. Uji Konfirmasi  

Sampel yang teruji positif uji RBT/RBPT kemudian dilanjutkan pengujiannya dengan 

Complement Fixation Test (CFT) sebagai gold standard uji konfirmasi terhadap penyakit 

brucellosis. 

Selain pengujian secara serologis, kejadian penyakit brucellosis juga dapat dikonfirmasi 

secara laboratoris melalui isolasi dan identifikasi bakteri Brucella dari sampel swab vagina dan 

materi kelahiran atau aborsi. 
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Dinas Peternakan Provinsi Jawa Barat memiliki Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) yang 

dapat melakukan pengujian serologik brucellosis yaitu Balai Pelayanan Veteriner (BPV) Cikole. 

Akan tetapi uji serologik yang dilakukan masih menggunakan ELISA sebagai uji konfirmasi, 

sedangkan standar nasional dan internasional untuk konfirmasi brucellosis adalah CFT. Pengujian 

standar ini dapat dilakukan di Balai Veteriner Subang, namun seringkali terkendala oleh jarak. 

Kegiatan surveilans pasif Kabupaten Bandung Barat pada tahun 2014, 2015 dan 2016 

memiliki presentasi positif brucellosis sebesar 12,2% (15/123), 12% (54/449) dan 15,2% (90/592) 

dengan pengujian isolasi, ELISA, CFT (Tabel 5, selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 6). Data 

surveilans pasif diperoleh dari kegiatan investigasi kasus yang dilakukan oleh Dinas Perikanan dan 

Peternakan setelah mendapatkan informasi kasus abortus/gejala lainnya, hasil pengujian sampel 

berdasarkan permintaan peternak yang umumnya digunakan untuk mendapatkan Surat 

Keterangan Kesehatan Hewan (SKKH), dan program pengujian internal dari pihak swasta seperti 

CV Cita Benggala Lestari, IMB Cisarua dan KPSBU Lembang, maupun dari individu peternak. 

 

Tabel 5. Rekapitulasi Data Pengujian Surveilans Pasif Brucellosis Tahun 2014-2016 di 

Kabupaten Bandung Barat 

No. Jenis Uji 2014 2015 2016 

∑ Sampel Positif ∑ Sampel Positif ∑ Sampel Positif 

A. Uji Tunggal (Screening tanpa konfirmasi) 

1.  RBT/RBPT 72 11 260 48 71 6 

 Total Sampel A 72 11 260 48 71 6 

B. Uji Tunggal (Konfirmasi tanpa screening) 

2.  CFT 17 13 169 48 - - 

3.  ELISA - - 2 2 - - 

4.  Brucella isolasi* 19 1 - - - - 

 Total Sampel B 36 14 171 50 0 0 

C. Uji lengkap (Screening dilanjutkan dengan konfirmasi) 

5.  RBT-CFT       

 I. RBT 3 1  -  - 521 94 

 II. CFT 1 1  -  - 94 90 

6.  RBT-ELISA       

 I. RBT 12 3 18 4  - -  

 II. ELISA 3 0 4 4  - -  

 Total Sampel C 15 1 18 4 521 90 

 Total Sampel A + B + C 123 15 449 54 592 90 

Keterangan: *Sampel uji dengan menggunakan swab vagina 
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Berdasarkan rekapitulasi data pengujian surveilans pasif, banyak dilakukan uji penapisan 

(screening) saja tanpa dilanjutkan dengan uji konfirmasi. Hal ini tidak dianjurkan karena uji 

screening rentan menghasilkan positif palsu, yaitu kejadian dimana hewan tidak menderita 

penyakit namun teruji positif. Oleh karena itu, sampel yang positif uji screening sebaiknya selalu 

dilanjutkan dengan uji konfirmasi. Contohnya, 3 dari 12 sampel pada tahun 2014 teruji positif 

dengan RBT namun setelah dikonfirmasi dengan ELISA ternyata hasilnya negatif. Contoh lain, 94 

dari 521 sampel pada tahun 2016 teruji positif dengan RBT namun setelah dilakukan uji lanjutan 

CFT hanya 90 sampel yang terkonfirmasi positif, 4 sampel merupakan positif palsu dengan RBT 

(Lampiran 6). 

Uji konfirmasi saja tanpa melalui uji screening dapat langsung dilakukan namun umumnya 

terkendala biaya dan kemampuan laboratorium. Uji screening RBT umumnya lebih mudah dan 

murah dilakukan dibandingkan uji konfirmasi seperti CFT atau ELISA. 

 

3.5.3. Kasus dan Sebaran Penyakit  

Penentuan kasus brucellosis didasarkan atas sampel positif per individu sapi perah dari 

surveilans aktif dan pasif berdasarkan hasil pengujian ELISA, CFT dan isolasi. Total kasus 

brucellosis pada tahun 2014, 2015 dan 2016 di Kabupaten Bandung Barat berturut-turut adalah 

sebanyak 111, 90 dan 96 kasus.  Jumlah kasus dan sebaran brucellosis pada tahun 2014-2016 di 

Kabupaten Bandung Barat berdasarkan kecamatan secara lengkap dapat dilihat pada Tabel 6, 

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 7. 

 

Tabel 6. Rekapitulasi Jumlah Kasus dan Sebaran Brucellosis Tahun 2014-2016 di Kabupaten 

Bandung Barat 

No. Kecamatan 2014 2015 2016  

+ ELISA + CFT + Isolasi % + ELISA + CFT + Isolasi % + ELISA + CFT + Isolasi % 

1.  Cisarua 0 5 - 5 - 13 - 8 - 4 - 4 

2.  Lembang - 98 1 89 - 4 - 5 - 90 - 94 

3.  Padalarang - 1 - 1 - - - - - 0 - - 

4.  Parongpong - 6 - 5 4 67 - 84 - 2 - 2 

5.  TAD - - - - 2 - - 3 - - - - 

Subtotal 0 110 1 100 6 84 - 100 0 96 - 100 

Total Kasus 111 90 96 

Keterangan: TAD: Tidak ada data, label uji tidak terbaca 
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Berdasarkan rekapitulasi data kasus pada Tabel 6 di atas terlihat bahwa Kecamatan 

Lembang memiliki jumlah kasus brucellosis tertinggi pada tahun 2014 dan 2016. Sedangkan pada 

tahun 2015 jumlah kasus tertinggi ditemukan di Kecamatan Parongpong. Temuan kasus seperti ini 

dapat menjadi indikasi adanya wabah Brucellosis di kecamatan tersebut pada tahun itu, namun 

temuan tersebut kemungkinan besar didorong oleh pengambilan dan pengujian sampel yang 

lebih banyak dilakukan di kedua kecamatan tersebut sehingga lebih banyak kasus yang 

ditemukan. Dari hasil di atas diharapkan Dinas Perikanan dan Peternakan Kabupaten Bandung 

Barat memfokuskan kegiatan pengendalian dan pengendalian brucellosis di Kecamatan Lembang 

dan Parongpong serta menyidiki tingkat kejadian brucellosis di kecamatan-kecamatan lain yang 

menjadi sentra peternakan sapi perah. 

 

3.5.4. Implementasi Strategi Pengendalian dan Penanggulangan Penyakit  

Karena Kabupaten Bandung Barat tergolong tertular berat oleh Brucellosis maka dilakukan 

vaksinasi sebagai upaya pengendalian dan penanggulangan penyakit, termasuk di KPSBU 

Lembang. Dinas Perikanan dan Peternakan Kabupaten Bandung Barat (Diskannak KBB) melakukan 

subsidi vaksin RB51 dengan menyedian vaksin sejumlah 280 vial pada tahun 2014 dan 70 vial pada 

tahun 2015. Berdasarkan laporan vaksinasi KPSBU Lembang diketahui kegiatan vaksinasi sudah 

dilakukan sejak tahun 2012 dengan pengadaan bersumber dari KPSBU Lembang sebanyak 30 vial. 

Pelaksanaan program vaksinasi brucellosis pada sapi perah yang dilaporkan oleh KPSBU Lembang 

pada tahun 2012 hingga 2016 dapat dilihat pada Tabel 5.  

 

Tabel 7. Rekapitulasi Pelaksanaan Vaksinasi Penyakit Brucellosis Tahun 2012-2016 di KPSBU 

Lembang 

Tahun Bulan 

Vaksinasi 

Sapi Perah (ekor) Sumber Vaksin 

Total Sapi 

Tervaksinasi 

4-12 

bulan 

>12 

bulan 

2012 TAD 3.314 155 3.159 Pengadaan KPSBU Lembang 30 vial 

2013 TAD 4.758 318 4.440  

2014 November 4.881 711 4.170 Subsidi Diskannak KBB 280 vial dengan  

target 5.000 ekor sapi (1.000 ekor umur 4-12  

bulan & 4.000 ekor umur lebih dari  12 bulan) 

2015 November 554 473 81 Subsidi Diskannak KBB sebanyak 70 vial  

(target 3.500 ekor umur lebih dari 12 bulan) 

dan sisa tahun 2014 30 vial 

2016 TAD 1.060 1.060 - Data dari informasi KPSBU Lembang 

Total 14.567 2.717 11.850  
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4. Avian Influenza  (AI)/ Flu Burung 

Avian influenza merupakan penyakit viral unggas yang dapat menyerang semua unggas, 

namun laporan terbanyak ditemukan pada ayam dan kalkun. Angka kematian pada unggas akibat 

penyakit ini dapat mencapai 100% (Ditkeswan 2014). Berdasarkan patotipenya, penyakit ini 

dibedakan atas Low Pathogenic Avian Influenza (LPAI) dan Highly Pathogenic Avian Influenza 

(HPAI), namun baik LPAI maupun HPAI keduanya merupakan penyakit yang wajib dilaporkan 

kepada Badan Kesehatan Hewan Dunia/OIE (Swayne 2008).  

Kerugian ekonomi akibat penyakit ini sangat signifikan, hal ini dirasakan oleh peternak 

dengan angka kematian yang tinggi, penurunan minat beli masyarakat akan unggas dan produk 

unggas dikarenakan takut tertular penyakit AI, serta pemberhentian ekspor produk unggas 

Indonesia ke luar negeri. Menurut Komnas FBPI, kerugian ekonomi akibat flu burung di Indonesia 

sejak tahun 2004 hingga Juni 2008 ditaksir berkisar Rp. 4,3 triliun (Kompas 2008). 

Avian influenza ini di Indonesia dikenal dengan ‘Flu Burung’, telah masuk sejak tahun 2003 

dan dilaporkan terjadi pada manusia sebanyak 199 kasus sejak tahun 2005 hingga 2015 dengan 

angka kematian sebanyak 167 orang (Kemenkes 2015). Flu burung pada unggas ditemukan 

hampir di seluruh wilayah Indonesia sejak Januari 2014, kecuali Provinsi Maluku dan Maluku 

Utara yang diklaim bebas flu burung tahun 2016 (Ditkeswan 2017a). Perkembangan kasus flu 

burung sejak wabah hingga saat ini mengalami penurunan yang signifikan dari ribuan kasus hingga 

255 kasus tahun 2016 dengan tidak ada kasus pada manusia di sepanjang tahun 2016 (Ditkeswan 

2017b). Pengaruh cuaca ekstrim dan curah hujan yang tinggi berpotensi meningkatkan risiko 

kejadian flu burung pada unggas dan penyakit hewan menular strategis lainnya, hingga Direktur 

Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan menerbitkan Surat Edaran No. 04041/PK.310/F.III/ 

2016 tertanggal 4 November 2016 dan Surat Edaran Direktur Kesehatan Hewan No. 30034/ 

PK.320/F4/01/2017 tanggal 30 Januari 2017 tentang Peningkatan Kewaspadaan dan Pengendalian 

Penyakit Hewan Menular Strategis (PHMS). 

Capaian  zona yang telah memperoleh Sertifikat Bebas AI s/d April 2017 menurut Ditjennak 

Keswan (2017) antara lain 2 provinsi yaitu Maluku Utara (2015) dan Maluku Utara (2016). 

Sedangkan kompartemen bebas AI terdiri dari Breeding Farm (Grand Parent Stock Farm, Parent 

Stock Farm), Final Stock Farm dan Hatchery, dengan total sebanyak 77 kompartemen yang 

berlokasi di 9 provinsi yaitu Jawa Barat (43), Lampung (13), Jawa Timur (9), Banten (3), Jawa 

Tengah (3), Bali (2), Nusa Tenggara Timur (2), DI Yogyakarta (1), Kalimantan Barat (1). 
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4.1. Etiologi  

Agen penyebab avian influenza disebabkan oleh virus influenza tipe A, termasuk dalam 

family Orthomyxoviridae.  Virus AI dibagi ke dalam subtipe berdasarkan antigen permukaannya 

yaitu Haemaglutinin (HA) dan Neuraminidase (NA). Saat ini telah ditemukan 16 jenis dari 

Haemaglutinin (1-16) dan 9 jenis  Neuraminidase (1-9) (Darminto 2008).  Hingga saat ini patotipe 

yang ganas dari virus AI ini (HPAI) hanya dari Subtipe H5 dan H7 (OIE 2002), gambaran virus dapat 

dilihat pada Gambar 13. 

Di Indonesia, virus HPAI pada unggas secara molekular terus mengalami perubahan dan 

H5N1-nya telah mengalami mutasi yang mungkin dipicu karena penggunaan vaksin heterolog di 

lapang (Dharmayanti et al. 2011a; 2011b; dan 2012). Akhir tahun 2012 dan awal tahun 2013 virus 

H5N1 clade 2.3.2 pada unggas muncul dan menimbulkan kekhawatiran penyebaran penyakit 

(Bahri et al. 2013). HPAI H5N1 di Indonesia dengan clade 2.1.3 dan 2.3.2 dapat ditemukan pada 

ayam dan itik secara bersamaan maupun sendiri-sendiri (Dharmayanti 2013a, Dharmayanti 

2013b, Mahardika 2013).  

Virus AI mudah mati oleh panas, sinar matahari dan desinfektan (deterjen, ammonium 

kuartener, formalin 2-5%, iodium kompleks, senyawa fenol, natrium/alium hipoklorit) (Ditkeswan 

2014). 

 

  

 

 

 

 

 

Sumber: Neuschwanstein (2013, sebelah kiri), Timmer J (2012, sebelah kanan) 

Gambar 13.  Virus Avian Influenza. a) Kiri: Struktur Virus Avian Influenza beserta Protein 

Penyusun, b) Kanan: Elektron Mikroskop 
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4.2. Hewan Rentan 

Virus ini bisa menyerang semua unggas, namun laporan terbanyak ditemukan pada ayam 

dan kalkun (Alexander 2000, OIE 2002).  Virus ini juga pernah dilaporkan menyebabkan kematian 

pada harimau yang diberi makan unggas yang terinfeksi AI di Thailand (Amonsin et al. 2006).  

Penemuan virus AI pada hewan lain selain unggas juga banyak dilaporkan seperti pada babi dan 

kucing (Beeler 2009, Songserm et al. 2006). Banyak unggas air dan unggas liar bertindak sebagai 

pembawa (reservoir) dari penyakit ini. 

 

4.3. Gejala Klinis 

Gejala flu burung yang khas adalah terjadi kematian mendadak (akut) dalam jumlah yang 

relatif besar dalam waktu yang cepat (1-3 hari). Tanda unggas yang terinfeksi seperti jengger, pial, 

kelopak mata, kaki dan bagian perut yang tidak ditumbuhi bulu berwarna biru keunguan. Adanya 

pendarahan pada kaki berupa bintik bintik merah (ptekhie) juga sering kali ditemukan. Selain 

pembengkakan pada bagian muka dan kepala juga keluar cairan (leleran) dari hidung dan mata.  

Gejala lainnya antara lain diare, batuk, bersin ngorok, penurunan nafsu makan dan penurunan 

produksi serta gangguan syaraf juga seringkali ditemukan. Perubahan patologi anatomi yang bisa 

ditemukan apabila dilakukan nekropsi antara lain adalah perdarahan umum di hampir semua 

organ internal, edema, hiperemia atau ptekhie pada hampir seluruh bagian tubuh (Ditkeswan 

2014).  

Berbeda dengan dahulu, saat ini gejala flu burung tidak tampak jelas dan bersifat subklinis. 

Gejala yang terlihat antara lain terjadinya sedikit depresi, sempoyongan/lesu, bulu rontok, tidak 

nafsu makan, demam, duduk/berdiri setengah tidur/mengantuk dengan kepala menyentuh tanah, 

diare, pernafasan sulit dan cepat, terkadang disertai pendarahan di kulit kaki/ujung pial dan 

penurunan produksi. 

 

4.4. Penularan Penyakit  

Penularan dapat terjadi melalui kontak langsung dengan unggas terinfeksi atau secara tidak 

langsung melalui peralatan, pekerja kandang, kendaraan, sisa kotoran dan kandang yang 

terkontaminasi oleh virus AI. Unggas air dapat terinfeksi oleh virus AI tanpa menunjukkan gejala 

klinis dan bertindak sebagai reservoir. Banyak faktor risiko penularan penyakit ini, lalu lintas 

unggas menjadi salah satu faktor risiko penyebaran penyakit ini dari suatu daerah atau 

peternakan ke daerah atau peternakan lain. Selain itu pembuangan atau penanganan bangkai 
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unggas terinfeksi yang tidak benar, penggunaan sarana dan prasarana peternakan yang tidak 

bersih serta adanya hewan lain di peternakan juga menjadi faktor risiko penularan penyakit ini. 

Masa inkubasi pada unggas terinfeksi beberapa jam sampai 3 (tiga) hari dan 14 hari di flok 

(Dirkeswan 2014). 

 

4.5. Epidemiologi Penyakit Avian Influenza di Kabupaten Bandung Barat Tahun 

2014-2016 

4.5.1. Laporan, Investigasi dan Uji Diagnostik Kasus Avian Influenza dan Sebaran 

Penyakit 

Berdasarkan data dari Direktorat Kesehatan Hewan tahun 2016, didapatkan peta sebaran 

kasus AI di Indonesia seperti Gambar 14 di bawah ini. Diketahui tahun 2016, Provinsi Jawa Barat 

memiliki jumlah kasus AI tertinggi ditandai dengan peta berwarna merah (>20 kasus). 

 

 

Gambar 14.  Peta Sebaran Kasus AI di Indonesia Tahun 2016 (Ditkeswan 2017a) 

 

Pada Gambar 15 di bawah ini, dapat dilihat terjadi peningkatan kasus pada bulan Januari 

sampai April yang merupakan musim penghujan, dengan puncak tertinggi pada bulan April 2016. 

Hasil analisis tersebut sejalan dengan analisis Farnsworth et al. (2011) yang menyatakan bahwa 

terjadi peningkatan peluang kasus AI di Indonesia pada bulan Januari-Maret dan dimungkinkan 

adanya pengaruh musim terhadap infeksi AI. Kasus AI pada bulan Mei sampai September 
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cenderung stabil, sedikit meningkat bulan Oktober dan turun kembali bulan November. Pada 

bulan November ke Desember mengalami peningkatan kembali kasus AI yang tidak terlalu tinggi.  

 

 

Gambar 15.  Jumlah Kasus AI per Bulan Tahun 2016 di Indonesia (Ditkeswan 2017a) 

 

Berdasarkan data Direktorat Kesehatan Hewan, tahun 2016 Provinsi Jawa Barat memiliki 

jumlah kasus AI tertinggi dibandingkan dengan provinsi lainnya, dapat dilihat pada Gambar 16 di 

bawah ini. Kasus AI pada tahun 2016 terdapat di 23 provinsi dan 11 provinsi lainnya tidak terjadi 

kasus.  

 

Gambar 16.  Sebaran Kasus AI di Indonesia Tahun 2016 (Ditkeswan 2017) 
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4.5.2. Surveilans Aktif  

A. Swab Lingkungan Studi FAO 

Definisi Kasus AI adalah adanya kematian mendadak dengan jumlah yang banyak 

berdasarkan pengujian minimal rapid test dengan hasil positif RT PCR AI H,  di satu wilayah desa 

dalam kurun waktu tertentu. Pada tahun 2016, Food and Agriculture Organization of the United 

Nations (FAO) melakukan kegiatan pengambilan sampel lingkungan di pasar-pasar wilayah 

Kabupaten Bandung Barat untuk mendeteksi virus AI dengan uji RT PCR Influenza Tipe A yang 

dilanjutkan uji RT PCR Influenza Tipe H5. Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan di Balai 

Veteriner Subang, didapatkan sebanyak 14,7% positif H5 (30 sampel positif dari 204 total sampel 

yang di sampling pada bulan Februari), secara lengkap dapat dilihat pada Tabel 8.  

Sejalan dengan analisis Farnsworth et al. (2011), hasil pengujian sampel lingkungan positif 

di pasar-pasar Kabupaten Bandung Barat bulan Februari yang kemungkinan dipengaruhi oleh 

musim penghujan. Jatikusumah et al. (2010) menyatakan bahwa peningkatan kejadian AI di 

musim penghujan di Indonesia dapat disebabkan karena peningkatan stres akibat pengaruh cuaca 

dan/atau karena daya tahan virus di lingkungan yang lembab menjadi lebih tinggi. 

 

Tabel 8. Hasil Pengujian Surveilans Aktif FAO terhadap Virus AI H5N1 Tahun 2016 di Pasar-

Pasar Wilayah Kabupaten Bandung Barat 

Tahun 
Sampling 

Bulan 
Sampling 

Kecamatan Desa Uji Real Time 
Influenza Type A 

Uji Real Time Influenza 
Type H5 

∑ Sampel Positif ∑ Sampel Positif 

2016 Februari Batujajar Batujajar Barat 6 6 6 6 

2016 Februari Cililin Cililin 6 6 6 6 

2016 Februari Cisarua Jambudipa 6 0 6 0 

2016 Februari Padalarang Kertamulya 6 6 6 6 

2016 Februari Lembang Lembang 6 6 6 6 

2016 Februari Cihampelas Mekarmukti 6 0 6 0 

2016 Februari Ngamprah Tanimulya 6 6 6 6 

2016 Juni Batujajar Batujajar Barat 18 0 18 0 

2016 Juni Cililin Cililin 18 0 18 0 

2016 Juni Sindangkerta Cintakarya 18 0 18 0 

2016 Juni Cisarua Jambudipa 18 0 18 0 

2016 Juni Padalarang Kertajaya 18 0 18 0 

2016 Juni Padalarang Kertamulya 18 0 18 0 

2016 Juni Lembang Lembang 18 0 18 0 

2016 Juni Cihampelas Mekarjaya 18 0 18 0 

2016 Juni Ngamprah Tanimulya 18 0 18 0 

Total 204 30 204 30 
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B. Laporan Surveilans Aktif, Deteksi Virus dengan RT PCR Influenza Tipe A dan Isolasi AI 

Berdasarkan data pada Tabel 9, positif AI dengan pengujian serologis HA/HI tahun 2014, 

2015 dan 2016 berturut-turut adalah 14,2% (29/204), 0% (0/203) dan 2,9% (6/209). Tahun 2014 

dilakukan pemeriksaan AI isolasi dengan hasil tidak ditemukan sampel swab positif 0% (0/12). 

Sedangkan pemeriksaan sampel swab dengan RT PCR terhadap influenza Tipe A hanya dilakukan 

tahun 2016 dengan hasil 0% (0/60), sehingga tidak dilanjutkan untuk pengujian lanjutan. Hasil 

rekapitulasi data pengujian secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran 8. Dinas Perikanan dan 

Peternakan Kabupaten Bandung Barat sampai dengan saat ini memiliki kebijakan untuk tidak 

melakukan program vaksinasi flu burung di wilayahnya. Akan tetapi, Dinas tetap melaksanakan 

program surveilans aktif dan juga menghimbau para peternak komersial untuk tetap 

melaksanakan program vaksinasi secara mandiri. Berdasarkan keterangan petugas, diketahui 

bahwa pemeriksaan sampel hewan khusus bebek/itik sering ditemukan negatif AI dengan rapid 

test, akan tetapi positif dalam pengujian laboratorium. 

 

Tabel 9. Hasil Pengujian Surveilans Aktif terhadap Virus AI H5N1 di Kabupaten Bandung Barat 

Tahun RT Influenza Type A* AI HA/HI** AI Isolasi*** 

∑ Sampel Positif % ∑ Sampel Positif % ∑ Sampel Positif % 

2014 0 0 0 204 29 14,2% 12 0 0 

2015 0 0 0 203 0 0% 0 0 0 

2016 60 0 0 209 6 2,9% 0 0 0 

Total 60 0  616 35  12 0  

Keterangan: Jenis spesimen adalah *swab kloaka, **serum, ***swab dari jenis ternak ayam kampung, 

burung, entog, itik dan bebek 

 

4.5.3. Surveilans Pasif 

Surveilans pasif untuk penyakit AI memiliki beberapa tujuan antara lain untuk investigasi 

penyakit dengan Participatory Disease Surveillance and Response (PDSR) dan kepentingan lainnya 

yang umumnya diinisiasi dari peternak/kelompok ternak/perusahaan swasta secara langsung 

untuk keperluan jual beli atau konfirmasi deteksi penyakit.  

Presentase positif AI dari pemeriksaan tahun 2014-2016 di Kabupaten Bandung Barat untuk 

kepentingan lainnya diketahui sebanyak 22,7% (100/441) (Tabel 10, selengkapnya dapat dilihat 

pada Lampiran 9). Kasus AI dari surveilans pasif tahun 2014-2016 di Kabupaten Bandung Barat 
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diketahui memiliki angka kejadian tertinggi di bulan Desember hingga Februari, walaupun di 

beberapa bulan lainnya yaitu Mei, Juni dan Agustus juga terjadi kasus AI. 

 

Tabel 10.  Rekapitulasi Hasil Pengujian Surveilans Pasif terhadap Virus AI H5N1 di Kabupaten 

Bandung Barat 

Tahun PDSR Kepentingan Lainnya 

Rapid AI RT Influenza 

Tipe A 

Rapid AI RT Influenza 

Tipe A 

RT Influenza 

Tipe H* 

AI HA/HI 

∑ Sampel + ∑ Sampel + ∑ Sampel + ∑ Sampel + ∑ Sampel + ∑ Sampel + 

2014 6 6     6 1 6 1 0 0 

2015   5 5 1 0 41 3 3 3 0 0 

2016 0 0     68 0 9 0 326 96 

Total 6 6 5 5 1 0 126 9 18 4 326 96 

Keterangan: *uji lanjutan 

 

4.5.4. Investigasi Penyakit (Participatory Disease Surveillance and Response /PDSR) 

Pemerintah telah melakukan investigasi penyakit yang merupakan salah satu program 

pengendalian penyakit, didasarkan dari laporan peternak atau warga sekitar. Pada tahun 2006, 

FAO dan Direktorat Kesehatan Hewan, Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan 

menginisiasi terbentuknya petugas PDSR di setiap kota/kabupaten bertujuan untuk 

mengoptimalkan penanganan informasi laporan melalui respon cepat dari petugas dinas 

menggunakan rapid test. Berdasarkan data dinas (Tabel 11), diketahui jumlah kasus AI yang 

terkendali oleh PDSR terbanyak di tahun 2009 sebesar 20 kasus, 2010 sebesar 16 kasus dan 2014 

sebesar 6 kasus. 

 

Tabel 11. Laporan PSDR AI Tahun 2008-2016 di Kabupaten Bandung Barat 

No. Tahun ∑ Kasus Terkendali Pelaksana 

1.  2008 3 PDSR 

2.  2009 20 PDSR 

3.  2010 16 PDSR 

4.  2011 2 PDSR 

5.  2012 3 PDSR 

6.  2013 3 PDSR 
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No. Tahun ∑ Kasus Terkendali Pelaksana 

7.  2014 6 PDSR 

8.  2015 2* PDSR 

9.  2016 0 PDSR 

Keterangan: *1 kasus tidak memiliki catatan terkait hasil lab 

 

Berdasarkan data yang tercatat, diketahui bahwa kasus dugaan penyakit AI tahun 2014, 

2015 dan 2016 sebanyak 6, 2 dan 0 kasus (Gambar 17). Dari laporan kasus dugaan AI yang 

dilakukan oleh masyarakat di Kabupaten Bandung Barat 2014-2016 diketahui 100% positif AI 

(berdasarkan uji rapid test tahun 2014 dan Real Time PCR Influenza Tipe A tahun 2015). 

Berdasarkan data yang tercatat, laporan dan tidak lanjut investigasi penyakit AI tahun 2014-2016 

secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran 10. 

 

 

Gambar 17.  Jumlah Laporan Kasus dan Positif Uji AI di Kabupaten Bandung Barat Tahun 2014-

2016 

 

5. Helminthiasis/Kecacingan 

Kecacingan merupakan penyakit yang umum terjadi pada ternak. Kecacingan disebabkan 

oleh infestasi parasit di dalam tubuh yang menyebabkan penurunan produksi, kekurusan, dan 

gejala penyakit seperti diare. Mayoritas penyakit kecacingan bermanifestasi di saluran 

pencernaan hewan. 

 

5.1. Etiologi  

Kecacingan dapat disebabkan oleh 3 kelas cacing, yaitu Nematoda (cacing gilig), Trematoda 

(cacing daun), dan Cestoda (cacing pita). Beberapa jenis nematoda penting pada ruminansia di 
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Indonesia adalah Strongylus, Strongyloides, Bunostomum, Haemonchus, Ostetargia, 

Trichostrongylus, Oesophagostomum, Trichuris, Capillaria, Nematodiurs, Mecistoccirus, dan 

Toxocara. Sedangkan jenis trematoda yang paling umum ditemukan menginfeksi ternak 

ruminansia adalah Fasciola dan Paramphistomum. Jenis cestoda penting adalah Moniezia.  

 

5.2. Hewan Rentan 

Kecacingan dapat ditemukan pada semua jenis hewan di Indonesia, umumnya menyerang 

anakan. Pada program surveilans yang dilakukan umumnya difokuskan pada ternak ruminansia, 

seperti sapi, domba dan kambing. 

 

5.3. Gejala Klinis 

Gejala klinis pada hewan yang kecacingan yang umum terjadi pada anak sapi/kerbau antara 

lain dehidrasi, diare, bulu berdiri, kusam, nafas bau asam butirat, tidak nafsu makan, lesu, 

pertumbuhan terhambat, terkadang anemia hingga kekurusan karena penurunan berat badan, 

paralisis, konjungtivitis, opisthotonus hingga berakhir kematian. Derajat keparahan ditentukan 

dari jumlah Telur Tiap Gram Tinja (TTGT) dengan satuan egg per gram (epg), untuk infestasi 

sedang cacing gilig berjumlah 10.000-30.000 epg dan infestasi berat telur berjumlah >30.000 epg 

(Ditkeswan 2014). 

 

5.4. Penularan Penyakit  

Perlu diketahui bahwa siklus hidup cacing Nematoda umumnya sederhana dari ternak satu 

ke ternak lain (Gambar 18), namun cacing Trematoda dan Cestoda umumnya memerlukan peran 

inang antara dalam siklus hidupnya. Inang antara cacing Trematoda umumnya siput air, sehingga 

timbulnya kejadian penyakit ini selalu terkait dengan lingkungan perairan (Gambar 19). 

Sedangkan inang antara cacing Cestoda jenis Moniezia sp. adalah caplak (Gambar 20). 

Di antara ketiga kelas cacing tersebut, cacing yang tergolong dalam kelas nematoda 

merupakan jenis cacing yang paling banyak menyebabkan kerugian pada peternak, terutama dari 

sisi penurunan berat badan, penurunan produktivitas ternak, menimbulkan gejala penyakit 

seperti diare dan kekurusan, hingga kematian dalam kasus infestasi berat. Sedangkan, cacing 

Trematoda terutama Fasciola sp. merupakan jenis cacing yang penting secara kesehatan 

masyarakat veteriner karena selalu menjadi sorotan saat pemotongan hewan kurban. 



Laporan Jasa Konsultasi Perencanaan Pengendalian Penyakit Hewan Menular Strategis (PHMS) 2014-2016 
Dinas Perikanan dan Peternakan Kabupaten Bandung Barat 

 
    | 39 

 

Gambar 18.  Siklus Hidup Cacing Nematoda 

 

Gambar 19.  Siklus Hidup Cacing Trematoda jenis Fasciola sp. 

 

Gambar 20.  Siklus Hidup Cacing Cestoda jenis Moniezia sp.  
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5.5. Epidemiologi Penyakit di Kabupaten Bandung Barat Tahun 2014 -2016 

Surveilans aktif dan pasif dilakukan terhadap penyakit kecacingan pada sapi dan 

domba/kambing di Kabupaten Bandung Barat dengan mengambil sampel feses dan melakukan 

pemeriksaan telur cacing. Berdasarkan evaluasi hasil program surveilans aktif dan pasif yang telah 

dilakukan tahun 2014-2016 maka dapat dilakukan estimasi prevalensi kecacingan sebagaimana 

ditampilkan dalam Tabel 12 di bawah. Surveilans pada tahun 2014 dan 2015 dilakukan cukup 

merata pada berbagai kecamatan di Kabupaten Bandung Barat, namun data surveilans untuk 

tahun 2016 hanya tersedia untuk sampel dari Kelompok Cipesing Mandiri. Data surveilans dari 

tahun 2014 tidak memisahkan jenis sampel feses antara sapi, domba dan kambing. 

Berdasarkan tabel 12 terlihat bahwa jenis cacing yang paling umum didiagnosa berdasarkan 

pemeriksaan feses adalah jenis cacing Strongylus, Strongyloides, Fasciola, Paramphistomum, dan 

Moniezia. Hasil pemeriksaan dari surveilans aktif cenderung menghasilkan diagnosa telur cacing 

yang lebih beragam jenisnya dibandingkan surveilans pasif. Perlu diketahui bahwa banyak hasil 

surveilans pemeriksaan pasif yang hanya menyatakan positif atau negatif kecacingan, namun 

tidak memberikan diagnosa jenis telur cacing yang ditemukan saat pemeriksaan feses. Prevalensi 

kecacingan pada sapi dan domba cukup tinggi (≥50%) dan semakin meningkat dalam tahun-tahun 

terakhir. 
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Tabel 12. Estimasi Proporsi Kejadian Penyakit Kecacingan di Kabupaten Bandung Barat Tahun 2014-2016 

Tahun Surveilans Ternak Jumlah 

Sampel 

Proporsi (%) 

Total STR STD BUN NEM OES TRS MEC TRI HAE TOX CAP ASC FAS PAR MON 

2014 Pasif Sapi / 

Domba 

1.233 48,7 46,6 4,1         0,5  3,3 1,7 1,2 

2015 Pasif Domba 59 54,2 33,9 1,7           33,9  3,4 

Sapi 295 69,8 6,8            4,1  0,7 

Aktif Sapi 174 89,2  0,5 30,3 12,3 49,2 15,9 10,3 2,1 3,1 3,1   27,2 28,7 3,6 

2016 Pasif Domba 15 93,3 46,7 46,7             66,7 

Sapi 353 66,9 16,7 0,8 4,2 0,3 4,0 2,8      2,5 0,8 0.3 3,7 

Ket:  STR=Strongylus; STD=Strongyloides; BUN=Bunostomum; NEM=Nematodirus, OES=Oesophagostomum, TRS=Trichostrongylus; MEC=Mecistoccirus, TRI=Trichuris, 
HAE=Haemonchus, TOX=Toxocara, CAP=Capillaria; ASC=Ascaris, FAS=Fasciola, PAR=Paramphistomum, MON=Moniezia
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PERAMALAN EPIDEMIOLOGI PENYAKIT HEWAN 

 

1. Rabies  

Berdasarkan data penyakit yang ada, wilayah Kabupaten Bandung Barat tidak ada kasus 

rabies dan dapat diprediksikan untuk 5 tahun ke depan tidak ada kasus rabies selama tetap 

memperhatikan penanganan gigitan hewan penular rabies, melakukan rencana tindakan 

pencegahan rabies dan meningkatkan pengawasan yang terkoordinasi terutama di kecamatan-

kecamatan yang berbatasan dengan kabupaten lain yang endemis. 

 

2. Anthrax  

Berdasarkan data penyakit yang ada, wilayah Kabupaten Bandung Barat tidak ada kasus 

anthrax dan dapat diprediksikan dalam waktu 5 tahun ke depan tidak ada laporan kasus anthrax 

dengan tetap melaksanakan program pengendalian seperti pengawasan transportasi 

perdagangan hewan dan lalu lintas ternak.  

Faktor lain yang perlu diperhatikan adalah kondisi lingkungan dan musim yang dapat 

mendukung munculnya kasus anthrax seperti hujan lebat dan banjir diikuti dengan cuaca panas 

yang dapat mendorong spora dalam tanah muncul ke permukaan dan melekat pada tanaman 

hijauan sebagai makanan ternak, atau pada musim kemarau dimana ternak cenderung merumput 

dekat dengan akar dan tanah/diberi hijauan beserta dengan akar. Pada umumnya musim wabah 

terjadi pada bulan November hingga Januari dengan periodik 6, 10, 15, 25 dan 30 tahunan (Disnak 

Jabar 2016).   

 

3. Brucellosis 

Berdasarkan data penyakit yang ada, wilayah Kabupaten Bandung Barat tergolong 

berstatus tertular berat dan dapat diperkirakan bahwa dalam 5 tahun ke depan masih akan 

berstatus tertular berat brucellosis dengan prevalensi >2% jika kegiatan program 

pengendaliannya tidak ditingkatkan dari sisi surveilans yang merata, capaian program vaksinasi, 

dan pemotongan sapi reaktor. 

Dalam rangka mencapai pembebasan penyakit ini di tahun 2025, perlu dilakukan program 

pengendalian dan penanggulangan yang komprehensif dan menyeluruh berbasis komitmen tinggi 
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oleh semua stakeholder terkait sesuai dengan Road Map Pengendalian dan Penanggulangan 

Brucellosis di Indonesia. 

 

4. Avian Influenza (AI)/ Flu Burung 

Berdasarkan dari data penyakit yang ada, wilayah Kabupaten Bandung Barat masih 

ditemukan kasus AI dan dapat diprediksikan dalam 5 tahun ke depan masih akan menemui 

kejadian AI pada unggas terutama di musim penghujan. Dalam rangka mencapai pembebasan 

penyakit ini di tahun 2020 dengan menghilangkan virus pada unggas dan lingkungannya, perlu 

dilakukan program pengendalian dan penanggulangan yang komprehensif dan menyeluruh 

berbasis komitmen tinggi semua stakeholder yang terkait. 

 

5. Helminthiasis/Kecacingan 

Berdasarkan dari data penyakit yang ada, wilayah Kabupaten Bandung Barat ditemukan 

memiliki kasus kecacingan yang tinggi dan dapat diprediksikan dalam 5 tahun ke depan masih 

akan menemui kejadian kecacingan dengan prevalensi tetap tinggi pada sapi dan 

domba/kambing jika tanpa dilakukannya program pengendalian secara rutin.  
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PERENCANAAN KEGIATAN PENGENDALIAN PENYAKIT HEWAN  

(5 TAHUN KE DEPAN) 

 

1. Rabies  

Kabupaten Bandung Barat telah melaksanakan program pemberantasan yang terkoordinasi 

bersama Dinas Peternakan Provinsi Jawa Barat untuk mensukseskan ‘Provinsi Jawa Barat Bebas 

Rabies Tahun 2018’ dan tetap perlu mempertahankan status bebas rabies pada manusia dan 

hewan. Strategi pemberantasan rabies di Indonesia melalui pendekatan tahapan yang mengacu 

pada Stepwise Approach toward Rabies Elimination (SARE) dan penjelasannya dapat dilihat pada 

Lampiran 11 dan Lampiran 12. Enam tahapan pengendalian rabies yang disarankan 

diimplementasikan di Kabupaten Bandung Barat sesuai dengan Road Map Nasional, antara lain:  

 

1.1. Tata Laksana Gigitan Terpadu (TAKGIT)  

Tata laksana gigitan terpadu yang dimaksud adalah bersinergi melakukan tindakan respon 

cepat dalam penanganan gigitan hewan diduga, yang dilakukan oleh petugas kesehatan dan 

kesehatan hewan secara terpadu sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya masing-masing. 

Petugas kesehatan dan kesehatan hewan wajib melaporkan setiap kasus GHPR untuk 

ditindaklanjuti agar tidak terlambat dalam penanganan dan memungkinkan melakukan 

sinkronisasi data sehingga tidak ada kasus yang terlewat dalam pengawasannya. Alur investigasi 

petugas kesehatan hewan dapat dilihat pada Gambar 21 di bawah ini.  

Investigasi kasus gigitan petugas kesehatan hewan

Vaksinasi darurat anjing yang 

belum divaksin disekitar 

kasus

Tangkap anjing liar yang 

menggigit

Observasi 

14 hari

HidupMati

Divaksinasi dan 

dilepaskan
Diambil sampel 

kepala dan diuji lab

NegatifPositif

Diinfokan ke 

petugas kesehatan

Pemberian VAR

korban gigitan positif rabies

L A P O R A N   G I G I T A N  H P R

 dari petugas kesehatan / masyarakat

 

Gambar 21.  Alur Investigasi Kasus Gigitan Anjing Diduga Rabies Petugas Kesehatan Hewan 
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Respon cepat petugas terhadap pelaporan kasus gigitan atau pelaporan sindromik (gejala 

klinis) dan penanganan hewan diduga rabies sangatlah penting. Pada kasus gigitan oleh hewan 

yang diduga rabies, petugas kesehatan hewan segera melakukan investigasi untuk 

mengkonfirmasi kasus gigitan dan menangkap hewan yang menggigit dan mengamatinya. 

Observasi dilakukan selama 14 hari, jika hewan tersebut mati atau memperlihatkan gejala klinis 

setidaknya dua yang khas, disegerakan untuk dieuthanasia dan diambil sampel kepala untuk 

dilakukan pengujian ke laboratorium diagnostik terdekat. Jika hasil laboratorium positif rabies, 

sangat penting untuk segera melakukan vaksinasi darurat di seluruh desa tempat kasus dan perlu 

segera melaporkan ke Dinas Kesehatan sebagai pertimbangan pemberian Vaksin Anti Rabies 

(VAR) kepada korban gigitan (Gambar 21).  

Metode euthanasia ini dapat mencegah penderitaan HPR lebih lanjut dan meminimalkan 

risiko hewan diduga rabies menularkan ke hewan lain atau manusia. Berbeda dengan eliminasi 

anjing secara sembarangan akan menjadi kontraproduktif karena anjing yang telah divaksin 

mungkin saja terbunuh sehingga mengurangi kekebalan populasi, dan juga tidak dapat 

mengurangi kecepatan perkembangbiakan anjing.  

Pengambilan sampel pada investigasi kasus rabies ini dikategorikan sebagai surveilans pasif. 

Untuk perencanaan pengambilan sampel 5 tahun ke depan, diperkirakan kasus rabies jika terjadi 

tidak lebih dari 2 kali/bulan atau 24 kasus/tahun dengan maksimal vaksinasi darurat 1 kali/bulan 

atau 12 kali/tahun. 

 

1.2. Surveilans Aktif  

Program surveilans dalam pemberantasan rabies nasional dikategorikan menjadi; (1) 

Surveilans sindromik yang merupakan program rutin deteksi kasus gigitan atau HPR yang 

memiliki gejala klinis tertentu di lapang dan diinvestigasi serta wawancarai untuk pengambilan 

tindakan lebih lanjut; dan (2) Surveilans berbasis TAKGIT yang merupakan program surveilans 

untuk deteksi kasus positif rabies sebagai tindaklanjut dari laporan kasus gigitan di manusia. 

Tujuan dari surveilans adalah:  

1) Untuk penetapan status awal daerah bagi daerah tersangka (insidensi tidak diketahui), 

sehingga tingkat insidensi dasar (baseline incidence) dapat diketahui. 

2) Untuk pemantuan penyakit bagi daerah yang dianggap tertular sehingga tingkat insidensi 

dapat diketahui sampai ke situasi yang tepat untuk pemberantasan. 
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3) Mendemonstrasikan dan melakukan pembuktian status bebas (proof of freedom), sehingga 

tingkat insidensi yang ditemukan dapat dijadikan dasar ilmiah yang kuat dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara epidemiologis. 

Di Kabupaten Bandung Barat  yang merupakan daerah terancam rabies, perlu dilakukan 

surveilans aktif di daerah terancam yang berbatasan dengan wilayah kasus untuk deteksi rabies. 

Petugas dinas dapat bekerjasama dengan pedagang anjing konsumsi untuk mendapatkan sampel 

kepala anjing yang diduga menderita gejala rabies. Daerah terancam antara lain Kecamatan 

Cililin, Cihampelas, Batujajar dan Sindangkerta yang berbatasan dengan Kabupaten Bandung 

(kasus terakhir pada kucing peliharaan di Kecamatan Cangkuang tahun 2007) dan Kecamatan 

Gunung Halu, Rongga, Cipongkor, Cipatat dan Cipeundey yang berbatasan dengan Kabupaten 

Cianjur (kasus terakhir di Kecamatan Takokak, Tanggeung dan Cidaun tahun 2015). Rencana 

pengambilan sampel 5 tahun ke depan diharapkan secara bertahap dapat terus bertambah setiap 

tahunnya. Peta Kabupaten Bandung Barat secara lebih lengkap dapat dilihat pada Gambar 22. 

 

 

Gambar 22.  Peta Kabupaten Bandung Barat 
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1.3. Vaksinasi Anjing 

Di Kabupaten Bandung Barat mengingat beberapa daerah sekitarnya merupakan daerah 

positif rabies maka akan terus dilakukan vaksinasi massal di seluruh kecamatan setiap tahun. 

Selain itu, vaksinasi darurat juga akan dilakukan dalam kondisi darurat di daerah yang ditemukan 

kasus positif rabies sesuai Road Map nasional dan skema pemberantasan rabies di Indonesia 

(Gambar 23).  

 

Gambar 23.  Skema Pemberantasan Rabies di Indonesia 

 

Berdasarkan tingginya angka kejadian kasus rabies di sekitar Kabupaten Bandung Barat, 

maka rencana program vaksinasi massal ini akan terus dilakukan hingga provinsi Jawa Barat 

dinyatakan bebas. Pada pelaksanaan vaksinasi rabies diperlukan identifikasi HPR yang sudah 

divaksin (pemasangan kalung/cat pilok) dan tercatat di buku vaksinasi sebagai data catatan 

pemilik. Perlu dipersiapkan sarana dan prasarana untuk vaksinasi, serta peningkatan kapasitas 

SDM petugas dinas melalui pelatihan tata cara penanganan/pengendalian HPR terutama anjing 

liar. Pendekatan vaksinasi massal dapat dilihat pada Tabel 13 di bawah ini. 

 

Tabel 13. Pendekatan Vaksinasi Massal Berdasarkan Pola Pemeliharaan  

No. Pola Pemeliharaan HPR Pendekatan Vaksinasi 

1.  Perkotaan  

Mayoritas anjing berpemilik berada di 

rumah 

 

Aktif (vaksinasi ‘door to door’ melalui pemilik anjing) dan 

pasif (menunggu di pos vaksinasi/poskeswan) 

2.  Pedesaan  

a. Sebagian anjing berpemilik yang 

dilepasliarkan 

 

Aktif (vaksinasi ‘door to door’ melalui pemilik anjing) dan 

pasif (menunggu di pos vaksinasi/poskeswan) 

b. Sebagian anjing liar Aktif (menangkap anjing yang berkeliaran) 
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Jumlah HPR yang harus divaksin minimal 70% dengan fokus utamanya adalah populasi 

anjing, oleh karena itu perlu diperoleh estimasi populasi HPR yang akurat dan terpercaya. 

Perhitungan estimasi populasi HPR liar dapat dilakukan dengan studi terpisah yang disesuaikan 

dengan daya dukung HPR dan tingkat kesuburan yang akan mempengaruhi pergantian (turnover) 

populasi HPR. Untuk mencapai cakupan vaksinasi yang optimal, diperlukan sosialisasi kegiatan 

secara intensif ke masyarakat sebelum waktu kegiatan dan perlu dipertimbangkan pelibatan 

partisipasi stakeholder lain (kader masyarakat, asosiasi pencinta binatang, PDHI setempat dan 

Universitas Padjajaran). Cara menghitung target untuk vaksinasi massal rabies dapat dilihat dalam 

Tabel 14 berikut ini.  

 

Tabel 14. Contoh Perhitungan Cakupan Vaksinasi HPR di Kabupaten Bandung Barat Tahun 2017 

Kategori Perhitungan 

Target Cakupan Vaksinasi 70% 

Estimasi Populasi HPR 3000 ekor anjing 

2000 ekor kucing dan kera 

Persentase titer protektif setelah vaksinasi 96% 

Target vaksinasi 
              

        

   
            

 

                   
        

   
            

 

Berdasarkan contoh perhitungan di atas maka untuk mencapai target cakupan vaksinasi 

70% di tahun 2017 maka perlu dilakukan vaksinasi rabies terhadap minimal 2.165 ekor anjing dan 

1.458 ekor kucing atau kera.  

 

1.4. Evaluasi Post Vaksinasi  

Setelah kegiatan vaksinasi, maka perlu dilakukan evaluasi post vaksinasi untuk menilai 

keberhasilan program vaksinasi. Penilaian ini dilakukan dengan 2 kegiatan utama yaitu kegiatan 

monitoring post vaksinasi dan evaluasi titer antibodi HPR yang telah divaksinasi. 

 

1.4.1. Monitoring Post Vaksinasi  

Kegiatan ini memiliki 2 tujuan utama yaitu menghitung cepat estimasi cakupan vaksinasi 

(target 70% populasi HPR) dan estimasi populasi HPR. Estimasi cakupan vaksinasi dan populasi 
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HPR sebaiknya dilakukan 1-3 hari setelah kegiatan vaksinasi pada saat aktivitas HPR tertinggi. 

Evaluasi ini akan lebih efektif bila dapat dilakukan oleh tim yang berbeda dengan tim vaksinasi 

untuk menghindari hasil bias. Pengamatan ini dilakukan terhadap anjing yang berkeliaran dan 

berada dalam rumah. Pengamatan dilakukan dengan menghitung jumlah HPR yang telah 

tervaksinasi, ditandai dengan memakai kalung vaksinasi dan memiliki cat pilok di punggungnya 

(dapat dilihat Gambar 24), atau memiliki bukti telah divaksin (buku vaksin). Petugas mengelilingi 

dan mengamati semua bagian desa, melewati semua jalan, menghindari pengamatan di 

tempat/jalan yang sama, dan memilih mengamati rumah secara acak. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 24.  Ilustrasi Anjing Sebelum (Kiri) dan Setelah Kegiatan Vaksinasi (Kanan) di Desa 

 

Estimasi cakupan vaksinasi anjing dapat dihitung dengan: 

                            
                                    

                          
      

Estimasi jumlah anjing yang ada di desa dapat dihitung dengan adapatasi rumus Lincoln-

Petersen berikut ini: 

                                    

                                   
  
                          

                     
 

Maka,  

                       
                                                              

                                   
 

Contoh perhitungan estimasi cakupan vaksinasi dan populasi, misalnya desa A berhasil 

melakukan vaksinasi sebanyak 56 ekor anjing. Setelah kegiatan monitoring diketahui 12 ekor 

anjing teramati dengan 7 ekor diantaranya memakai kalung/ditandai cat dan 5 ekor tidak memiliki 

kalung/tanda cat. 
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Perhitungan estimasi cakupan vaksinasi rabies dan populasi anjing di Desa A: 

                            
      

  
     

Berdasarkan perhitungan diatas diketahui Desa A belum mencapai target cakupan minimal 70% 

populasi sehingga diperlukan vaksinasi susulan untuk anjing yang belum divaksin.  

                         
    

  
          

Diketahui estimasi populasi anjing di Desa A sebanyak 96 ekor. 

 

1.4.2. Evaluasi Titer Antibodi  

Kegiatan ini bertujuan untuk menentukan efektivitas vaksin yang digunakan dengan 

mengukur tingkat kekebalan/antibodi protektif yang dihasilkan. Kegiatan ini dilaksanakan dengan 

mengambil sampel darah HPR yang telah divaksinasi. Sampel darah anjing yang dibutuhkan 

sebanyak 160 sampel dari 10 ekor anjing/kecamatan di 16 kecamatan, Kabupaten Bandung Barat. 

Survei titer antibodi protektif sebaiknya dilakukan ≥3-6 bulan setelah vaksinasi untuk 

mendapatkan hasil yang optimal (Dartini 2007). 

 

1.5. Manajemen Populasi HPR 

Program manajemen populasi HPR yang dilakukan secara rutin baik untuk HPR berpemilik 

dan HPR liar diperlukan untuk menekan pertumbuhan HPR sehingga meminimalisir risiko 

penularan rabies. Manajemen populasi difokuskan pada anjing liar hingga HPR liar lainnya seperti 

kucing dan kera. Adapun beberapa kegiatan terkait manajemen populasi dapat dilakukan dengan 

cara kontrol populasi (sterilisasi massal untuk hewan betina), pengadaan fasilitas penampungan 

sementara dan penghentian akses sumber makanan anjing (tempat sampah) untuk mengurangi 

daya dukung hidup anjing liar. Target sterilisasi anjing betina dapat dilihat pada Tabel 15. 

 

Tabel 15. Rencana Target Sterillisasi Anjing Betina di Kabupaten Bandung Barat Tahun 2018-

2022 

Deskripsi  Tahun 1  Tahun 2  Tahun 3  Tahun 4  Tahun 5  

Jumlah target sterilisasi  120 ekor  180 ekor  240 ekor  300 ekor  360 ekor  

 



Laporan Jasa Konsultasi Perencanaan Pengendalian Penyakit Hewan Menular Strategis (PHMS) 2014-2016 
Dinas Perikanan dan Peternakan Kabupaten Bandung Barat 

 

 
    | 51 

Untuk HPR berpemilik perlu dihimbau untuk melakukan pendataan dan registrasi hewannya 

agar turut aktif terlibat dalam program pemberantasan rabies. Keterlibatan peran swasta dan 

asosiasi dalam program kontrol populasi juga perlu dipertimbangkan melalui kerjasama dengan 

Perhimpunan Dokter Hewan Indonesia (PDHI) Cabang Jawa Barat I, dokter-dokter hewan praktek 

dan mahasiswa Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Padjajaran serta pihak swasta yang terkait 

lainnya.  

 

1.6. Sosialisasi  

Keberhasilan program pemberantasan rabies sangat bergantung dari peran aktif 

masyarakat. Partisipasi aktif masyarakat antara lain dengan terlibat dalam program vaksinasi 

rabies, proses pelaporan dini kasus gigitan HPR atau pelaporan HPR yang memiliki gejala rabies 

dan sikap dalam memelihara hewan dengan lebih bertanggung jawab (tidak melepasliarkan 

hewannya). Kegiatan penyadaran efektif atau yang biasa disebut dengan Komunikasi, Informasi 

dan Edukasi (KIE) ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat sehingga mau 

memvaksinkan hewannya dan memelihara hewannya dengan bertanggung jawab.  

Sosialisasi ini dapat dilakukan melalui radio, media sosial, penyuluhan guru dan murid di 

sekolah-sekolah, pameran-pameran, pemasangan poster di tempat fasilitas masyarakat 

(puskesmas, halte, sekolah) melalui sarana media informasi berupa brosur, leaflet, poster, komik, 

dan video.  

 

2. Anthrax  

Berdasarkan status sejarah kasus anthrax pada hewan di Kabupaten Bandung Barat sebagai 

daerah terancam anthrax maka diperlukan perencanaan kegiatan pencegahan untuk mencegah 

munculnya kasus positif anthrax. Program vaksinasi tidak dilakukan karena kasus terakhir sudah 

hampir 40 tahun yang lalu. Tiga rencana kegiatan pencegahan anthrax yang dianjurkan yaitu: 

 

2.1. Penyuluhan  

Penyuluhan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman penyakit dan kesadaran 

peternak terkait pelarangan pembelian hewan dari daerah endemis, serta pengumpulan informasi 

lainnya terkait anthrax. Penyuluhan dan diskusi peternak difokuskan pada para peternak 

ruminansia yang berasal dari Desa Jayagiri, Kecamatan Lembang dan desa-desa terancam lainnya 
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(Desa Cikahuripan, Lembang, Kayuambon, Cibogo dan Cikole). Pelaksanaan penyuluhan ini 

diharapkan dapat berlangsung secara rutin setiap tahunnya. Media sosialisasi yang diperlukan 

berupa brosur, leaflet, poster, dan video. 

 

2.2. Pengawasan Perdagangan Hewan 

Pembelajaran dari kasus sebelumnya yaitu di Desa Jayagiri (Kecamatan Lembang tahun 

1973), dirasakan pengawasan terkait perdagangan hewan terutama dari daerah endemis menjadi 

sangat penting. Pengawasan ini bertujuan untuk mengawasi kesehatan ternak yang masuk ke 

wilayah Kabupaten Bandung Barat. Sasaran pengawasan ditempat yang berisiko tinggi seperti 

Rumah Potong Hewan (RPH) dan Tempat Pemotongan Hewan (TPH), pasar hewan, KUD/koperasi 

susu/unit peternakan sapi perah, tempat penampungan dan penjualan hewan kurban.  

Kegiatan pengawasan yang dilakukan dapat berupa pemeriksaan dokumen dan 

pengamatan secara langsung. Pada kegiatan pemeriksaan dokumen (perijinan/perjalanan/SKKH), 

jika ditemukan ternak berasal dari daerah endemis anthrax dihimbau untuk menolak dan 

meminta dikembalikan ke daerah asal. Pada pengawasan secara langsung, jika ditemukan indikasi 

gejala anthrax segera dilakukan pengambilan sampel ulas darah perifer dari telinga untuk 

pengujian ke laboratorium diagnostik terdekat.  

 

2.3. Surveilans Pasif 

Surveilans pasif dilakukan sebagai respon dari investigasi laporan kasus ternak yang 

dicurigai anthrax. Surveilans ini bertujuan untuk mendeteksi secara dini penyakit anthrax sehingga 

dapat terlaksana respon cepat sebelum penyebaran anthrax semakin meluas. Pada laporan kasus 

kematian ternak yang dicurigai atau laporan ternak yang memiliki indikasi dan gejala anthrax, 

petugas perlu segera melakukan investigasi kasus. Adapun tindakan petugas terkait kasus laporan 

dapat dilihat pada Tabel 16 di bawah ini. Estimasi jumlah sampel maksimal sebanyak 10 

sampel/kecamatan dari 16 kecamatan di Kabupaten Bandung Barat. 

 

Tabel 16.  Tindakan Petugas pada Ternak yang Dicurigai Anthrax  

Kondisi Ternak 

yang Dicurigai 

Tindakan Petugas  Jenis Sampel  

Mati (Bangkai)

  

 Mengambil sampel untuk dilakukan pengujian ke laboratorium 

diagnostik veteriner terdekat. 

Potongan telinga 
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Kondisi Ternak 

yang Dicurigai 

Tindakan Petugas  Jenis Sampel  

 Melakukan prosedur penanganan bangkai dengan dibakar dan 

dikubur minimal sedalam 2 meter dan desinfeksi area. 

 Pelaporan kasus positif sesuai format pemerintah provinsi dan 

pusat. 

 Sosialisasi terkait penyakit anthrax. Pemberian himbauan untuk 

tidak boleh memotong ternak anthrax dan mengkonsumsi 

dagingnya (bersifat zoonosis). 

Hidup  Mengambil sampel untuk dilakukan pengujian ke laboratorium 

diagnostik veteriner terdekat. 

 Isolasi dan memisahkan ternak terinfeksi/sakit dari ternak sehat. 

 Hasil penguji positif anthrax dilakukan pengobatan antibiotik, 

setelah 2 minggu pasca pengobatan dilakukan vaksinasi anthrax. 

 Pelaporan kasus positif sesuai format pemerintah provinsi dan 

pusat. 

 Sosialisasi terkait penyakit anthrax. Pemberian himbauan untuk 

tidak boleh memotong ternak anthrax dan mengkonsumsi 

dagingnya, apalagi menjual ternak sakit (bersifat zoonosis). 

Ulas darah 

 

3. Brucellosis 

Berdasarkan data prevalensi brucellosis 3 tahun terakhir di Kabupaten Bandung Barat 

memiliki rataan prevalensi 5,78% dengan status tertular berat. Untuk menurunkan angka 

prevalensi dengan cepat, strategi pemberantasan Brucellosis pada daerah tertular berat terfokus 

pada program vaksinasi, surveilans serta uji dan potong untuk reaktor positif. Setelah mencapai 

prevalensi ≤2%, program pemberantasan brucellosis dilakukan hanya dengan serosurvei serta uji 

dan potong tanpa vaksinasi hingga mencapai prevalensi rendah (<0,2%), kemudian dilanjutkan 

dengan surveilans aktif selama 3 tahun untuk pembuktian status bebas (Gambar 25). Strategi 

pemberantasan brucellosis berdasarkan Pendekatan Zona dan Tahapan menurut Road Map 

Pengendalian dan Penanggulangan Brucellosis dapat dilihat selengkapnya di Lampiran 13.  



Laporan Jasa Konsultasi Perencanaan Pengendalian Penyakit Hewan Menular Strategis (PHMS) 2014-2016 
Dinas Perikanan dan Peternakan Kabupaten Bandung Barat 

 

 
    | 54 

 

Gambar 25.  Skema Tahapan Pembebasan Brucellosis Daerah Tertular Berat (Ditkeswan 2015) 

 

Enam rencana program kegiatan pengendalian dan penanggulangan Brucellosis yang 

dianjurkan untuk diimplementasikan di Kabupaten Bandung Barat dan sesuai dengan Road Map 

Nasional antara lain:  

 

3.1. Surveilans Aktif  

Surveilans aktif berfungsi untuk menentukan prevalensi penyakit brucellosis di suatu 

wilayah yang dilakukan secara terencana setiap tahun (status tertular berat, ringan dan 

pembuktian bebas). Peternakan sapi perah menjadi fokus surveilans aktif di Kabupaten Bandung 

Barat karena memiliki nilai ekonomis yang lebih tinggi dari pada sapi potong dan juga sapi potong 

memiliki umur yang lebih pendek daripada sapi perah. 

Berdasarkan status wilayah tertular berat (>2%), maka rencana perhitungan sampel untuk 

prevalensi sebesar 1.742 ( 1.800) ekor di tahun ke-1 dan 2.919 (    00) ekor tahun ke-2 dst,  

dengan menggunakan jumlah populasi sapi perah tahun 2016 sebesar 37.998 ekor, parameter 

presisi 1%, perkiraan prevalensi 5%, tingkat kepercayaan 95% (tahun ke-1) dan 99% (tahun ke-2 

dst), dan pembulatan. Pada pelaksanaan pengambilan sampel surveilans aktif dilakukan secara 

acak dengan target sapi perah betina yang berumur ≥ 1 tahun. Jumlah sampel surveilans aktif dan 

pasif yang direncanakan 5 tahun ke depan dapat dilihat pada Tabel 17 di bawah ini. 
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Tabel 17. Rencana Pengambilan Sampel pada Surveilans Aktif dan Pasif di Kabupaten Bandung 

Barat 5 Tahun ke Depan (Status Tertular Berat) 

Deskripsi Uji Tahun 1 Tahun 2 Tahun 3 Tahun 4 Tahun 5 

Surv. Aktif 
RBT 1.800 sampel 3.000 sampel 3.000 sampel 3.000 sampel 3.000 sampel 

CFT* 180 sampel 300 sampel 300 sampel 300 sampel 300 sampel 

Surv. Pasif 

Kasus 

Abortus 
840 kasus 840 kasus 840 kasus 840 kasus 840 kasus 

RBT 1.000 sampel 1.000 sampel 1.000 sampel 1.000 sampel 1.000 sampel 

CFT** 500 sampel 500 sampel 500 sampel 500 sampel 500 sampel 

Ket: *Uji lanjutan asumsi maksimal 10% positif RBT, ** Uji lanjutan asumsi maksimal 50% positif RBT 

 

Pada perubahan status daerah menjadi daerah tertular ringan (0,2 - ≤2%), maka terjadi 

perubahan kegiatan menjadi terfokus pada surveilans aktif dan pasif tanpa vaksinasi. Parameter 

perhitungan sampel menggunakan presisi 0,5%, perkiraan prevalensi 5% dan tingkat kepercayaan 

95%. Jumlah sampel yang dihasilkan dengan populasi sebesar sebesar 6.123 ekor ( 6.200 ekor). 

Perubahan dengan jumlah sampel lebih banyak ini bertujuan menjangkau sampel positif 

brucellosis sehingga lebih mewakili dengan nilai akurasi yang tinggi. Sampel positif segera 

dilakukan pemotongan bersyarat. 

 

3.2. Surveilans Pasif  

Surveilans pasif digunakan untuk mendeteksi hewan reaktor positif yang merupakan 

tindaklanjut dari laporan kasus aborsi. Estimasi maksimal terjadinya kasus sebanyak 1.000 

kasus/tahun berdasarkan data kasus 2014-2016 di Kabupaten Bandung Barat rata-rata 840 kasus 

aborsi terjadi (Lampiran 5). Sehingga rencana pengambilan jumlah sampel 5 tahun ke depan 

sebesar 1.000 sampel/tahun untuk dilakukan pengujian dengan RBT dan dilanjutkan CFT sebanyak 

500 sampel/tahun (asumsi 50% RBT positif).  

 

3.3. Uji, Potong dan Kompensasi 

Uji dan potong merupakan salah satu strategi terpenting dalam program pemberantasan 

brucellosis nasional dan memerlukan komitmen yang tinggi dari semua stakeholder terkait. 

Ternak yang sudah terinfeksi tidak dapat disembuhkan dan akan selalu menjadi sumber penularan 

(carrier), oleh karena itu perlu dihilangkan dari populasi. Strategi uji dan potong merupakan 



Laporan Jasa Konsultasi Perencanaan Pengendalian Penyakit Hewan Menular Strategis (PHMS) 2014-2016 
Dinas Perikanan dan Peternakan Kabupaten Bandung Barat 

 

 
    | 56 

program depopulasi untuk ternak yang terinfeksi brucellosis. Status infeksi hewan ditentukan 

berdasarkan hasil CFT positif yang pengujiannya dilakukan melalui surveilans pasif atau aktif. 

Setiap reaktor harus dipisahkan dan diidentifikasi dengan diberi tanda khusus sesuai ketentuan 

Dinas setempat (misalnya tanda huruf “S” dengan cat atau kalung). Pemotongan bersyarat wajib 

dilakukan terhadap semua reaktor positif. Daging sapi reaktor positif masih dapat dikonsumsi 

sesuai persyaratan kesehatan masyarakat veteriner yang berlaku, namun jeroan harus 

dimusnahkan dengan dibakar dan dikubur. Program uji dan potong perlu dilakukan secara kontinu 

di daerah tertular berat dan ringan hingga prevalensi brucellosis ≤0,2%.  

Mekanisme pemberian kompensasi pemilik ternak reaktor perlu disiapkan untuk 

meningkatkan kepatuhan peternak terhadap program uji dan potong. Beberapa contoh besaran 

kompensasi diantaranya sesuai harga pasar yang berlaku atau 70% dari harga yang berlaku atau 

penggantian seharga jeroan yang perlu diagendakan dalam anggaran pemerintah provinsi dan 

kota/kabupaten. Walaupun pada pelaksanaannya sangat sulit karena terkendala dengan regulasi 

yang ada terkait kompensasi hanya dapat diberikan untuk ternak yang sehat. Pemda setempat 

perlu mencarikan solusi lain untuk pendekatan ke masyarakat terkait kompensasi ini. 

Solusi yang dapat disarankan, Dinas Perikanan dan Peternakan Kabupaten Bandung Barat 

melakukan pendekatan aktif ke para peternak sapi perah dengan menawarkan jasa pelayanan 

Inseminasi Buatan (IB), Pemeriksaan Kebunting (PKB), konsultasi gratis dan prioritas pelayanan 

surveilans atau perizinan bagi peternakan yang mau melakukan pemotongan reaktor. Konsultasi 

gratis terkait kesehatan hewan, manajemen peternakan, dan bimbingan tindaklanjut dari hasil 

surveilans aktif dan pasif di peternakannya.  

Berdasarkan angka sebaran kasus brucellosis selama 3 tahun sebelumnya di Kabupaten 

Bandung Barat sebanyak 284 kasus dengan pengujian ELISA, CFT dan isolasi, maka perlu persiapan 

kompensasi berkisar minimal 94,7 ( 100) ekor/tahun (Tabel 6, Lampiran 7). Sedangkan 

berdasarkan rencana jumlah sampel surveilans aktif dan pasif 5 tahun ke depan yang dihitung 

dengan rataan prevalensi sebelumnya 5,75% sebesar 103,5 ( 105) sampel pada tahun ke-1 dan 

172,5 ( 180) ekor pada tahun ke-2 dst (Tabel 17). 

 

3.4. Vaksinasi  

Kebijakan vaksinasi nasional hanya diterapkan pada daerah tertular berat (prevalensi >2%). 

Jenis vaksin yang dianjurkan adalah RB51 karena antibodi yang dihasilkan tidak menimbulkan hasil 

positif pada uji diagnostik standar, sehingga hewan yang divaksinasi dapat dibedakan dari hewan 

yang terinfeksi. Program vaksinasi dimulai dengan melakukan vaksinasi pada ternak sapi semua 
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umur, kecuali sapi jantan dan betina yang sedang bunting. Vaksinasi tahun ke-2 difokuskan pada 

anak sapi betina umur 4-12 bulan dan sapi betina yang belum divaksinasi pada tahun sebelumnya. 

Pada tahun ke-3 dan seterusnya, vaksinasi dilakukan pada anak sapi betina umur 4-12 bulan saja. 

Dosis vaksin RB51 untuk anak sapi yang direkomendasikan adalah 1-3,4 x 1010 CFU (2 ml) dan 

dosis sapi dewasa adalah 1 x 109 CFU (0,2 ml) (Ditkeswan 2015). Hewan yang sudah divaksin perlu 

diberi identifikasi permanen. Jika hasil surveilans menyatakan tingkat prevalensi brucellosis sudah 

≤2%, maka program vaksinasi dihentikan. 

Berdasarkan informasi dari petugas KPSBU, diketahui semua sapi perah dewasa sampai 

dengan saat ini telah tervaksinasi, sehingga target vaksinasi selanjutnya untuk 5 tahun ke depan 

difokuskan pada pedet yang baru lahir. Selain itu, fokus vaksinasi selanjutnya diharapkan dapat 

meluas ke ternak kerbau atau sapi sumber lainnya yang digunakan sebagai sumber bibit. 

Berdasarkan rata-rata jumlah kelahiran 3 tahun sebelumnya berkisar 6.673 ekor/tahun, sehingga 

estimasi vaksinasi 5 tahun ke depan maksimal berkisar 7.000 ekor/tahun. 

 

3.5. Manajemen Kelompok Ternak 

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman peternak, perubahan perilaku 

penerapan manajemen peternakan yang baik, dan pengumpulan informasi situasi penyakit 

ternak. Keluaran yang diharapkan dapat menurunkan risiko penularan brucellosis dalam 

kelompok peternakannya. Bentuk kegiatan dapat berupa pembinaan dan sosialisasi peternak dan 

pengurus koperasi yang dilakukan petugas dinas di koperasi susu. Waktu pelaksanaan diharapkan 

dapat dilakukan sebelum surveilans, sebanyak 1-2 kali/tahun. Adapun materi sosialisasi terkait 

manajemen peternakan yang baik antara lain: 

1) Sanitasi dan kebersihan personal (higiyene personal) pekerja atau dikenal dengan Penerapan 

Perilaku Hidup Bersih Sehat (PHBS). 

2) Biosekuriti seperti pemasukan sapi luar ke peternakan, pemisahan ternak bunting dan 

pemisahan reaktor positif. 

3) Analisa risiko ekonomi seperti kerugian wabah penyakit, risiko penjualan sapi sakit keluar 

peternakan dan keuntungan berpartisipasi dalam pemotongan reaktor. 

 

3.6. Sosialisasi dan Edukasi Masyarakat  

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman peternak dan masyarakat, dan 

adanya perubahan perilaku untuk meminimalisir terjadinya kasus dan penyebaran penyakit 
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brucellosis ke peternakan lainnya. Bentuk kegiatan dengan pelibatan peran masyarakat 

(kelompok ternak, koperasi, asosiasi pedagang sapi-kerbau, dan lain-lain) dengan Pemda dalam 

program pembebasan. Bentuk kegiatan lainnya dengan perbanyakan dan penyebaran media 

sosialisasi bersamaan dengan kegiatan surveilans, yang memiliki 2 kategori sasaran yaitu: 

1) Kelompok ternak, koperasi, asosiasi pedagang sapi/kerbau, dan kelompok lainnya 

Partisipasi dan kepatuhan peternak sangat penting bagi keberhasilan program 

pemberantasan brucellosis, khususnya untuk pelaksanaan program vaksinasi serta uji dan 

potong. Tiga pesan kunci utama sosialisasi yaitu (1) laporkan setiap kasus keguguran pada 

sapi bunting, (2) vaksinasikan anak sapi betina pada usia muda 4-12 bulan (untuk daerah 

tertular berat yang menerapkan kebijakan vaksinasi), serta (3) pisahkan individu ternak yang 

teruji positif brucellosis dan ikuti aturan pemotongan bersyarat sesuai ketentuan yang 

berlaku.  

2) Masyarakat 

Materi tentang manfaat konsumsi susu bagi kesehatan yang diharapkan dapat meningkatkan 

permintaan susu segar di Kabupaten Bandung Barat, khususnya untuk keluarga peternak dan 

masyarakat sekitar. Materi lainnya tentang Penerapan Perilaku Hidup Bersih Sehat (PHBS). 

 

4. Avian Influenza (AI)/ Flu Burung 

Strategi utama dalam pengendalian dan pemberantasan penyakit HPAI sesuai dengan 

konsep Roadmap Indonesia Bebas HPAI Tahun 2020, dilakukan dengan tindakan Deteksi, Lapor 

dan Respon (DLR) Cepat, biosekuriti, vaksinasi, penataan/sanitasi rantai pasar unggas, 

kompartementalisasi dan zoning, surveilans dan pengawasan lalu lintas. Sedangkan strategi 

penunjang dengan Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE), kemitraan pemerintah dan swasta 

(Public Private Partnership), dan legislasi (Ditkeswan 2017c).  

Pembebasan dibagi berdasarkan kelompok wilayah risiko rendah (5 provinsi), sedang (16 

provinsi) dan tinggi (13 provinsi). Adapun program-program pengendalian dan pemberantasan 

penyakit AI berdasarkan urutan prioritas antara lain (Balitbangtan 2013): 

1. Di wilayah risiko rendah ke bebas: pengawasan lalu lintas, depopulasi, surveilans dan 

biosekuriti.  

2. Di wilayah risiko sedang ke rendah: biosekuriti, vaksinasi (disesuaikan dengan virus yang 

beredar), depopulasi, pengawasan lalu lintas dan surveilans. 
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3. Di wilayah risiko tinggi ke sedang: vaksinasi, biosekuriti, depopulasi, pengawasan lalu lintas, 

surveilans, penataan rantai pemasaran unggas hidup dan kompartementalisasi. 

Dalam mengatasi peningkatan kejadian AI pada unggas dalam kondisi musim yang ekstrem, 

maka telah diterbitkan Surat Edaran Direktur Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan No. 

04041/PK.310/F.III/2016 tanggal 4 November 2016 dan Surat Edaran Direktur Kesehatan Hewan 

No. 30034/PK.320/F4/01/2017 tanggal 30 Januari 2017 tentang Peningkatan Kewaspadaan dan 

Pengendalian Penyakit Hewan Menular Strategis (PHMS), antara lain: 

1. Public Awareness, dilakukan dengan penyuluhan kepada masyarakat agar melapor ke petugas 

kesehatan hewan terdekat adanya unggas sakit/mati mendadak. 

2. Tindakan 3 Cepat (Deteksi, Lapor dan Respon Cepat Pengendalian Penyakit). 

3. Penerapan Biosekuriti, dengan model 3 Zona (Bersih, Antara, Kotor) untuk mencegah semua 

kemungkinan penularan atau masuknya agen penyakit dengan prinsip dasar isolasi, sanitasi 

(pembersihan dan desinfeksi), pengendalian lalu lintas di area peternakan.  

4. Penerapan Vaksinasi 3 Tepat (Vaksin, Jadwal, Teknik Vaksinasi). Vaksinasi menggunakan seed 

virus yang disesuaikan dengan virus HPAI yang bersirkulasi di lapang, dimana vaksin ini 

mengurangi jumlah hewan yang peka terhadap penyakit AI dan harus mampu menghentikan 

shedding virus tidak lebih dari 8 hari pasca uji tantang untuk memutus mata rantai penularan 

(Balitbangtan 2013). Sasaran vaksinasi pada peternakan unggas layer di peternakan komersial 

(sektor 3) dengan jadwal 5 kali dalam 1 kali siklus panen. Teknik vaksinasi dilakukan dengan 

memperhatikan rantai dingin dan sesuai dengan prosedur aplikasi pemberian vaksin sehingga 

efektif. 

5. Tindakan Sanitasi pada sepanjang rantai pemasaran unggas. 

6. Surveilans investigasi oleh Laboratorium Veteriner guna mengetahui sumber penularan, 

epidemiologi dan dinamika virus AI. 

7. Penerapan Kompartementalisasi dan zona bebas AI. 

8. Penerapan Perilaku Hidup Bersih Sehat (PHBS) pada masyarakat. 

Provinsi Jawa Barat tahun 2016 memiliki angka kasus AI tertinggi sebanyak 75 kasus dan 

termasuk ke dalam wilayah berisiko tinggi ke sedang. Akan tetapi, program pengendalian dan 

pemberantasan penyakit AI yang disarankan Pemerintah Pusat tidak semua dapat diadopsi oleh 

Dinas Perikanan dan Peternakan Kabupaten Bandung Barat seperti program vaksinasi khususnya 

di peternakan rakyat. Adapun rencana kegiatan pengendalian dan pemberantasan AI yang dapat 

diimplementasikan di Kabupaten Bandung Barat seperti di bawah ini: 
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4.1. Penyuluhan dan Pembinaan untuk Peternak Unggas dan Masyarakat  

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman peternak dan masyarakat, adanya 

perubahan perilaku untuk meminimalkan terjadinya kasus AI dan penyebaran penyakit di 

peternakan dan mencegah penularan di manusia. Pelaksanaan pembinaan dan penyuluhan ini 

akan dilakukan 1-2 kali/tahun. Lingkup penyuluhan dan pembinaan adalah para peternak dan 

masyarakat khususnya di sekitar peternakan, dengan sasaran daerah yaitu: 

1) Khusus: di daerah yang memiliki sejarah serologis AI tahun 2014-2016, seperti Kecamatan 

Batujajar, Saguling dan Cihampelas. 

2) Umum: di desa dan kecamatan lain yang merupakan sentra produksi unggas. 

Fokus topik untuk peternak antara lain tindakan 3 cepat, biosekuriti 3 zona, dan vaksinasi 3 

tepat. Sedangkan fokus topik untuk peternak dan masyarakat antara lain yaitu Penerapan Perilaku 

Hidup Bersih Sehat (PHBS).  

 

4.2. Surveilans Aktif  

Berdasarkan data surveilans aktif sebelumnya, prevalensi rataan sebesar 5,7% (35/616) 

yang berasal dari Kecamatan Batujajar, Saguling dan Cihampelas. Rencana jumlah sampel 

surveilans aktif di Kabupaten Bandung Barat sebesar 139 ( 160) sampel, didasarkan perhitungan 

sampel untuk prevalensi dengan jumlah populasi unggas tahun 2016 sebesar 6.778.364 ekor 

(ayam petelur, ayam pedaging, ayam kampung, itik/itik manila, Tabel 1), parameter presisi 5%, 

perkiraan prevalensi 10%, tingkat kepercayaan 95% dan pembulatan. Pengambilan sampel 

umumnya terkendala karena perizinan di sektor komersial, sehingga dapat difokuskan ke 

peternakan rakyat yang belum melakukan vaksinasi. Pembagian sampel mewakili seluruh sektor 

peternakan unggas dan disesuaikan dengan proporsi populasi unggas di setiap kecamatan. Cara 

lainnya dengan pembagian target sampel secara merata di 16 kecamatan (10 ekor/kecamatan). 

 

4.3. Surveilans Pasif  

Berdasarkan data surveilans pasif sebelumnya, di Kabupaten Bandung Barat memiliki 11 

sampel dalam 3 tahun ke belakang yang diuji dengan rapid test dan PCR. Rencana persiapan 

pengambilan sampel surveilans pasif bisa diperkirakan tidak lebih dari 2 kasus/bulan. Target 

investigasi petugas pada laporan kasus kematian tinggi dan gejala sindromik AI, serta terfokus 

pada peternakan rakyat yang minim pengawasan dokter hewan/tenaga kesehatan hewan. 
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Peternakan komersil sebaiknya tetap melakukan koordinasi dan bersinergis dalam kegiatan 

program pemberantasan AI. 

 

4.4. Penataan Rantai Pasar Unggas 

Kegiatan ini bertujuan untuk mencegah dan meminimalisir terjadinya penularan dan 

penyebaran AI di ternak (dari peternakan/TPnU/TPU ke pasar dan sebaliknya) atau manusia (dari 

pasar ke rumah). Bentuk kegiatan ini antara lain: 

1) Tindakan Evaluasi Rantai Pasar Unggas Hidup  

Tindakan ini berupa pendataan, pengamatan dan penilaian/evaluasi kondisi tempat sasaran. 

Sasaran evaluasi yaitu seluruh rantai pasar unggas hidup seperti Rumah Pemotongan Unggas 

(RPU), Tempat Pemotongan Unggas (TPU) dan Tempat Penampungan Unggas (TPnU) di dalam 

dan luas pasar. Keluaran dari tindakan ini diharapkan berupa laporan kondisi awal kunjungan, 

penentuan daerah yang berisiko (titik kritis) agar selanjutnya dapat dilakukan perbaikan.  

2) Rapat Koordinasi dengan PD Pasar 

Petugas berkoordinasi dengan PD Pasar dan memberikan pengarahan untuk melakukan 

perbaikan dan penataan pasar unggas yang sehat. 

3) Pembinaan Pemotong Unggas dan Pedagang Pasar 

Petugas memberikan pembinaan berupa sosialisasi Perilaku Hidup Bersih Sehat (PHBS), 

pemisahan penanganan karkas di area kotor dan bersih, dan informasi terkait lainnya. 

4) Rencana Pembuatan Pos Kebersihan  

Bersama PD Pasar merencanakan pembuatan pos untuk pembersihan kendaraan dan 

keranjang unggas di setiap pasar unggas. Pembuatan pos ini dapat dilaksanakan dari pasar 

yang prioritas dengan pertimbangan jumlah stok/pasokan unggas hidup/karkas/telur yang 

masuk. 

 

5. Helminthiasis/Kecacingan 

Rencana program pengendalian kecacingan yang dapat dilakukan di Kabupaten Bandung 

Barat antara lain: 

 



Laporan Jasa Konsultasi Perencanaan Pengendalian Penyakit Hewan Menular Strategis (PHMS) 2014-2016 
Dinas Perikanan dan Peternakan Kabupaten Bandung Barat 

 

 
    | 62 

5.1. Pengobatan 

Berdasarkan data kejadian penyakit kecacingan selama 3 tahun terakhir di Kabupaten 

Bandung Barat dimana estimasi prevalensi ≥50% dengan infeksi cacing jenis nematoda, 

trematoda, maupun cestoda, maka dianjurkan untuk dilakukan program pemberian obat 

anthelmentik secara rutin setiap 4-6 bulan menggunakan Albendazole. Albendazole merupakan 

anthelmentik golongan benzimidazole yang memiliki efikasi spektrum luas. Obat ini efektif untuk 

mengatasi sebagaian besar nematoda di saluran pencernaan, cacing pita pada ternak (Moniezia, 

Taenia), dan cacing hati dewasa (Fasciola sp.).  

 

5.2. Surveilans  

Seiring dengan dilakukannya pengobatan, perlu dilakukan surveilans aktif secara lebih 

menyeluruh untuk mengidentifikasi kantong-kantong infeksi Fasciola dan Paramphisotmum, 

karena kedua jenis cacing ini memerlukan kontak dengan siput air untuk siklus hidupnya. Selain 

itu, surveilans ini juga perlu dilakukan untuk mengevaluasi keberhasilan program pengobatan 

yang dilakukan. Sedangkan surveilans pasif umumnya dilakukan atas permintaan dan pembiayaan 

peternak sendiri. 

Rencana jumlah pengambilan sampel di Kabupaten Bandung Barat 5 tahun kedepan 

sebanyak 384 ( 400) sampel, berdasarkan perhitungan sampel untuk prevalensi dengan jumlah 

populasi tahun 2016 sebesar 536.222 ekor (sapi perah, potong, domba dan kambing), parameter 

presisi 5%, perkiraan prevalensi 50%, tingkat kepercayaan 95% dan pembulatan. 

 

5.3. Sosialisasi  

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman peternak sehingga diharapkan 

adanya perubahan perilaku untuk meminimalisir terjadinya kasus kecacingan di peternakan. 

Bentuk kegiatan dengan perbanyakan dan penyebaran media sosialisasi bersamaan dengan 

kegiatan surveilans. 
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PANDUAN PEMBUATAN RANCANGAN ANGGARAN BIAYA (RAB)  

KEGIATAN PROGRAM PENGENDALIAN PENYAKIT 
 

1. Rabies  

Adapun program rencana kegiatan pemberantasan penyakit rabies yang disarankan antara lain sebagai berikut: 

No. Deskripsi Tahun 1 Tahun 2 Tahun 3 Tahun 4 Tahun 5 

1.  Respon Tata Laksana Gigitan Terpadu (TAKGIT)       

a.  Investigasi 24 kasus 24 kasus 24 kasus 24 kasus 24 kasus 

b.  Uji Lab 24 kepala 24 kepala 24 kepala 24 kepala 24 kepala 

c.  Vaksinasi darurat 12 kali 12 kali 12 kali 12 kali 12 kali 

2.  Surveilans Aktif (fokus daerah terancam)      

a.  Uji FAT 6 kepala 12 kepala 18 kepala 24 kepala 30 kepala 

b.  Buka tengkorak kepala 6 kepala 12 kepala 18 kepala 24 kepala 30 kepala 

3.  Vaksinasi Massal (estimasi populasi 5.000 ekor, 
cakupan vaksinasi 70%) 

3.500 ekor 3.500 ekor 3.500 ekor 3.500 ekor 3.500 ekor 

a.  Operasional (1 kali setahun) 1 x 165 desa 1 x 165 desa 1 x 165 desa 1 x 165 desa 1 x 165 desa 

b.  Vaksin (dosis/ekor) 1.000 ekor APBN 

2.500 ekor APBD 

1.000 ekor APBN 

2.500 ekor APBD 

1.000 ekor APBN 

2.500 ekor APBD 

1.000 ekor APBN 

2.500 ekor APBD 

1.000 ekor APBN 

2.500 ekor APBD 

c.  Kalung anjing penanda vaksinasi (penanda 
lain) 

3.500 ekor 3.500 ekor 3.500 ekor 3.500 ekor 3.500 ekor 

4.  Evaluasi post vaksinasi       
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No. Deskripsi Tahun 1 Tahun 2 Tahun 3 Tahun 4 Tahun 5 

a.  Monitoring Post Vaksinasi  dan estimasi 
populasi (1-3 hari setelah program 
vaksinasi) 

1 x 165 desa 1 x 165 desa 1 x 165 desa 1 x 165 desa 1 x 165 desa 

b.  Evaluasi titer antibodi (3-6 bulan setelah 
vaksinasi, 10 sampel/kecamatan) 

160 sampel 160 sampel 160 sampel 160 sampel 160 sampel 

c.  Sosialisasi vaksinasi massal (1 kali setahun 
sebelum pelaksanaan vaksinasi) 

1 x 165 desa 1 x 165 desa 1 x 165 desa 1 x 165 desa 1 x 165 desa 

5.  Manajemen populasi anjing      

a.  Pendataan dan registrasi  rutin rutin rutin rutin rutin 

b.  Kontrol Populasi 

Sterilisasi anjing betina produktif (anjing liar 
dan berpemilik yang dilepasliarkan) 

120 ekor 180 ekor 240 ekor 300 ekor 360 ekor 

6.  Sosialisasi Penyakit Rabies 165 ekor 165 ekor 165 ekor 165 ekor 165 ekor 

 

  



Laporan Jasa Konsultasi Perencanaan Pengendalian Penyakit Hewan Menular Strategis (PHMS) 2014-2016 
Dinas Perikanan dan Peternakan Kabupaten Bandung Barat 

|  65 

2. Anthrax  

Adapun program rencana kegiatan pencegahan munculnya penyakit anthrax yang disarankan antara lain sebagai berikut: 

Deskripsi Tahun 1 Tahun 2 Tahun 3 Tahun 4 Tahun 5 

1.  Sosialisasi Penyakit Anthrax  

a.  Perbanyakan media sosialisasi (brosur, leaflet, poster, video) 1 paket 1 paket 1 paket 1 paket 1 paket 

b.  Penyuluhan peternak untuk desa endemis (Jayagiri) dan desa 

terancam (Cikahuripan, Lembang, Kayuambon, Cibogo, Cikole) 

6 Desa 6 Desa 6 Desa 6 Desa 6 Desa 

2.  Pengawasan Perdagangan Hewan  

a.  RPH/TPH Rutin Rutin Rutin Rutin Rutin 

b.  Pasar Ternak Rutin Rutin Rutin Rutin Rutin 

c.  KUD/Koperasi Susu Rutin Rutin Rutin Rutin Rutin 

d.  Tempat Penampungan dan Penjualan Hewan Kurban Rutin Rutin Rutin Rutin Rutin 

3.  Surveilans Pasif (ulas darah) 

Estimasi 10 sampel/kecamatan dari 16 kecamatan 

160 sampel 160 sampel 160 sampel 160 sampel 160 sampel 
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3. Brucellosis 

Adapun program rencana kegiatan pengendalian dan pemberantasan brucellosis yang disarankan antara lain sebagai berikut: 

No. Deskripsi Tahun 1 Tahun 2 Tahun 3 Tahun 4 Tahun 5 

1.  Surveilans penyakit sapi perah      

 a.  Aktif* 1.800 sampel 3.000 sampel 3.000 sampel 3.000 sampel 3.000 sampel 

RBT  1.800 uji 2.600 uji 2.600 uji 2.600 uji 2.600 uji 

CFT (estimasi 10% RBT positif) 180 uji 260 uji 260 uji 260 uji 260 uji 

 b.  Pasif (investigasi kasus abortus) 840 kasus 840 kasus 840 kasus 840 kasus 840 kasus 

RBT 1.000 uji 1.000 uji 1.000 uji 1.000 uji 1.000 uji 

CFT (estimasi 50% RBT positif) 500 uji 500 uji 500 uji 500 uji 500 uji 

2.  Uji dan Potong, Kompensasi (5,75% dari sampel 

surveilans aktif dan pasif) 

105 reaktor 180 reaktor 180 reaktor 180 reaktor 180 reaktor 

3.  Vaksinasi dengan RB51 7.000 ekor pedet 7.000 ekor pedet 7.000 ekor pedet 7.000 ekor pedet 7.000 ekor pedet 

4.  Manajemen kelompok ternak 

Pembinaan dan sosialisasi peternak di Koperasi 

Susu bersama dengan pengurus koperasi 

(dilakukan sebelum surveilans) 

 

1-2 kali 

 

1-2 kali 

 

1-2 kali 

 

1-2 kali 

 

1-2 kali 

5.  Peningkatan kesadaran masyarakat dan edukasi 

media sosialisasi  

 

1 paket 

 

1 paket 

 

1 paket 

 

1 paket 

 

1 paket 

Keterangan: *Perhitungan sampel untuk prevalensi dengan populasi 37.998 ekor, presisi 1%, perkiraan prevalensi 5%, tingkat kepercayaan 95% dan pembulatan. 
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4. Avian Influenza (AI)/ Flu Burung 

Adapun program rencana kegiatan pencegahan dan pengendalian munculnya AI yang disarankan antara lain sebagai berikut: 

No. Deskripsi Tahun 1 Tahun 2 Tahun 3 Tahun 4 Tahun 5 

1.  Pembinaan dan penyuluhan peternak dan 

masyarakat sekitar peternakan (Tindakan 3 

cepat, Biosekuriti 3 zona, Vaksinasi 3 tepat, 

Penerapan Perilaku Hidup Bersih Sehat/PHBS) 

1-2 x di sentra 

produksi unggas  

1-2 x di sentra 

produksi unggas  

1-2 x di sentra 

produksi unggas  

1-2 x di sentra 

produksi unggas  

1-2 x di sentra 

produksi unggas  

2.  Surveilans:      

a.  Aktif* (serologis HA/HI)  

Pembagian 10 sampel/kecamatan di 

ayam kampung 

160 sampel 160 sampel 160 sampel 160 sampel 160 sampel 

b.  Pasif (investigasi wabah) 24 kasus 24 kasus 24 kasus 24 kasus 24 kasus 

3.  Penataan rantai pasar unggas:      

a.  

 

Evaluasi rantai pasar  

unggas hidup 

1 kali 

 

- 

 

- 

 

- 

 

- 

 

b.  

 

Rapat koordinasi dengan  

PD Pasar 

1 kali 

 

1-2 kali 

 

1-2 kali 

 

1-2 kali 

 

1-2 kali 

 

c.  

 

Pembinaan pemotong  

dan pedagang pasar 

1-2 kali 

 

1-2 kali 

 

1-2 kali 

 

1-2 kali 

 

1-2 kali 

 

d.  

 

 

Pembuatan pos  

pembersihan kendaraan  

dan keranjang unggas 

1 pos di setiap 

pasar unggas hidup 

1 pos di setiap 

pasar unggas hidup 

1 pos di setiap 

pasar unggas hidup 

1 pos di setiap 

pasar unggas hidup 

1 pos di setiap 

pasar unggas hidup 

Keterangan: *Perhitungan sampel untuk prevalensi dengan populasi 6.778.364 ekor, presisi 5%, perkiraan prevalensi 50%, tingkat kepercayaan 95% dan pembulatan.  
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5. Helminthiasis 

Adapun program rencana kegiatan pengendalian kecacingan yang disarankan antara lain sebagai berikut: 

No. Deskripsi Tahun 1 Tahun 2 Tahun 3 Tahun 4 Tahun 5 

1.   Pemberian Obat Cacing (2-3 kali setahun) Peternakan rakyat Peternakan rakyat Peternakan rakyat Peternakan rakyat Peternakan rakyat 

2.   Sosialisasi 165 desa 165 desa 165 desa 165 desa 165 desa 

3.   Surveilans Aktif (Dinas)* 

Sapi 

Kambing/Domba 

 

400 sampel 

400 sampel 

 

400 sampel 

400 sampel 

 

400 sampel 

400 sampel 

 

400 sampel 

400 sampel 

 

400 sampel 

400 sampel 

Keterangan: *Perhitungan sampel untuk prevalensi dengan populasi 536.222 ekor, presisi 5%, perkiraan prevalensi 50%, tingkat kepercayaan 95% dan pembulatan. 
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PETA SEBARAN PENYAKIT HEWAN 

 

1. Rabies  

Pada tahun 2014-2016, tidak ada kasus rabies di Kabupaten Bandung Barat. Adapun 

laporan kasus GHPR dengan hasil negatif rabies tahun 2014-2016 tersebar di 8 kecamatan, antara 

lain kecamatan Batujajar, Cikalong Wetan, Cipatat, Padalarang, Ngamprah, Cipeundeuy, 

Parongpong dan Lembang. Secara lebih jelas, peta laporan kasus GHPR setiap tahun dapat dilihat 

pada Gambar 26, Gambar 27 dan Gambar 28 di bawah ini. 

 

 

Gambar 26.  Laporan Kasus GHPR di Kabupaten Bandung Barat Tahun 2014 



Laporan Jasa Konsultasi Perencanaan Pengendalian Penyakit Hewan Menular Strategis (PHMS) 2014-2016 
Dinas Perikanan dan Peternakan Kabupaten Bandung Barat 

 

 
    | 70 

 

Gambar 27.  Laporan Kasus GHPR di Kabupaten Bandung Barat Tahun 2015 

 

 

Gambar 28.  Laporan Kasus GHPR di Kabupaten Bandung Barat Tahun 2016  
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2. Anthrax  

Pernah terjadi laporan kasus anthrax pada sapi perah tahun 1973 di Desa Jayagiri, 

Kecamatan Lembang, Kabupaten Badung Barat. Hingga saat ini, belum ada laporan penyakit 

anthrax di Kabupaten Bandung Barat (Dinas Peternakan Provinsi Jawa Barat 2016). Secara lebih 

jelas, peta status anthrax dapat dilihat pada Gambar 29 di bawah ini. 

 

 

Gambar 29.  Peta Status Anthrax di Kabupaten Bandung Barat (1973) 

 

 

3. Brucellosis 

Berdasarkan surveilans aktif dan pasif, sebaran penyakit Brucellosis tahun 2014-2016 di 

Kabupaten Bandung Barat tersebar di 4 Kecamatan antara lain Lembang, Parongpong, Cisarua dan 

Padalarang. Secara lebih jelas, peta prevalensi brucellosis per tahun dapat dilihat pada Gambar 

30, Gambar 31, dan Gambar 32 di bawah ini. Sedangkan peta surveilans pasif dapat dilihat pada 

Gambar 33, Gambar 34 dan Gambar 35 di bawah. 
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Gambar 30.  Peta Prevalensi Brucellosis di Kabupaten Bandung Barat Tahun 2014 

 

 

Gambar 31.  Peta Prevalensi Brucellosis di Kabupaten Bandung Barat Tahun 2015 
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Gambar 32.  Peta Prevalensi Brucellosis di Kabupaten Bandung Barat Tahun 2016 

 

 

Gambar 33.  Peta Hasil Surveilans Pasif Brucellosis di Kabupaten Bandung Barat Tahun 2014 
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Gambar 34.  Peta Hasil Surveilans Pasif Brucellosis di Kabupaten Bandung Barat Tahun 2015 

 

 

Gambar 35.  Peta Hasil Surveilans Pasif Brucellosis di Kabupaten Bandung Barat Tahun 2016 
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4. Avian Influenza (AI)/ Flu Burung 

Berdasarkan surveilans aktif dan pasif, sebaran penyakit Flu Burung tahun 2014-2016 di 

Kabupaten Bandung Barat tersebar di 7 Kecamatan antara lain Batujajar (Desa Pangauban, 

Galanggang), Saguling (Desa Jati), Cihampelas (Desa Mekarjaya), Cipeundeuy (Desa Bojongmekar, 

Sirnaraja), Padalarang (Desa Kertajaya), Cipatat (Desa Rajamandala Kulon, Cipatat), Cililin (Desa 

Bongas). Secara lebih jelas, peta jumlah unggas positif AI per tahun dapat dilihat pada Gambar 36, 

Gambar 37 dan Gambar 38 di bawah ini. 

 

 

Gambar 36.  Peta Jumlah Unggas Positif AI di Kabupaten Bandung Barat Tahun 2014 
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Gambar 37.  Peta Jumlah Unggas Positif AI di Kabupaten Bandung Barat Tahun 2015 

 

 

Gambar 38.  Peta Jumlah Unggas Positif AI di Kabupaten Bandung Barat Tahun 2016 
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5. Helminthiasis 

Berdasarkan hasil surveilans yang sudah dilakukan, sebaran penyakit kecacingan tahun 

2014-2016 di Kabupaten Bandung Barat sudah meluas hampir di semua kecamatan. Daerah 

positif nematoda tahun 2014 antara lain Kecamatan Cipeundeuy, Cikalong Wetan, Cisarua, 

Parongpong, Lembang, Ngamprah, Padalarang, Saguling, Batujajar, Cipongkor, Cihampelas dan 

Sindang Kerta. Tahun 2015 positif nematoda di Kecamatan Rongga, Gununghalu, Sindangkerta, 

Cililin, Cihampelas, Batujajar, Saguling, Ngamprah, Cisarua, Parongpong dan Lembang. Tahun 

2016 positif nematoda di Kecamatan Lembang (Gambar 39, Gambar 40, Gambar 41). 

Daerah positif termatoda tahun 2014 antara lain Kecamatan Cipendeuy, Cikalong Wetan, 

Cisarua, Ngamprah, Parongpong, Lembang dan Cihampelas. Tahun 2015 positif trematoda di 

Kecamatan Cisarua, Parongpong, Lembang, Saguling, Batujajar, Cihampelas dan Cililin. Tahun 

2016 positif termatoda di Lembang (Gambar 42, Gambar 43, dan Gambar 44). 

Daerah positif cestoda tahun 2014 antara lain Kecamatan Parongpong, Batujajar dan 

Ngamprah. Tahun 2015 positif cestoda di Kecamatan Parongpong, Cipatat dan Gununghalu. 

Tahun 2016 positif cestoda di Kecamatan Lembang (Gambar 45, Gambar 46, dan Gambar 47). 

 

 

Gambar 39.  Peta Surveilans Cacing Nematoda di Kabupaten Bandung Barat Tahun 2014 
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Gambar 40.  Peta Surveilans Cacing Nematoda di Kabupaten Bandung Barat Tahun 2015 

 

 

Gambar 41.  Peta Surveilans Cacing Nematoda di Kabupaten Bandung Barat Tahun 2016 
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Gambar 42.  Peta Surveilans Cacing Termatoda di Kabupaten Bandung Barat Tahun 2014 

 

 

Gambar 43.  Peta Surveilans Cacing Termatoda di Kabupaten Bandung Barat Tahun 2015 
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Gambar 44.  Peta Surveilans Cacing Termatoda di Kabupaten Bandung Barat Tahun 2016 

 

 

Gambar 45.  Peta Surveilans Cacing Cestoda di Kabupaten Bandung Barat Tahun 2014 
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Gambar 46.  Peta Surveilans Cacing Cestoda di Kabupaten Bandung Barat Tahun 2015 

 

 

Gambar 47.  Peta Surveilans Cacing Cestoda di Kabupaten Bandung Barat Tahun 2016  
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KESIMPULAN 

 

Hasil dari program pengendalian dan pemberantasan penyakit RABAH di Kabupaten 

Bandung Barat, Jawa Barat tahun 2014-2016 disimpulkan sebagai berikut: 

1. Rabies 

a. Kasus GHPR yang dilaporkan sebanyak 5 kasus (2014), 8 kasus (2015) dan 2 kasus (2016), 

dengan tidak ditemukan kasus positif rabies pada hewan dan manusia. 

b. Kecamatan terancam rabies di Kabupaten Bandung Barat adalah Cililin, Cihampelas, 

Batujajar, Sindangkerta (berbatasan Kabupaten Bandung dengan kasus terakhir tahun 

2007 pada kucing di Kec. Cangkuang) dan Gunung Halu, Rongga, Cipongkor, Cipatat dan 

Cipeundeuy (berbatasan Kabupaten Cianjur dengan kasus terakhir tahun 2015 di Kec. 

Takokak, Tanggeung dan Cidaun). 

c. Cakupan vaksinasi rabies tahun 2016 adalah 66,7% (kurang dari target cakupan 70%). 

d. Vaksinasi rabies yang dilaksanakan pada bulan Juni-Agustus 2016 menghasilkan titer 

protektif sebesar 96%. 

2. Anthrax 

Berdasarkan sejarah diketahui Bandung Barat pernah tertular kasus anthrax di Desa Jayagiri, 

Kecamatan Lembang pada tahun 1973 disebabkan karena pembelian sapi perah dari Jawa 

Tengah yang merupakan daerah endemis anthrax. 

3. Brucellosis 

a. Status daerah tertular berat dengan prevalensi tahun 2014, 2015 dan 2016 berturut-turut 

sebesar 4,7% (96 positif dari 2.042 sampel), 10,9% (36 positif dari 327 sampel) dan 1,7% (6 

positif dari 351 sampel) dengan menggunakan uji konfirmasi CFT. 

b. Surveilans pasif tahun 2014, 2015 dan 2016 memperoleh persentase positif sebesar 12,2% 

(15 positif dari 123 sampel), 12% (54 positif dari 449 sampel) dan 15,2% (90 positif dari 

592 sampel) dengan menggunakan uji konfirmasi isolasi, ELISA dan CFT. 

c. Jumlah kasus sebaran brucellosis yang merupakan hasil surveilans aktif dan pasif yaitu 111 

kasus (2014), 90 kasus (2015) dan 96 kasus (2016). Daerah sebaran antara lain Cisarua, 

Lembang, Padalarang dan Parongpong. 

d. Vaksinasi RB51 telah dilakukan di semua sapi perah dewasa, pedet menjadi fokus 

selanjutnya. 

e. Di KPSBU Lembang, rata-rata kebuntingan per tahun adalah 7.512 ekor/tahun dengan 

rata-rata tingkat kelahiran 6.673 ekor/tahun (3.577 ekor jantan dan 3.097 ekor betina). 
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Dari jumlah tersebut, rata-rata jumlah abortus yang dilaporkan adalah 838 ekor/tahun 

(11,2%), namun tidak diketahui berapa banyak yang disebabkan oleh Brucellosis. 

4. Avian Influenza/Flu Burung 

a. Surveilans aktif tahun 2014, 2015 dan 2016 berturut-turut menemukan 14,2% seropositif 

dari 204 sampel, 0% seropositif dari 203 sampel dan 2,9% seropositif dari 209 sampel 

dengan menggunakan uji HA/HI. 

b. Surveilans pasif melalui investigasi kasus dengan PDSR pada tahun 2014 dan 2015 

menemukan 6 kasus positif dari 6 laporan dengan rapid test dan 5 kasus positif dari 5 

laporan dengan uji PCR influenza tipe A. Pada tahun 2016 tidak ditemukan kasus AI. 

c. Kecamatan positif AI baik dari hasil surveilans aktif dan pasif antara lain Batujajar (Desa 

Pangauban, Galanggang), Saguling (Desa Jati), Cihampelas (Desa Mekarjaya), Cipeundeuy 

(Desa Bojongmekar, Sirnaraja), Padalarang (Desa Kertajaya), Cipatat (Desa Rajamandala 

Kulon, Cipatat), Cililin (Desa Bongas). 

5. Helminthiasis/Kecacingan 

a. Surveilans pasif pada sapi/domba tahun 2014 menemukan persentase positif kecacingan 

sebesar 48,7% (1.233 sampel), tahun 2015 pada domba sebesar 54,2% (59 sampel) dan 

sapi sebesar 69,8% (295 sampel), dan tahun 2016 pada domba sebesar 93,3% (15 sampel) 

dan sapi sebesar 66,9% (353 sampel). 

b. Surveilans aktif pada sapi tahun 2015 menemukan prevalensi kecacingan sebesar 89,2% 

(174 sampel). 

c. Kasus kecacingan setiap tahunnya semakin meningkat dengan penyebaran pengambilan 

sampel yang hampir merata di tahun 2014-2015, sedangkan tahun 2016 hanya tersedia 

untuk sampel dari kelompok Cipesing Mandiri. 

d. Daerah sebaran nematoda hampir ada di seluruh kecamatan di Kabupaten Bandung Barat 

kecuali Cipatat. 

e. Daerah sebaran trematoda ditemukan di 11 kecamatan antara lain Cipendeuy, Cikalong 

Wetan, Cisarua, Ngamprah, Parongpong, Lembang, Cihampelas, Saguling, Batujajar, dan 

Cililin.  

f. Daerah sebaran cestoda ditemukan di 6 kecamatan antara lain Parongpong, Batujajar, 

Ngamprah, Cipatat, Gununghalu dan Lembang.  
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REKOMENDASI 

 

Berdasarkan penilaian program pengendalian dan pemberantasan penyakit RABAH, 

beberapa hal penting yang perlu diperbaiki dan ditingkatkan lagi oleh Dinas Perikanan dan 

Peternakan Kabupaten Bandung Barat, antara lain: 

1. Data populasi ternak  

Data diambil atau diperbaharui setiap tahun oleh kader terlatih yang memahami PHMS, 

prosedur pengisian formulir pendataan populasi hewan, dan tatacara pelaporan. Adapun data 

sensus yang dibutuhkan antara lain nama peternak/pemilik, jenis peternakan, jenis hewan 

(spesies, kategori lain seperti potong/perah, pedaging/petelur, pembibitan), jumlah masing-

masing hewan, jenis kelamin, umur, dan sejarah vaksinasi jika ada. 

2. Peningkatan kapasitas tenaga kesehatan hewan terkait:  

a. Pelatihan epidemiologi kepada staf/petugas keswan mengenai bagaimana cara 

menghitung sampel, pengambilan sampel dan pengolahan data hasil uji yang dapat 

direpresentasikan dalam laporan. 

b. Pelatihan input database laporan kasus PHMS, analisa data dan hasil laporan untuk staf 

keswan sehingga data tersimpan dengan baik dan hasilnya dapat menjadi rekomendasi 

pengambilan kebijakan selanjutnya. 

3. Laporan PHMS: 

a. Pencatatan setiap kasus penyakit secara rinci dan seragam. 

b. Pada laporan hasil pengujian laboratorium perlu dibedakan antara surveilans aktif dan 

pasif, jenis hewan dan kategorinya, waktu pengambilan sampel.  

4. Peningkatan peran dan komitmen bersama untuk semua stakeholder terkait. 

5. Program pengendalian rabies: 

a. Surveilans aktif untuk deteksi dini perlu dipertimbangkan dilakukan dengan melibatkan 

pedagang anjing konsumsi untuk sampel kepala yang dicurigai memiliki gejala rabies di 

daerah terancam. 

b. Evaluasi post vaksinasi perlu dilakukan untuk menghitung estimasi cakupan vaksinasi dan 

estimasi populasi anjing. Jika estimasi cakupan vaksinasi tidak mencapai 70% maka perlu 

dilakukan vaksinasi susulan. 

c. Kajian tersendiri untuk ekologi populasi anjing yang berada di Kabupaten Bandung Barat. 

d. Keamanan petugas perlu diperhatikan, terutama imunisasi rabies untuk petugas lapang. 

6. Program pengendalian anthrax dengan meningkatkan kewaspadaan dan pemahaman pada 

masyarakat yang beternak di daerah endemis anthrax. 
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7. Program pengendalian brucellosis: 

a. Pengujian sebaiknya dilakukan secara bertahap (serial testing), dari sampel positif  uji 

penapisan (screening) akan dilanjutkan dengan uji konfirmasi. Rekomendasi pengujian 

berdasarkan Road Map Pengendalian dan Penanggulangan Brucellosis untuk uji 

penapisan (screening) dengan Milk Ring Test (MRT) atau Rose Bengal Test (RBT) dan uji 

konfirmasi dengan Complement Fixation Test (CFT) sebagai gold standard.  

b. Konsistensi dalam pengujian konfirmasi dengan menggunakan CFT.  

c. Pertimbangan jalan keluar efektif pengganti kompensasi pemotongan reaktor (gratis 

pelayanan IB/PKB/prioritas surveilans dan konsultasi lainnya). 

d. Pada KUD perlu dilakukan tindak lanjut pemeriksaan brucellosis terhadap setiap kasus 

abortus. 

8. Program pengendalian AI dengan meningkatkan kewaspadaan dan pelaporan dini oleh 

masyarakat. 

9. Program pengendalian kecacingan: 

a. Pelaksanaan pengobatan di daerah kasus kecacingan yang tinggi (kantong penyakit). 

b. Penyebaran pengambilan sampel yang mewakili di setiap kecamatan.  
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Lampiran 1.  Laporan Kasus Gigitan Hewan Penular Rabies (GHPR) di Kabupaten Bandung Barat 

Tahun 2014-2016 (Surveilans Pasif) 

No. Waktu 
Pelaporan 

Kecamatan Desa Pelapor Pemerik-
saan 

Rabies 

Laporan dan Rencana Tindak Lanjut 
(RTL) 

1.  12 Februari 
2014 

Batujajar Pangauban John Negatif Gigitan anjing tanggal 29 Januari 2014, 8 
ekor anjing liar, korban satpam pulang 
kerja, waktu kejadian jam 5 pagi, korban 
dibawa ke Puskesmas Cikande. 

2.  18 Februari 
2014 

Cikalong 
Wetan 

Rende Agus (Kabid 
Binus), E. Rus, 
Agus (Kades) 
087823905505 

Negatif Gigitan anjing Pitbull awal Februari jam 5 
sore, korban Pak Maman & Bah Emon 
berasal dari Desa Kananga Sari, diserang 
11 ekor. 
RTL: Anjing telah divaksinasi Rabies oleh 
Drh. Wiwin, Dimas dan Drh. Hendra. 

3.  14 Agustus 
2014 

Cipatat Gunung 
Masigit 

John Negatif Gigitan anjing, korban 1 orang anak 3 SD 
(Titin), anjing sedang menyusui. 
RTL: anjing dieliminasi. 

4.  5 November 
2014 

Batujajar Batujajar 
Timur 

Vened Negatif Gigitan anjing. 
RTL: observasi 14 hari. 

5.  17 
November 
2014 

Cikalong 
Wetan 

TAD Ibu Nunung/ 
Drh. Tari 

Negatif Gigitan anjing, korban Bapak Ading. 

6.  2 Maret 
2015 

Padalarang Padalarang Irfan 
081220050910 

Negatif Gigitan anjing, korban 1 orang anak 3 SD 
(Samuel) digigit dimata kaki kanan, 
anjing belum pernah divaksin golden mix 
labrador 5,5 th (Pemilik Arya).  
RTL: Anjing telah divaksin oleh Pak 
Mamat/Dimas.  

7.  30 April 
2015 

Ngamprah Tanimulya 081223222211 Negatif Gigitan anjing, korban pemilik (Komplek 
Pemata) digigit ditangan kiri, anjing 
pitbull sudah divaksin. 
RTL: edukasi pemilik. 

8.  1 Mei 2015 Ngamprah Gunung 
Bohong 

TAD Negatif Gigitan anjing lokal tanggal gigitan 17 
April 2015, korban 1 orang anak (10 
tahun) di Gunung Bohong, Pondok 
Dustira II. 
Dibawa ke Biofarma di Gn Bohong. 

9.  Mei 2015 Batujajar Batujajar 
Timur 

TAD Negatif 
FAT 

Gigitan monyet, korban 5 orang anak. 
RTL: monyet dieuthanasi dan diambil 
sampel kepala dites FAT ke BV Subang 
atas permintaan warga. 

10.  TAD 2015 Cikalong 
Wetan 

TAD TAD Negatif Gigitan anjing, korban 1 orang. 

11.  TAD 2015 Cipeundeuy Sirnaraja TAD Negatif Gigitan anjing, korban 1 orang. 

12.  TAD 2015 Padalarang Padalarang TAD Negatif Gigitan anjing, korban 1 orang di 
Baloper. 

13.  TAD 2015 Parongpong Cihanjuang 
Rahayu 

TAD Negatif Gigitan anjing, korban 1 orang. 

14.  25 Januari 
2016 

Parongpong Cihideung Endri 
Baharianto & 
Yati Teguh 
081342513396 

Negatif Gigitan anjing berwarna coklat, korban 
Nisa Pratam Putri (27 tahun) di Graha 
Puspa, lokasi gigitan betis bagian 
belakang kaki kanan. 
RTL: menunggu konfirmasi keberadaan 
anjing, dicek kembali tanggal 2 Februari 
2016. 

15.  20 Juli 2016 Lembang Gudang 
Kahuripan 

TAD Negatif Gigitan anjing, korban anak SMP. 
RTL: Anjing divaksin. 

Keterangan: TAD: Tidak ada Data  
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Lampiran 2. Evaluasi Titer Antibodi Anjing Post Vaksinasi Rabies di Kabupaten Bandung Barat 

Tahun 2016 

Tahun 
Sampling 

Bulan 
Sampling 

Kecamatan Desa Spesimen Jenis Uji Positif Negatif Jumlah 
Sampel 

2016 Maret Cililin Karyamukti Serum Rabies ELISA 2 15 17 

2016 Maret Cililin Bongas Serum Rabies ELISA 9 2 11 

2016 Maret Cililin Karangtanjung Serum Rabies ELISA 12 7 19 

2016 Maret Cisarua Jambudipa Serum Rabies ELISA 6 22 28 

2016 Maret Cisarua Kertawangi Serum Rabies ELISA 1 9 10 

2016 Maret Cisarua Cisarua Serum Rabies ELISA 3 21 24 

2016 Maret Lembang Cikidang Serum Rabies ELISA 21 19 40 

2016 Maret Lembang Kayuambon Serum Rabies ELISA 14 3 17 

2016 Maret Lembang Cikole Serum Rabies ELISA 3 15 18 

2016 Maret Parongpong Cigugur Girang Serum Rabies ELISA 12 0 12 

2016 Maret Parongpong Cihanjuang 
Rahayu 

Serum Rabies ELISA 17 11 28 

2016 Maret Batujajar Pangauban Serum Rabies ELISA 17 5 22 

2016 Maret Cikalong 
Wetan 

Cisamang Serum Rabies ELISA 1 1 2 

2016 Maret Cikalong 
Wetan 

Ganjarsari Serum Rabies ELISA 6 1 7 

2016 Maret Cikalong 
Wetan 

Mandalamukti Serum Rabies ELISA 18 3 21 

2016 Maret Rongga Sukaresmi Serum Rabies ELISA 15 3 18 

2016 November Lembang Cibodas Serum Rabies ELISA 6 0 6 

2016 November Lembang Cibogo Serum Rabies ELISA 7 4 11 

2016 November Lembang Cikidang Serum Rabies ELISA 12 0 12 

2016 November Lembang Cikole Serum Rabies ELISA 13 0 13 

2016 November Lembang Jayagiri Serum Rabies ELISA 25 0 25 

2016 November Lembang Wangunharja Serum Rabies ELISA 18 0 18 

2016 November Parongpong Cihanjuang Serum Rabies ELISA 7 0 7 

2016 November Parongpong Cihanjuang 
Rahayu 

Serum Rabies ELISA 6 0 6 

2016 November Parongpong Karyawangi Serum Rabies ELISA 2 0 2 

TOTAL BULAN MARET 2016 (A) 157 137 294 

PRESENTASE KEBERHASILAN VAKSINASI MARET 2016 (dalam %) 53,40 46,60 100 

TOTAL BULAN NOVEMBER 2016 (B) 96 4 100 

PRESENTASE KEBERHASILAN VAKSINASI NOVEMBER 2016 (dalam %) 96 4 100 

TOTAL TAHUN 2016 (A + B) 253 141 394 
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Lampiran 3. Laporan Pelaksanaan Vaksinasi Rabies pada Anjing, Kucing dan Kera di Kabupaten 

Bandung Barat Tahun 2015-2016 

Tahun Bulan 

Pelaksanaan 

Vaksinasi 

Kecamatan Target Vaksinasi Jumlah 

Kecamatan 

Target 

Vaksinasi 

Sumber 

Pembia-

yaan 

Jumlah 

Vaksin 

Jenis 

Vaksin 

2016 Februari-Maret Lembang, Cisarua, Ngamprah, 

Parongpong, Cikalong Wetan, 

Padalarang, Cipeundeuy, Cililin 

8 APBD 2000 Rabisin 

2016 Juni-Agustus Rongga, Batujajar, Sindangkerta, 

Gunung Halu, Cipongkor, Saguling, 

Cipatat, Cihampelas  

8 APBN 1000 Rabisin 

2015 Maret Lembang, Cisarua, Ngamprah, 

Parongpong, Cikalong Wetan, 

Padalarang, Cipeundeuy, Cililin, 

Cipatat, Saguling, Batujajar, 

Cihampelas, Sindangkerta, 

Cipongkor, Gunung Halu, Rongga 

16 APBD 1000 Rabisin 

2015 September Cisarua, Lembang, Batujajar, 

Cikalong Wetan, Rongga, Cililin, 

Padalarang, Cihampelas, 

Parongpong, Sindangkerta 

10 APBN 1250 Rabisin 
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Lampiran 4. Prevalensi Brucellosis dari Surveilans Aktif pada Sapi Perah di Kabupaten Bandung 

Barat Tahun 2014-2016  

 

Tahun 2014 

Bulan 

Sampling 

Kecamatan Desa Kelompok/ Tujuan 

Surat Hasil Uji 

Brucella RBT/RBPT (A) Brucella CFT (B) 

Positif Negatif Jumlah 

Sampel 

Positif Negatif Jumlah 

Sampel 

Oktober Lembang Lembang KPSBU Jabar 130 1725 1855 95 8 103 

November Lembang Cikole Disnakkan KBB 0 91 91 0 0 0 

November Lembang Sukajaya Disnakkan KBB 8 88 96 1 7 8 

TOTAL UJI 138 1904 2042 96 15 111 

JUMLAH SAMPEL BERISIKO (A) 2042 

JUMLAH SAMPEL POSITIF UJI CFT (B) 96 

PREVALENSI (%) 4,7 

Keterangan: Uji menggunakan sampel serum 

 

 

Tahun 2015 

Bulan 

Sampling 

Kecamatan Desa Kelompok/ 

Tujuan Surat 

Hasil Uji 

Brucella RBT/RBPT (A) Brucella CFT (B) 

Positif Negatif Jumlah 

Sampel 

Positif Negatif Jumlah 

Sampel 

Agustus Lembang Cikahuripan Disnakkan KBB 2 7 9 2 0 2 

April Cisarua Pasirhalang Disnakkan KBB 11 68 79 7 4 11 

April Parongpong Cihanjuang Rahayu Disnakkan KBB 4 13 17 1 3 4 

April Parongpong Cihideung Disnakkan KBB 11 33 44 5 6 11 

April Parongpong Karyawangi Disnakkan KBB 0 22 22 0 0 0 

Januari Parongpong Karyawangi Disnakkan KBB 20 134 154 20 0 20 

September Parongpong Cihanjuang Rahayu Disnakkan KBB 1 2 3 1 0 1 

September Parongpong Cigugur Girang Disnakkan KBB 0 1 1 0 0 0 

TOTAL UJI 49 280 329 36 13 49 

JUMLAH SAMPEL BERISIKO (A) 329 

JUMLAH SAMPEL POSITIF UJI CFT (B) 36 

PREVALENSI (%)  10,94 

Keterangan: Uji menggunakan sampel serum 
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Tahun 2016 

Bulan 

Sampling 

Kecamatan Desa Kelompok/ 

Tujuan Surat 

Hasil Uji 

Brucella RBT/RBPT (A) Brucella CFT (C) 

Positif Negatif Jumlah 

Sampel 

Positif Negatif Jumlah 

Sampel 

Mei Lembang Cibodas Disnakkan KBB 0 151 151 0 0 0 

November Cisarua CIsarua Disnakkan KBB 0 2 2 0 0 0 

November Cisarua Jambudipa Disnakkan KBB 0 4 4 0 0 0 

November Cisarua Padaasih Disnakkan KBB 4 63 67 4 0 4 

November Cisarua Pasirhalang Disnakkan KBB 0 71 71 0 0 0 

November Gununghalu Celak Disnakkan KBB 0 11 11 0 0 0 

November Lembang Cibodas Disnakkan KBB 0 1 1 0 0 0 

November Padalarang Padalarang Disnakkan KBB 0 1 1 0 0 0 

November Parongpong Cigugur Girang Disnakkan KBB 0 2 2 0 0 0 

November Parongpong Cihanjuang Disnakkan KBB 2 14 16 2 0 2 

November Parongpong Cihanjuang Rahayu Disnakkan KBB 0 18 18 0 0 0 

November Parongpong Cihideung Disnakkan KBB 0 4 4 0 0 0 

November Parongpong Karyawangi Disnakkan KBB 0 3 3 0 0 0 

TOTAL UJI 6 345 351 6 0 6 

JUMLAH SAMPEL BERISIKO (A) 351 

JUMLAH SAMPEL POSITIF UJI CFT (B) 6 

PREVALENSI (%)  1,71 % 

Keterangan: Uji menggunakan sampel serum 
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Lampiran 5. Data Abortus dan Kelahiran Sapi Perah di KPSBU Lembang Tahun 2014-2016  

 

Tahun Bulan Hewan Jumlah Kasus 

Abortus 

Jumlah 

Kelahiran 

Jantan Betina 

2014 Januari Sapi Perah 66 569 305 264 

2014 Februari Sapi Perah 61 478 256 222 

2014 Maret Sapi Perah 68 560 310 250 

2014 April Sapi Perah 58 538 280 258 

2014 Mei Sapi Perah 63 518 265 253 

2014 Juni Sapi Perah 78 612 336 276 

2014 Juli Sapi Perah 44 453 175 278 

2014 Agustus Sapi Perah 44 453 175 278 

2014 September Sapi Perah 58 600 350 250 

2014 Oktober Sapi Perah 52 476 260 216 

2014 November Sapi Perah 85 582 297 285 

2014 Desember Sapi Perah 76 334 168 166 

Total 2014 753 6.173 3.177 2.996 

2015 Januari Sapi Perah 79 308 180 128 

2015 Februari Sapi Perah 60 388 198 190 

2015 Maret Sapi Perah 54 350 193 157 

2015 April Sapi Perah 74 379 202 177 

2015 Mei Sapi Perah 74 421 222 199 

2015 Juni Sapi Perah 77 555 290 265 

2015 Juli Sapi Perah 86 640 329 311 

2015 Agustus Sapi Perah 64 734 389 345 

2015 September Sapi Perah 78 603 347 256 

2015 Oktober Sapi Perah 83 590 307 283 

2015 November Sapi Perah 86 584 307 277 

2015 Desember Sapi Perah 71 566 306 260 

Total 2015 886 6.118 3.270 2.848 

2016 Januari Sapi Perah 77 565 337 228 

2016 Februari Sapi Perah 52 472 250 222 

2016 Maret Sapi Perah 75 545 304 241 

2016 April Sapi Perah 69 605 334 271 

2016 Mei Sapi Perah 85 615 344 271 

2016 Juni Sapi Perah 71 752 426 326 

2016 Juli Sapi Perah 72 613 328 285 

2016 Agustus Sapi Perah 84 643 373 270 

2016 September Sapi Perah 63 778 413 365 

2016 Oktober Sapi Perah 87 627 313 314 

2016 November Sapi Perah 76 765 431 334 

2016 Desember Sapi Perah 65 749 430 319 

Total 2016 876 7.729 4.283 3.446 

Rata-Rata 2014-2016 838,3 (∼840) 6.673,3  3.576,7 3.096,7 
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Lampiran 6. Data Pengujian Surveilans Pasif Brucellosis di Kabupaten Bandung Barat Tahun 

2014-2016 

Tahun 
Sampling 

Bulan 
Sampling 

Kecamatan Desa Kelompok/ 
Pemilik/Tujuan 
Surat Hasil Uji 

Jenis Uji* N Uji 
Penapisan 
(Screening) 
RBT/RBPT 

Uji 
Lanjutan 

(ELISA/CFT
/ Isolasi) 

∑ + ∑ + 

2014 Januari Cisarua TAD Drh Iyus Brucella RBT 52 52 6   

2014 Februari Lembang Kayuambon CV Cita Benggala 
Lestari 

Brucella RBT 20 20 5   

Subtotal 2014 RBT 72 72 11 0 0 

2015 Juli Lembang TAD Ridwan Brucella RBT 5 5 0   

2015 Agustus Lembang Cibodas Mamat 
(Kelompok 

Mekar Salayu) 

Brucella RBT 1 1 0   

2015 September Lembang Pagerwangi Ridwan Brucella RBT 5 5 0   

2015 Januari TAD TAD Disnakkan KBB Brucella RBT 3 3 1   

2015 Juli TAD TAD Disnakkan KBB Brucella RBT 10 10 10   

2015 April Parongpong Cihanjuang 
Rahayu 

Herawati Brucella RBT 17 17 4   

2015 Januari Parongpong TAD Iwan Brucella RBT 16 16 2   

2015 Januari Parongpong Cihideung Dede Brucella RBT 20 20 4   

2015 Januari Parongpong TAD Tosin Brucella RBT 27 27 10   

2015 Januari Parongpong Cihideung Dede Brucella RBT 20 20 4   

2015 Januari Parongpong TAD Tosin Brucella RBT 27 27 10   

2015 Juli Parongpong Cihanjuang 
Rahayu 

Herawati Brucella RBT 1 1 0   

2015 Mei Cisarua TAD Caca Brucella RBPT 1 1 0   

2015 Mei Cisarua TAD Iwan Brucella RBPT 1 1 0   

2015 Mei Cisarua TAD Idin Brucella RBPT 1 1 0   

2015 Mei Cisarua TAD Karsa Brucella RBPT 1 1 0   

2015 Mei Cisarua TAD Yudi Brucella RBPT 1 1 0   

2015 Mei Cisarua TAD Diyat Brucella RBPT 1 1 0   

2015 Mei Cisarua TAD Noh Brucella RBPT 2 2 0   

2015 Mei Cisarua TAD Asep AR Brucella RBPT 3 3 0   

2015 Mei Cisarua TAD Aan Brucella RBPT 1 1 0   

2015 Mei Cisarua TAD Ondin Brucella RBPT 2 2 0   

2015 Mei Cisarua TAD Ade Brucella RBPT 1 1 0   

2015 Mei Cisarua TAD Asep Brucella RBPT 2 2 1   

2015 Juli Lembang TAD Mamat Brucella RBPT 1 1 0   

2015 Juli Lembang TAD Deni Brucella RBPT 4 4 0   

2015 Juli Lembang TAD Andri Brucella RBPT 3 3 0   

2015 Januari Parongpong Karyawangi Ayep Brucella RBPT 2 2 0   

2015 Januari Parongpong Karyawangi Ade Brucella RBPT 1 1 0   

2015 Januari Parongpong Karyawangi H. Isak Brucella RBPT 3 3 0   

2015 Januari Parongpong Karyawangi Ujang C Brucella RBPT 3 3 0   

2015 Januari Parongpong Karyawangi Ayi W Brucella RBPT 2 2 0   

2015 Januari Parongpong Karyawangi Dadang Brucella RBPT 3 3 0   

2015 Januari Parongpong Karyawangi Andri Brucella RBPT 2 2 0   

2015 Januari Parongpong Karyawangi Acu Brucella RBPT 1 1 0   

2015 Januari Parongpong Karyawangi Taud Brucella RBPT 1 1 0   

2015 Januari Parongpong Karyawangi Jajang Brucella RBPT 7 7 0   

2015 Januari Parongpong Karyawangi Kurnia Brucella RBPT 2 2 0   
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Tahun 
Sampling 

Bulan 
Sampling 

Kecamatan Desa Kelompok/ 
Pemilik/Tujuan 
Surat Hasil Uji 

Jenis Uji* N Uji 
Penapisan 
(Screening) 
RBT/RBPT 

Uji 
Lanjutan 

(ELISA/CFT
/ Isolasi) 

∑ + ∑ + 

2015 Januari Parongpong Karyawangi Tatang Brucella RBPT 2 2 0   

2015 Januari Parongpong Karyawangi Pendi Brucella RBPT 4 4 0   

2015 Januari Parongpong Karyawangi Asep Suwita Brucella RBPT 4 4 0   

2015 Januari Parongpong Karyawangi Ade Karyana Brucella RBPT 12 12 0   

2015 Januari Parongpong Karyawangi Asep Sumarna Brucella RBPT 5 5 0   

2015 Januari Parongpong Karyawangi Wahyu Brucella RBPT 1 1 0   

2015 Januari Parongpong Karyawangi Rukmana Brucella RBPT 1 1 0   

2015 Januari Parongpong Karyawangi Ajat Brucella RBPT 4 4 0   

2015 Juli Parongpong TAD Hasan Brucella RBPT 4 4 1   

2015 Mei Parongpong TAD Komar Brucella RBPT 1 1 0   

2015 Mei Parongpong TAD Entis Brucella RBPT 2 2 1   

2015 Mei Parongpong TAD Cecep Brucella RBPT 1 1 0   

2015 Mei Parongpong TAD Dimyati Brucella RBPT 1 1 0   

2015 Mei Parongpong TAD Wahyu Brucella RBPT 1 1 0   

2015 Mei Parongpong TAD Ano Brucella RBPT 1 1 0   

2015 Mei Parongpong TAD H. Uyun Brucella RBPT 4 4 0   

2015 Mei Parongpong TAD Iman Brucella RBPT 2 2 0   

2015 Mei Parongpong TAD Nandang Brucella RBPT 1 1 0   

2015 Mei Parongpong TAD Cahya Brucella RBPT 3 3 0   

2015 Mei Parongpong TAD Hendar Brucella RBPT 2 2 0   

Subtotal 2015 RBT/RBPT 260 260 48 0 0 

2016 September Parongpong Cihideung Dede Brucella RBT 71 71 6   

Subtotal 2016 RBT 71 71 6 0 0 

2014 April Cisarua Pasirhalang Disnakkan KBB Brucella CFT 1   1 1 

2014 April Cisarua Kertawangi Disnakkan KBB Brucella CFT 4   4 4 

2014 April Lembang Sukajaya Disnakkan KBB Brucella CFT 5   5 2 

2014 April Parongpong Cihideung Disnakkan KBB Brucella CFT 7   7 6 

Subtotal 2014 CFT 17 0 0 17 13 

2015 Juli Cisarua TAD Iwan Brucella CFT 1   1 0 

2015 Juli Cisarua TAD Idin Brucella CFT 2   2 2 

2015 Juli Cisarua TAD Karsa Brucella CFT 1   1 0 

2015 Juli Cisarua TAD Asep AR Brucella CFT 4   4 4 

2015 Juli Cisarua TAD Aan Brucella CFT 1   1 0 

2015 Juli Lembang TAD Eep Brucella CFT 1   1 1 

2015 Juli Lembang TAD Ade Brucella CFT 1   1 1 

2015 Januari Parongpong Karyawangi Pendi Brucella CFT 6   6 4 

2015 Januari Parongpong Karyawangi Asep Suwita Brucella CFT 5   5 2 

2015 Januari Parongpong Karyawangi Dodo Brucella CFT 6   6 1 

2015 Januari Parongpong Karyawangi Enung Brucella CFT 4   4 2 

2015 Januari Parongpong Karyawangi Entin Brucella CFT 5   5 2 

2015 Januari Parongpong Karyawangi Cucumiarsih Brucella CFT 7   7 5 

2015 Januari Parongpong Karyawangi Mumun Brucella CFT 4   4 2 

2015 Januari Parongpong Karyawangi Ayie Maman Brucella CFT 21   21 5 

2015 Januari Parongpong Karyawangi Agus Brucella CFT 3   3 2 

2015 Januari Parongpong Karyawangi Ade Rahma Brucella CFT 5   5 2 

2015 Januari Parongpong Karyawangi Rukmini Brucella CFT 5   5 2 

2015 Januari Parongpong Karyawangi Ayi Gatot Brucella CFT 7   7 1 

2015 Januari Parongpong Karyawangi Asep Mustofa Brucella CFT 12   12 2 

2015 Januari Parongpong Karyawangi Ade Karyana Brucella CFT 12   12 0 
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Tahun 
Sampling 

Bulan 
Sampling 

Kecamatan Desa Kelompok/ 
Pemilik/Tujuan 
Surat Hasil Uji 

Jenis Uji* N Uji 
Penapisan 
(Screening) 
RBT/RBPT 

Uji 
Lanjutan 

(ELISA/CFT
/ Isolasi) 

∑ + ∑ + 

2015 Januari Parongpong Karyawangi Darwita Brucella CFT 5   5 0 

2015 Januari Parongpong Karyawangi Enok Brucella CFT 2   2 0 

2015 Januari Parongpong Karyawangi Asep Sumarna Brucella CFT 5   5 0 

2015 Januari Parongpong Karyawangi Wahyu Brucella CFT 1   1 0 

2015 Januari Parongpong Karyawangi Rukmaya Brucella CFT 1   1 0 

2015 Januari Parongpong Karyawangi Ajat Brucella CFT 4   4 0 

2015 Januari Parongpong Karyawangi Barna Brucella CFT 5   5 0 

2015 Januari Parongpong Karyawangi Itoy Brucella CFT 3   3 0 

2015 Januari Parongpong Karyawangi Ulis Brucella CFT 1   1 0 

2015 Januari Parongpong Karyawangi Ace Brucella CFT 2   2 0 

2015 Januari Parongpong Karyawangi Ipan Brucella CFT 2   2 0 

2015 Januari Parongpong Karyawangi Usen Brucella CFT 2   2 0 

2015 Januari Parongpong Karyawangi Deden Brucella CFT 4   4 0 

2015 Juli Parongpong TAD Ade Brucella CFT 1   1 0 

2015 Juli Parongpong TAD Asep Brucella CFT 2   2 1 

2015 Juli Parongpong TAD Nandang Brucella CFT 1   1 0 

2015 Juli Parongpong TAD Cahya Brucella CFT 1   1 0 

2015 Juli Parongpong TAD Komar Brucella CFT 3   3 0 

2015 Juli Parongpong TAD Entis Brucella CFT 1   1 0 

2015 Juli Parongpong TAD Cecep Brucella CFT 1   1 1 

2015 Juli Parongpong TAD Wahyu Brucella CFT 3   3 2 

2015 Juli Parongpong TAD Iman Brucella CFT 3   3 1 

2015 Juli Parongpong TAD Deden Brucella CFT 2   2 2 

2015 Juli Parongpong TAD Hasan Brucella CFT 1   1 1 

Subtotal 2015 CFT 169 0 0 169 48 

2015 Januari TAD TAD Disnakkan KBB Brucella ELISA 1   1 1 

2015 Januari TAD TAD Sumarna Brucella ELISA 1   1 1 

Subtotal 2015 ELISA 2 0 0 2 2 

2014 Oktober Lembang Cibodas TAD Brucella Isolasi 6   6 0 

2014 Oktober Lembang Cikahuripan TAD Brucella Isolasi 13   13 1 

Subtotal 2014 Isolasi 19 0 0 19 1 

2014 Desember Padalarang TAD Disnakkan KBB Brucella RBT, 
CFT 

3 3 1 1 1 

Subtotal 2014 RBT-CFT 3 3 1 1 1 

2016 Januari Lembang Lembang KPSBU Brucella RBT, 
CFT 

521 521 94 94 90 

Subtotal 2016 RBT-CFT 521 521 94 94 90 

2014 Februari Cisarua Jambudipa IMB Cisarua Brucella RBT, 
ELISA 

12 12 3 3 0 

Subtotal 2014 RBT-ELISA 12 12 3 3 0 

2015 April Parongpong Cihanjuang 
Rahayu 

Herawati Brucella RBT, 
ELISA 

2 2 2 2 2 

2015 Januari Parongpong Cihideung Iwan Brucella RBT, 
ELISA 

16 16 2 2 2 

Subtotal 2015 RBT-ELISA 18 18 4 4 4 

TOTAL 1.164 957 167 309 159 

Keterangan: 

TAD : Tidak ada data 

*Uji brucellosis menggunakan serum darah sapi perah (RBT, CFT, ELISA) dan swab vagina (uji isolasi)  
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Lampiran 7. Data Kasus dan Sebaran Brucellosis (Surveilans Aktif dan Pasif) di Kabupaten 

Bandung Barat Tahun 2014-2016 

Tahun 
Sampling 

Bulan 
Sampling 

Kecamatan Desa Kelompok/ 
Pemilik/Tujuan 
Surat Hasil Uji 

Jenis Uji* N Uji 
Penapisan 
(Screening) 
RBT/RBPT 

Uji 
Lanjutan 

(ELISA/CFT/ 
Isolasi) 

∑ + ∑ + 

2014 April Cisarua Pasirhalang Disnakkan KBB Brucella CFT 1   1 1 

2014 April Cisarua Kertawangi Disnakkan KBB Brucella CFT 4   4 4 

2014 Februari Cisarua Jambudipa IMB Cisarua Brucella RBT, ELISA 12 12 3 3 0 

Cisarua Positif CFT 

Cisarua Positif ELISA 

5 

0 

2014 April Lembang Sukajaya Disnakkan KBB Brucella CFT 5   5 2 

2014 Oktober Lembang Lembang KPSBU Jabar Brucella RBT, CFT 1.855 1.855 130 103 95 

2014 November Lembang Sukajaya Disnakkan KBB Brucella RBT, CFT 96 96 8 8 1 

2014 Oktober Lembang Cibodas TAD Brucella Isolasi 6   6 0 

2014 Oktober Lembang Cikahuripan TAD Brucella Isolasi 13   13 1 

Lembang Positif CFT 

Lembang Positif Isolasi 

98 

1 

2014 Desember Padalarang TAD Disnakkan KBB Brucella RBT, CFT 3 3 1 1 1 

Padalarang Positif CFT 1 

2014 April Parongpong Cihideung Disnakkan KBB Brucella CFT 7   7 6 

Parongpong Positif CFT 6 

2015 April Cisarua Pasir Halang Disnakkan KBB Brucella RBT, CFT 79 79 11 11 7 

2015 Juli Cisarua TAD Iwan Brucella CFT 1   1 0 

2015 Juli Cisarua TAD Idin Brucella CFT 2   2 2 

2015 Juli Cisarua TAD Karsa Brucella CFT 1   1 0 

2015 Juli Cisarua TAD Asep AR Brucella CFT 4   4 4 

2015 Juli Cisarua TAD Aan Brucella CFT 1   1 0 

Cisarua Positif CFT 13 

2015 Juli Lembang TAD Eep Brucella CFT 1   1 1 

2015 Juli Lembang TAD Ade Brucella CFT 1   1 1 

2015 Agustus Lembang Cikahuripan Disnakkan KBB Brucella RBT, CFT 9 9 2 2 2 

Lembang Positif CFT 4 

2015 Januari Parongpong Karyawangi Pendi Brucella CFT 6   6 4 

2015 Januari Parongpong Karyawangi Asep Suwita Brucella CFT 5   5 2 

2015 Januari Parongpong Karyawangi Dodo Brucella CFT 6   6 1 

2015 Januari Parongpong Karyawangi Enung Brucella CFT 4   4 2 

2015 Januari Parongpong Karyawangi Entin Brucella CFT 5   5 2 

2015 Januari Parongpong Karyawangi Cucumiarsih Brucella CFT 7   7 5 

2015 Januari Parongpong Karyawangi Mumun Brucella CFT 4   4 2 

2015 Januari Parongpong Karyawangi Ayie Maman Brucella CFT 21   21 5 

2015 Januari Parongpong Karyawangi Agus Brucella CFT 3   3 2 

2015 Januari Parongpong Karyawangi Ade Rahma Brucella CFT 5   5 2 

2015 Januari Parongpong Karyawangi Rukmini Brucella CFT 5   5 2 

2015 Januari Parongpong Karyawangi Ayi Gatot Brucella CFT 7   7 1 

2015 Januari Parongpong Karyawangi Asep Mustofa Brucella CFT 12   12 2 

2015 Januari Parongpong Karyawangi Ade Karyana Brucella CFT 12   12 0 
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Tahun 
Sampling 

Bulan 
Sampling 

Kecamatan Desa Kelompok/ 
Pemilik/Tujuan 
Surat Hasil Uji 

Jenis Uji* N Uji 
Penapisan 
(Screening) 
RBT/RBPT 

Uji 
Lanjutan 

(ELISA/CFT/ 
Isolasi) 

∑ + ∑ + 

2015 Januari Parongpong Karyawangi Darwita Brucella CFT 5   5 0 

2015 Januari Parongpong Karyawangi Enok Brucella CFT 2   2 0 

2015 Januari Parongpong Karyawangi Asep Sumarna Brucella CFT 5   5 0 

2015 Januari Parongpong Karyawangi Wahyu Brucella CFT 1   1 0 

2015 Januari Parongpong Karyawangi Rukmaya Brucella CFT 1   1 0 

2015 Januari Parongpong Karyawangi Ajat Brucella CFT 4   4 0 

2015 Januari Parongpong Karyawangi Barna Brucella CFT 5   5 0 

2015 Januari Parongpong Karyawangi Itoy Brucella CFT 3   3 0 

2015 Januari Parongpong Karyawangi Ulis Brucella CFT 1   1 0 

2015 Januari Parongpong Karyawangi Ace Brucella CFT 2   2 0 

2015 Januari Parongpong Karyawangi Ipan Brucella CFT 2   2 0 

2015 Januari Parongpong Karyawangi Usen Brucella CFT 2   2 0 

2015 Januari Parongpong Karyawangi Deden Brucella CFT 4   4 0 

2015 Juli Parongpong TAD Ade Brucella CFT 1   1 0 

2015 Juli Parongpong TAD Asep Brucella CFT 2   2 1 

2015 Juli Parongpong TAD Nandang Brucella CFT 1   1 0 

2015 Juli Parongpong TAD Cahya Brucella CFT 1   1 0 

2015 Juli Parongpong TAD Komar Brucella CFT 3   3 0 

2015 Juli Parongpong TAD Entis Brucella CFT 1   1 0 

2015 Juli Parongpong TAD Cecep Brucella CFT 1   1 1 

2015 Juli Parongpong TAD Wahyu Brucella CFT 3   3 2 

2015 Juli Parongpong TAD Iman Brucella CFT 3   3 1 

2015 Juli Parongpong TAD Deden Brucella CFT 2   2 2 

2015 Juli Parongpong TAD Hasan Brucella CFT 1   1 1 

2015 April Parongpong Cihanjuang Rahayu Disnakkan KBB Brucella RBT, CFT 17 17 4 4 1 

2015 April Parongpong Cihideung Disnakkan KBB Brucella RBT, CFT 44 44 11 11 5 

2015 April Parongpong Karyawangi Disnakkan KBB Brucella RBT, CFT 22 22 0 0 0 

2015 Januari Parongpong Karyawangi Disnakkan KBB Brucella RBT, CFT 154 154 20 20 20 

2015 September Parongpong Cihanjuang Rahayu Disnakkan KBB Brucella RBT, CFT 3 3 1 1 1 

2015 April Parongpong Cihanjuang Rahayu Herawati Brucella RBT, ELISA 2 2 2 2 2 

2015 Januari Parongpong Cihideung Iwan Brucella RBT, ELISA 16 16 2 2 2 

Parongpong Positif CFT 

Parongpong Positif ELISA 

67 

4 

2015 Januari TAD TAD Disnakkan KBB Brucella ELISA 1   1 1 

2015 Januari TAD TAD Sumarna Brucella ELISA 1   1 1 

TAD Positif ELISA 2 

2016 November Cisarua Padaasih Disnakkan KBB Brucella RBT, CFT 67 67 4 4 4 

Cisarua Positif CFT 4 

2016 Januari Lembang Lembang KPSBU Brucella RBT, CFT 521 521 94 94 90 

Lembang Positif CFT 90 

2016 November Parongpong Cihanjuang Disnakkan KBB Brucella RBT, CFT 16 16 2 2 2 

Parongpong Positif CFT 2 

Total 2.961 2.754 269 449 284 

Keterangan: TAD : Tidak ada data 

*Uji brucellosis menggunakan serum darah sapi perah (RBT, CFT, ELISA) dan swab vagina (uji isolasi)



Laporan Jasa Konsultasi Perencanaan Pengendalian Penyakit Hewan Menular Strategis (PHMS) 2014-2016 
Dinas Perikanan dan Peternakan Kabupaten Bandung Barat 

|  104 

Lampiran 8. Data Pengujian Surveilans Aktif Penyakit AI di Kabupaten Bandung Barat Tahun 2014-2016 

Tahun 
Sampling 

Bulan Sampling Kecamatan Desa Hewan/ Sumber Spesimen RT Influenza Type A AI HA/HI AI Isolasi 

∑ Sampel Positif ∑ Sampel Positif ∑ Sampel Positif 

2014 Desember Batujajar Pangauban Ayam Petelur Swab     2 0 

2014 Desember Batujajar Pangauban Bebek Petelur Swab     4 0 

2014 Desember Saguling Jati Bebek Petelur Swab     6 0 

2014 Desember Batujajar Pangauban Ayam Petelur Serum   7 0   

2014 Desember Batujajar Pangauban Bebek Petelur Serum   44 3   

2014 Desember Saguling Jati Bebek Petelur Serum   153 26   

Subtotal Tahun 2014 0 0 204 29 12 0 

Presentase Sampel Positif Tahun 2014 0% 14,21% 0% 

2015 Oktober Lembang Cibogo Ayam Serum   36 0   

2015 Oktober Lembang Cikidang Ayam Serum   102 0   

2015 Oktober Lembang Cikole Ayam Serum   65 0   

Subtotal Tahun 2015 0 0 203 0 0 0 

Presentase Sampel Positif Tahun 2015 0% 0% 0% 

2016 Juni Batujajar Batujajar Barat Ayam Serum   15 0   

2016 Juni Batujajar Galanggang Ayam Serum   15 3   

2016 Juni Batujajar Pangauban Ayam Serum   48 1   

2016 Juni Cihampelas Cihampelas Ayam Serum   15 0   

2016 Juni Cihampelas Mekarjaya Ayam Serum   94 2   

2016 Juni Cihampelas Tanjungjaya Ayam Serum   22 0   

2016 Juni Batujajar Batujajar Barat Ayam Swab kloaka 10 0     

2016 Juni Batujajar Galanggang Ayam Swab kloaka 10 0     

2016 Juni Batujajar Pangauban Ayam Swab kloaka 20 0     

2016 Juni Cihampelas Cihampelas Ayam Swab kloaka 10 0     

2016 Juni Cihampelas Mekarjaya Ayam Swab kloaka 10 0     

Subtotal Tahun 2016 60 0 209 6 0 0 

Presentase Sampel Positif Tahun 2015 0% 2,9% 0% 

Total Tahun 2014 + 2015 + 2016 60 0 616 35 12 0 
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Lampiran 9.  Data Pengujian Surveilans Pasif Penyakit AI di Kabupaten Bandung Barat Tahun 2014-2016 

Tahun 
Sampling 

Bulan 
Sampling 

Kecamatan Desa Kelompok/ Pemilik Hewan/ 
Sumber 

Spesimen Rapid 
AI 

RT 
Influenza 

Type A 

RT 
Influenza 

Type H 

AI HA/HI 

N + N + N + N + 

2014 Januari Padalarang Kertajaya Romli Itik Swab kloaka   1 1 1 1   

2014 Januari Cipeundeuy Bojongmekar Opon Ayam Kampung TAD 1 1       

2014 Januari Padalarang Kertajaya H. Usep Sugilar Itik TAD 1 1       

2014 Februari Ngamprah Cimareme PT Medion Ayam Swab kloaka   4 0 4 0   

2014 Februari Batujajar Pangauban Libert Ayam Swab kloaka   1 0 1 0   

2014 Februari Cipatat Rajamandala Kulon Arul Ayam TAD 1 1       

2014 Februari Cipatat Cipatat Hendra Ayam Kampung TAD 1 1       

2014 Februari Cililin Bongas Hendra Ayam Kampung TAD 1 1       

2014 Agustus Padalarang Kertajaya Nina Bebek TAD 1 1       

Subtotal Tahun 2014 6 6 6 1 6 1 - - 

2015 Januari Cisarua Pasir Halang Abang Firdaus Ayam Broiler Swab kloaka 1 0       

2015 Januari Batujajar Pangauban Hendra Itik Swab kloaka   3 3 3 3   

2015 Februari Padalarang Jayamekar Media Yusro Ayam Swab   2 0     

2015 Februari Batujajar Pangauban Hendra Itik Serum   3 3     

2015 Maret Padalarang Jayamekar Media Yusro Burung Swab   1 0     

2015 Maret Padalarang Jayamekar Media Yusro Burung TAD   1 0     

2015 Mei Cipeundeuy Sirnaraja Darman Ayam Swab kloaka   2 2     

2015 Juli Padalarang Jayamekar Media Yusro Burung TAD   2 0     

2015 Agustus Padalarang Jayamekar Media Yusro Burung Swab   3 0     

2015 September Padalarang Jayamekar Media Yusro Burung Swab   5 0     

2015 Oktober Padalarang Jayamekar Media Yusro Burung TAD   6 0     

2015 Oktober Padalarang Jayamekar Media Yusro Burung Swab   5 0     

2015 Oktober Padalarang Jayamekar Media Yusro Burung Swab   4 0     

2015 Oktober Padalarang Jayamekar Media Yusro Burung Swab   1 0     

2015 November Padalarang Jayamekar Media Yusro Burung Swab   6 0     

2015 November Padalarang Jayamekar Media Yusro Burung Swab   2 0     

Subtotal Tahun 2015 1 0 46 8 3 3 - - 
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2016 Januari Padalarang Jayamekar Media Yosro Burung Swab   1 0     

2016 Januari Padalarang Jayamekar Media Yosro Burung Swab   1 0     

2016 Januari Padalarang Jayamekar Media Yosro Burung Swab   6 0     

2016 Januari Padalarang Jayamekar Media Yosro Ayam Swab   3 0     

2016 Februari Padalarang Jayamekar Media Yosro Burung Swab   4 0     

2016 April Batujajar TAD Disnakan Kab. Bandung Barat Entog Swab kloaka   2 0 2 0   

2016 April Padalarang Jayamekar TAD Burung TAD   2 0     

2016 April Batujajar Pangauban Kelompok Family Entog TAD   2 0 2 0   

2016 Juni Padalarang Jayamekar Firmansyah Burung Swab   3 0     

2016 Juni Padalarang Jayamekar Firmansyah Burung Swab   10 0     

2016 Juni Padalarang Jayamekar Firmansyah Burung Swab   3 0     

2016 Juni Padalarang Jayamekar TAD Burung Swab lingkungan   3 0 3 0   

2016 Juni Padalarang Jayamekar TAD Burung Swab lingkungan   2 0 2 0   

2016 Juni Padalarang Jayamekar Media Yosro Ayam Swab trachea   2 0     

2016 Juni Batujajar Galanggang TAD Ayam Serum       15 3 

2016 Juni Batujajar Pangauban TAD Ayam Serum       48 1 

2016 Juni Batujajar Batujajar Barat TAD Ayam Serum       30 0 

2016 Juni Cihampelas Cihampelas TAD Ayam Serum       15 0 

2016 Juni Cihampelas Mekarjaya TAD Ayam Serum       94 2 

2016 Juni Cihampelas Tanjungjaya TAD Ayam Serum       22 0 

2016 Agustus Cikalong Wetan TAD PT SUJA Ayam Swab kloaka   17 0     

2016 Agustus Cikalong Wetan TAD PT SUJA Ayam Serum       102 90 

2016 Agustus Padalarang Jayamekar Media Yosro Unggas Swab   2 0     

2016 Desember Lembang Cikahuripan Devi Susanti Burung Swab   5 0     

Subtotal 2016 - - 68 0 9 0 326 96 

Keterangan: TAD : Tidak Ada Data. Warna           dilakukan oleh petugas PDSR dengan menggunakan rapid test yang diteruskan pemeriksaan laboratoriumRT PCR 
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Lampiran 10. Laporan Kasus Dugaan Avian Influenza (AI) di Kabupaten Bandung Barat Tahun 

2014-2016  

 

No Waktu 

Pelaporan 

Kecamatan Desa Pelapor Pemeriksaan AI Laporan dan Rencana Tindak Lanjut (RTL) 

1.  2 Januari 

2014 

Cipeundeuy Bojong Mekar Bapak 

Opon 

Positif Rapid 

test 

Lap: Ayam kampung 50 ekor mati. 

RTL: Respon cepat oleh Drh. Hendra dan 

Bp. Restu. 

2.  3 Januari 

2014 

Padalarang Kertajaya Bapak H. 

Usep 

Sugilar 

Positif Rapid 

test 

Lap: Itik mati 300 ekor, masuk itik dari 

Batujajar. 

RTL: Respon cepat oleh Drh. Hendra dan 

Angga 

3.  4 Februari 

2014 

Cipatat Rajamandala Bapak Arul Positif Rapid 

test 

Lap: Kematian ayam selama 1 minggu. 

RTL: Respon cepat oleh Bp. Restu, 

dilakukan desinfeksi kandang. 

4.  5 Februari 

2014 

Cipatat Cipatat Hendra Positif Rapid 

test 

Lap: kematian mendadak 52.990 ekor 

ayam kampung. 

RTL: Respon cepat oleh Drh. Hendra dan 

Bp. Restu, dilakukan desinfeksi kandang. 

5.  7 Februari 

2014 

Cililin Bongas Hendra Positif Rapid 

test 

Lap: Kematian mendadak 300 ekor ayam 

kampung. 

RTL: Respon cepat oleh Drh. Hendra, 

dilakukan desinfeksi kandang. 

6.  29 Agustus 

2014 

Padalarang Kertajaya Nina Positif Rapid 

test 

Lap: Kematian bebek dengan gejala mata 

putih 42 ekor mati, dari 60 ekor. 

RTL: Respon cepat oleh Drh. Hendra, 

dilakukan desinfeksi kandang. 

7.  5 Februari 

2015 

Batujajar Pangauban Hendra Positif RT PCR 

Influenza Tipe 

A 

Lap: Kematian itik, kepala berputar, mata 

tidak putih, sakit 100 ekor, 40 dijual, mati 

5 ekor dari populasi 2.000 ekor. 

RTL: Pengambilan sampel 3 ekor untuk RT 

PCR Influenza Tipe A (3 positif), desinfeksi 

kandang. 

8.  4 Mei 2015 Cipeundeuy Sirnaraja Darman Positif RT PCR 

Influenza Tipe 

A 

Lap: Kematian itik 40 ekor di Kp. Sindang 

Palayu.  

RTL: Pengambilan sampel 2 ekor untuk RT 

PCR Influenza Tipe A (2 positif). 
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Lampiran 11.  Strategi Pemberantasan Rabies di Indonesia (Pendekatan tahapan) mengacu 

kepada 5 tahapan yaitu SARE (Stepwise Approach toward Rabies Elimination) 

(FAO, WHO, OIE and GARC 2012) 
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Lampiran 12. Tahapan Program Pemberantasan Rabies di Indonesia 

 

Tahun Tahapan Program Pemberantasan 

Pertama 1. Melakukan penilaian dan evaluasi situasi insidensi kasus rabies melalui pengumpulan dan 

analisis data kasus di masing-masing wilayah 

2. Penentuan defnisi kasus nasional 

3. Penentuan labaroatorium referensi nasional dan daerah/regional 

4. Melakukan penilaian dan evaluasi upaya-upaya yang pernah dilakukan dan sumber daya 

yang dimiliki  

5. Pembuatan roadmap, pedoman, rencana jangka panjang dan pendek 

6. Membuat komitmen terutama terkait pedanaan 

Kedua 1. Penetapan strategi pencegahan dan pengendalian nasional dan pengalokasian dana 

2. Pengumpulan dan sosialisasi data epidemiologi rabies termasuk kasus gigitan 

3. Melakukan peningkatan kapasitas sumber daya seperti melakukan pelatihan untuk 

penangkap anjing, peningkatan kapasitas kaboratorium dsb. 

Ketiga 1. Kampanye vaksinasi anjing 

2. Akses VAR  di seluruh wilayah 

3. Kampanye peningkatan kesadaran masyarakat 

Keempat 1. Kampanye vaksinasi anjing yang terdokumentasi 

2. Akses VAR dalam jumlah cukup di seluruh wilayah 

3. Meneruskan Kampanye kesadaran masyarakat sesuai strategi pencegahan dan 

pengendalian nasional 

4. Tidak ada kasus kematian manusia yang ditularkan anjing selama 12 bulan berturut-turut 

Kelima  1. Mempertahankan tidak ada kasus manusia (kecuali dari luar) 

2. Tidak ada kasus rabies pada hewan dan manusia selama 12 bulan berikutnya 

3. Deklarasi dan publikasi bebas rabies tingkat wilayah (provinsi atau kabupaten) 

4. Bukti langkah-langkah yang efektif pencegahan dan re-introduksi rabies 

5. Pencatatan detil epidemiologi rabies 

6. Deklarasi dan publikasi bebas kasus rabies anjing di tingkat nasional dan regional 

7. Penetapan, pendanaan dan komunikasi strategi nasional untuk mempertahankan bebas 

rabies 
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Lampiran 13. Strategi Pemberantasan Brucellosis berdasarkan Pendekatan Zona dan Tahapan 

 

No. Klasifikasi daerah 

berdasarkan 

pendekatan zona 

Tahapan 

berdasarkan 

pendekatan 

tahapan 

Prosedur dan tindakan 

1. Daerah bebas 

penyakit 

 

 

 

Tahap 3 – 

Bebas 

Brucellosis 

1) Melakukan tindakan pengendalian lalu lintas  yang ketat 

dengan persyaratan: 

- Setiap ternak yang akan dimasukkan ke daerah 

tersebut harus memiliki Surat Keterangan Kesehatan 

Hewan (SKKH), dilengkapi dengan Surat Keterangan 

Vaksinasi terhadap Brucellosis dari daerah asal; 

dan/atau Surat Keterangan Hasil Uji Serologik terhadap 

Brucellosis dari Laboratorium Kesehatan Hewan 

berwenang yang menyatakan hasil negatif. 

- Setiap ternak sapi yang akan dimasukkan ke kelompok 

ternak/desa di daerah tersebut harus berasal dari 

kelompok ternak atau desa (kompartemen) yang 

dinyatakan bebas Brucellosis dan dibuktikan dengan 

Sertifikat Bebas Brucellosis yang mencantumkan hasil 

uji dari Laboratorium Kesehatan Hewan berwenang 

yang menyatakan hasil negatif. 

2) Melakukan surveilans pasif berkelanjutan untuk memantau 

dan menginvestigasi kasus keguguran dan respon 

tindakan apabila ditemukan kasus positif Brucellosis. 

3) Melakukan peningkatan kesadaran masyarakat dan 

edukasi. 

2. Daerah tertular 

ringan (prevalensi < 

2%) 

Tahap 1 –

Situasi 

diketahui 

dengan 

program 

pengendalian 

Tahun ke-1:  

1) Melakukan surveilans aktif (sero-survei) dengan prosedur 

pengambilan sampel yang telah ditetapkan. 

2) Melakukan tindakan uji dan potong terhadap semua ternak 

reaktor hasil surveilans dengan pemberian kompensasi 

sesuai mekanisme yang telah ditetapkan.  

3) Melakukan surveilans pasif berkelanjutan untuk memantau 

dan menginvestigasi kasus keguguran dan respon 

tindakan apabila ditemukan kasus positif Brucellosis. 

Tahun ke-2 dstnya: 

1) Melakukan surveilans monitoring (sero-survei) disertai 

dengan tindakan uji dan potong setiap tahun. 

2) Melakukan surveilans pasif berkelanjutan untuk memantau 

dan menginvestigasi kasus keguguran dan melakukan 

respon tindakan apabila ditemukan kasus positif 

Brucellosis. 

3) Melakukan surveilans aktif (sero-survei) untuk pembuktian 
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No. Klasifikasi daerah 

berdasarkan 

pendekatan zona 

Tahapan 

berdasarkan 

pendekatan 

tahapan 

Prosedur dan tindakan 

status bebas setelah 3 tahun berturut-turut hasil surveilans 

menunjukkan hasil negatif atau setidak-tidaknya tingkat 

prevalensi sangat rendah (< 0,2%). 

Karantina dan Pengendalian lalu lintas 

1) Melakukan pengambilan sampel dan pengujian pada 

setiap individu ternak yang akan dilalulintaskan antar 

area/zona/kompartemen. 

2) Melakukan koordinasi dengan Dinas berwenang 

Kabupaten apabila ditemukan kasus positif Brucellosis. 

Peningkatan kesadaran masyarakat 

Melakukan peningkatan kesadaran masyarakat dan edukasi 

3. Daerah tertular 

berat (prevalensi > 

2%) 

 

Tahap 1 –

Situasi 

diketahui 

dengan 

program 

pengendalian  

Tahun ke-1:  

1) Melakukan vaksinasi pada semua tingkatan umur sapi. 

2) Melakukan surveilans aktif (sero-survei) dengan prosedur 

pengambilan sampel yang telah ditetapkan. 

3) Melakukan tindakan uji dan potong terhadap semua 

reaktor hasil surveilans dengan pemberian kompensasi 

sesuai mekanisme yang telah ditetapkan.  

4) Melakukan surveilans pasif berkelanjutan untuk memantau 

dan menginvestigasi kasus keguguran dan respon 

tindakan apabila ditemukan kasus positif Brucellosis. 

Tahun ke-2: 

1) Melakukan vaksinasi pada anak sapi umur  

3 - 9 bulan dan sapi yang pada tahun sebelumnya belum 

tervaksinasi. 

Catatan: Apabila menggunakan vaksin S-19 sebaiknya 

dilakukan 2 kali vaksinasi per tahun, dan apabila 

menggunakan vaksin RB-51 dapat dilakukan hanya 1 kali 

vaksinasi per tahun. 

2) Melakukan surveilans monitoring (sero-survei) disertai 

dengan tindakan uji dan potong. 

3) Melakukan surveilans pasif berkelanjutan untuk memantau 

dan menginvestigasi kasus keguguran dan respon 

tindakan apabila ditemukan kasus positif Brucellosis. 

Tahun ke-3 dstnya: 

1)  Melakukan vaksinasi hanya pada anak sapi umur  

 3 - 9 bulan. 

2) Melakukan surveilans monitoring (sero-survei)     disertai 

dengan tindakan uji dan potong setiap tahun. 

3) Melakukan surveilans aktif (sero-survei) untuk pembuktian 

status bebas setelah 3 tahun berturut-turut dengan hasil 
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No. Klasifikasi daerah 

berdasarkan 

pendekatan zona 

Tahapan 

berdasarkan 

pendekatan 

tahapan 

Prosedur dan tindakan 

surveilans menunjukkan hasil negatif atau setidak-tidaknya 

tingkat prevalensi sangat rendah (< 0,2%) dan vaksinasi 

telah dihentikan. 

Karantina dan Pengendalian lalu lintas 

1) Melakukan pengambilan sampel dan pengujian pada 

setiap individu ternak yang dilalulintaskan antar area. 

2) Melakukan koordinasi dengan Dinas berwenang 

Kabupaten apabila ditemukan kasus positif Brucellosis. 

Peningkatan kesadaran masyarakat 

Melakukan peningkatan kesadaran masyarakat dan edukasi. 

4. Daerah tersangka 

(prevalensi tidak 

diketahui) 

 

Tahap 0 –

Situasi tidak 

diketahui  

Tahun ke-1:  

1) Melakukan surveilans aktif untuk penentuan status awal 

daerah dengan prosedur pengambilan sampel yang telah 

ditentukan. 

2) Menetapkan kebijakan pemberantasan setelah klasifikasi 

daerah diketahui.  

3) Melakukan surveilans pasif berkelanjutan untuk 

memantau dan menginvestigasi kasus keguguran dan 

respon tindakan apabila ditemukan kasus positif 

Brucellosis. 

Tahun ke-2 dstnya: 

1) Melakukan tindakan pemberantasan sesuai dengan 

klasifikasi daerah (lihat butir 2 atau 3). 

2) Melakukan surveilans pasif berkelanjutan untuk 

memantau kasus keguguran dan respon tindakan apabila 

ditemukan kasus positif Brucellosis. 

Sumber: Road Map Pengendalian dan Penanggulangan Brucellosis (Ditkeswan 2015) 
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